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ABSTRAK

Nama . Nurul Robbi Sepang

Program Studi : Sosiologi

Judu! : Komodifikasi Tubuh: Studi Terhadap Empat Pria Metroseksual di
Jakarta

Kapitalisme saat ini menjadi sebuah sistem yang memproduksi berbagai
komoditas. Dalam kaitannya dengan hat itu tubuh telah dijadikan sebagai
komoditas utama. Penelitian ini bermaksud menggambarkan komodifikasi tubuh
melalui fenomena metroseksual. Tujuan penelitian ini  adalah untuk
menggambarkan identitas pria metroseksual di Jakarta, sosialisasi identitas pria
metroseksual di Jakarta, dan untuk menggambarkan komodifikasi terhadap tubuh
pada pria metroseksual di Jakarta. Penelitian menggunakan teornn mengenai
Masyarakat Konsumsi yang diutarakan oleh Jean P. Baudnilard untuk
menjelaskan permasalahan yang ada. Sedangkan metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan tipe penelitian
deskriptif.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kaum metroseksual sebagai bagian dari
masyarakat konsumsi, telah menjadikan tubuhnya sebagai objek konsumsi yang
paling utama. Hasil penelitian lain adalah terbentuknya identitas sosial kaum
metroseksual melalui sostalisasi yang dilakukan agen sosialisasi keluarga, peer-
group dan media massa. Hasil penelitian terakhir adalah ditemukan adanya
sebuah proses dalam komodifikasi atas tubuh yang dialami kaum metroseksual di
Jakarta.

Kata kunci: metroseksual, komodifikasi tubuh, identitas sosial, sosialisasi,
masyarakat konsumsi.

Keterangan: Tesis ini terdiri atas xiii- 5 bab, 92 halaman, 43 buku dan hasil
penelitian , 12 artikel internet, dan 3 data media.

vill Universitas Indonesia
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ABSTRACT

Name : Nurul Robbi Sepang

Study Program: Sociology

Title : Commodification of Body : Studi to Four Metrosexual Men in
Jakarta

The Capitalism nowadays, has been a system which produces commodities. Due
to it, body has been a major object of commodity. This research is addressed to
describe commodification of body on metrosexual phenomenon. The aims of this
research are to describe the social identity of metrosexual in Jakarta, socialization
of metrosexual identity and the commodification of body. Tean P. Baudrillard’s
theory of consumption society is used as a tool to analyze the phenomenon using
qualitative method and descriptive type of research.

The conclusions of this research are the body has been used as the major object of
consumption by metrosexual men as part of the society of consumption,
Metrosexual’s identity was formed through socialization by agents of
socialization; family, peer-group and mass media. Finally, this research found the
existence of a process in commodification of body on metrosexual men in Jakarta.

Keywords  :'metrosexual, commodification of body, social identity,
socialization, society of consumption.

Note It consists of xiii — 5 chapters, 92 pages, 43 books and research
papers, 12 internet resources, and 3 media data.

ix Universitas Indonesia
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini kapitalisme tidak dipungkin telah menjadi satu sistem yang
merasuk dalam seluruh kehidupan di dunia ini. Dimulai pada masa pencerahan
dan revolusi industri di dunia barat pada pertengahan abad ke 19, kapitalisme kini
masuk ke berbagai bidang. Perkembangan peradaban dunia memperlihatkan
bahwa kapitalisme mampu berubah untuk mengatasi berbagai tekanan terhadap
kapitalisme itu sendiri.

Secara umum terdapat berbagai definisi dari kapitalisme, yakni sistem
perekonomian yang menekankan peran capital, yakni kekayaan dalam segala
Jenisnya, termasuk barang-barang yang digunakan dalam produksi barang
lainnya. Ebenstein menyebutkan bahwa kapitalisme sebagai sistem sosial yang
menyeluruh, lebih daripada sistem perekonomian, yang kemudian dikaitkannya
perkembangan dari kapitalime sebagai salah satu gerakan individualisme.
Heilbroner menyebutkan kapitalisme sebagai formasi sosial yang memiliki
hakekat tertentu dan logika historis yang unik. Logika formasi sosial yang
dimaksud mengacu pada gerakan-gerakan dan perubahan-perubahan dalam
berbagi proses kehidupan dan berbagai konfigurasi kelembagaan dari suatu
masyarakat.'

Dalam perkembangannya, kapitalisme semakin tumbuh besar

bergandengan dengan globalisme yang makin menancapkan kapitalisme dalam

' Huscin Heriyanlo, Kapitalisme: Scbuah Modus Eksislcnsi, dalam

http://media.isnet.org/islanyEte/Kapitalisme htin!

1 Universitas Indonesia
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2
segala sist kehidupan. Akumulasi-akumulasi modal yang mengalir dengan cepat
memunculkan organisasi-organisasi serta korporasi-korporasi baru yang
menimbulkan berbagai konsekuensi dalam sektor konsumsi. Yang penting untuk
disebut dalam konsekuensi yang ada adalah menonjolnya kesementaraan di
dalam fashion, produk, teknik-teknik produksi, proses bekerja, gagasan-gagasan
dan ideologi, nilai-nilai dan perilaku mapan.

Dalam bidang produksi, muncul produk-produk instan (cepat saji dan
cepat buang). D1 dalam masyarakat, yang dibuang tidak hanya barang, tetapi juga
nilai-nilai, gaya hidup, relasi-relasi mapan, serta ikatan-ikatan pada tempat dan
orang. Dalam kondisi itu, perubahan mendalam sungguh terjadi pada taraf
kejiwaan seorang individu. Di dalam masyar-akat dan individu seperti itu, terdapat
kesementaraan (temporaries) sistem nilai yang pada gilirannya menyediakan
ruang vang luas untuk hadirnya konsensus yang lemah dan keanekaragaman nilai
di dalam masyarakat yang terpecah-pecah. Maka, dalam konteks semacam itu,
sangat sulit menjalankan sesuatu dalam kerangka rencana jangka panjang (long-
term planning). Lebih rasional menjalankan rencana-rencana jangka pendek.
Selanjutnya, aktivitas produksi kesementaraan itu membutuhkan manipulasi rasa
dan opini. Dalam hal ini, konstruksi sistem tanda dan imaji atau citra baru menjadi
kajian yang dapat dilihat dari berbagai sudut. Iklan dan media massa menjadi
sesuatu yang sungguh penting. Advertising tidak sekedar memberitahu
(informing), atau mempromosikan (promoting), tetapi meningkat menjadi usaha
memanipulast (manipulating) hasrat dan rasa melalui imaji-imaji yang bisa atau
(sama sekali) tidak berhubungan dengan produk vang ditawarkan. Bahkan, imaji-

imaji itu sendiri menjadi komoditas.

Universitas Indonesia
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3

Memproduksi imaji-imaji itu merupakan fokus inovasi dalam dunia
kapitalisme lanjut (advanced capitalism world). Imaji yang lebih baik,
tampangnya juga harus lebih keren. Fokus ini dapat dikaitkan dengan apa yang
muncul dalam postmodemisme sebagai simulacrum. Simulacrum dapat
dimengerti sebagai suatu kondisi yang nyaris merupakan replika sempurna yang
susah ditunjukkan titik perbedaan keaslian dan kepalsuannya. Bahkan, simulacra
pada gilirannya justru dialami sebagai kenyataan. Inovasi-inovasi teknologis yang
canggih sanggup mendandani kenyataan-kenyataan real/, dan wajah yang
didandani itu ditampilkan secara lebih cantik dan sempurna lagi dalam layar-layar
elektronik yang menarik mata, seakan-akan tidak ada cacat cela. Inilah wajah dari
kenyataan yang penuh daya kecoh (virtual reality). Semua didandani dan
ditampilkan sedemikian rupa sehingga fampang keren-nya dapat mempesona
banyak orang. Dalam kondisi bertubi-tubinya perubahan yang super cepat laksana
derasnya hujan meteorit antara yang nyata dan yang maya dengan tiada disadari
tetapi selalu dihidupi dan dikonsumsi setiap hari.?

Citra-citra atau imaji-imaji mempunyai fungsi lain juga. Imaji menjadi
penting dalam kawasan di luar ekonomi praktis, seperti dunia politik dan
intelektual, Imaji menjadi sangat penting bukan hanya melaiui pengakuan meref,
tetapi juga karena hubungannya dengan kehormatan, gengsi, mutu baik, prestise,
ketahanan ujt kepercayaan, dlan pengakuan terobosan baru atau inovasi. Kompeltisi
menjadi aspek vital di dalam membangun imaji. Maka, investasi dalam
membangun imaji seperti mensponsori kegiatan-kegiatan seni, amal, dan

semacamnya sama pentingnya dengan investasi dalam mesin-mesin produksi.

z David I1arvey, “Capilalism: The FFactory of Fragmentation™, dalam Timmons Roberts dan Amy Ilite, From
Modermization 1o Globalization, QOxford: Blackwell, 2000.

Universitas Indonesia
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4
Imaji semacam itu mendukung mantapnya identitas. Imaji merupakan elemen
sangat penting dalam menunjukkan diri (dalam pasar tenaga kerja). Dan, dengan
begitu juga merupakan elemen dalam pencapaian identitas individual, pernyataan
diri dan pencapaian makna. Maka, tidak mengherankan, dalam kondisi yang
mengedepankan citra dan penampilan lahinah itu, “menipu”, “berbohong”,
“manipulating”, “ketidaksesuaian antara lvar dan dalam atau antara lahir dan
batin” bukan barang asing.’

Kemunculan kapitalisme yang memproduksi imaji-imaji, menjadikan gaya
hidup sebagai salah satu pilar kapitalisme. Produksi-produksi akan imaji yang
mengedepankan “keindahan” bentuk, pada akhirmya menempatkan tubuh manusia
sebagai tempat atau arena bagi penetrasi kapitalisme. Berbagai nilai tentang tubuh
yang indah telah diproduksi, seperti nilai kecantikan, ketampanan dan lain
sebagainya, yang kemudian menimbulkan satu gaya hidup tersendiri.

"Pemassalan” produk (massification of product) budaya adalah salah satu
perkembangan penting dalam revolusi industri. Dengan proses tersebut barang-
barang bisa diproduksi dalam jumlah besar (large-scale product) dan dengan
biaya yang lebih rendah (minimization of cost) meskipun dengan mengorbankan
kelas pekerja. Barang-barang yang diproduksi dalam jumlah besar ini menuntut
standarisasi (standardization). Dengan cara ini selera massal bisa dinetralkan
sampai batas-batas yang memuaskan semua lapisan dalam masyarakat. Atas
desakan standarisasi produk yang diperuntukkan bagi se€jumlah besar massa
itulah, muncul alasan kuat untuk menyeragamkan produk bhdaya. Dilihat dari

kacamata ini, penyeragaman produk budaya adalah awal dari logika industri

> In Nugroho Budisantoso, David Harvey : Time-Space Compression dan Dunia Kapilalisme Lanjul,dalam
hitp:/filsafat kita f2g netrinte | him

Univérsitas Indonesia
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kebudayaan yang berkembang sebagai "proyek penyeragaman selera dan cita
rasa” (homogenization of taste). Karenanya, pertumbuhan budaya massa atau yang
dalam perkembangan masyarakat mutakhir sering disebut sebagai “budaya
komoditas". *

Dalam perkembangan lebih lanjut, indutrialisasi tidak hanya
memungkinkan proses massifikasi, yang menuntut standarisasi produk budaya
dan homogenisasi cita rasa, tapi juga ia telah membawa perkembangan baru
dengan semakin terbentangnya peluang pasar. Inilah yang menandai
komersialisasi atas produk budaya. Dengan komersialisasi, produk budaya
(massa) berubah seirama dengan percepatan tuntutan komersial {pasar). Maka,
massa pun berubah menjadi tempat pemasaran produk budaya dan sasaran
berondongan iklan. Kalau kenyataan inilah yang tak bisa ditolak, yang muncul
dalam pertumbuhan masyarakat modermn -yang tegadi pada hampir semua
wilayah- adalah munculnya pasar, keunggulan korporasi raksasa, dan tersedianya
teknologi baru dalam proses produksi budaya.’

Untuk alasan komersialisasi inilah, tidak hanya produk budaya yang
distandarisasi berdasarkan kategori-kategori instrumentalistik, bahkan selera dan
cita rasa masyarakat pun dikemas dan dikonstruksi menurut logika pasar. Arus
industri kebudayaan yang amat bertumpu pada pasar ini, dan atas nama
segmentasi pasar, lantas ikut mengaburkan batas-batas perbedaan kelas, wilayah,

profesi, dan berbagai kemajemukan yang ada di masyarakat.

* Hamid Mowlana. "Culture. Society and Communication." dalam The Passing of Medernity:
Communicaiion and the Transformation of Society (New York & London: Longman, 1990). Hal,
56,

> Bauman, "A Note on Mass Culture: On Infrastructure,” dalam McQuail, (ed ), Seciology of Mass
Contnunication (Harmondworth:; Penguin. 1972),

Universitas Indonesia
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6

Masyarakat yang terbentuk dari hasil polesan industri inilah yang
kemudian dikenal sebagai masyarakat massa (mass society).5 Masyarakat massa
adalah suatu kategori masyarakat industrial. Melalui budaya massa ini, maka
yang terjadi adalah "standarisasi produk” menjadi "homogenisasi cita rasa" untuk

tujuan "komersialisasi" segenap produk budaya.”

1.2. Permasalahan

Di Indonesia, penetrasi kapitalisme melalui citra, imaji, dan gaya hidup
sangat kental terlihat pada kota-kota besar. Hal ini ditandai dengan menjamurnya
pusat perbelanjaan bergaya seperti Mall, industri fashion, industri kecantikan,
industri kuliner, kawasan huni umah mewah, dan serbuan gaya hidup melalui
iklan dan televisi. Penetrasi kapitalisme tersebut juga dapat dilihat dengan
semakin banyaknya industri media mancanegara yang masuk ke Indonesia seperti
munculnya majalah-majalah mode dan gaya hidup transnasional yang muncul
dengan bahasa Indonesia® Kota seperti Jakarta, Bandung, Surabaya yang
memiliki berbagi akses pada media dan juga memiliki populasi yang besar
menjadi bidikan dari para produsen budaya massa tersebut’ Melalui budaya
populer atau budaya massa, gaya hidup terus menerus di produksi dan
diperbaharui, sehingga muncul berbagai macam gaya hidup. Salah satu gaya

hidup yang muncuf adalah metroseksual,

® Daniel Bell, "The Theory of Mass Society,” Comeniary. 22 Juli 1956; The End of ldeology (New
York: Colier Books. 1961), him. 75-83. Lihal juga W, Komhauser, The Politics of Mass Society
(London: Routledpe & Kepan Paul, 1960).

7 Dwight MacDonald, "Thcory of Mass Culture," dalam Louis G. Locke. William M. Gibson. dan
George Amms. (ed.), Toward libcral Education (NelAl York: Holt, Rienhant and Winston, 1962},
hat 14,

® Idi Subandy Ibrahim, “Kata Pcngantar®, dalamDavid Channcy, Lifestyle: Scbuah pengantar
Komprehensif (lerj. dari Lifestylc), (Yogyakarta: Jalasutra, 2003) hal. 8.

° hutp://www korantempo.com/ncws/2004/9/3/GayaHidup/57 html
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Istilah Metroseksual muncul pertama kali pada tahun 1994 dalam satu
tulisan surat kabar di Inggris. Dalam tulisan tersebut dikatakan bahwa
metroseksual adalah laki-laki yang cinta setengah mati tidak hanya pada dirinya
sendini, melainkan juga terhadap gaya hidup kota besar yang dijalaninya. Gaya
hidup dipandang sebagai suatu tuntutan, suatu yang sudah sewajarnya dilakukan,
suatu perubahan yang pasti terjadi, dalam menapaki kehidupan di kota besar.'®

Metroseksual merupakan fenomena yang menarik dalam masyarakat.
Metroseksual adalah produk dari hegemonitas konsumsi iklan gaya hidup. Gaya
hidup ini tumbuh dan berkembang tidak lepas dari adanya sinergi antara produsen
ideologi budaya dalam kerjasamanya dengan media serta iklan untuk menciptakan
kebutuhan baru pada kaum pria. Dalam iklan-iklan tersebut, sosok metroseksual
dihadirkan untuk menawarkan produk dari gaya hidup konsumtif atas tubuh.

Di Indonesia, metroseksual juga hadir melalui majalah yang mengupas
tentang kecantikan laki-laki, peningkatan iklan tentang fashion untu‘k laki-laki,
dan sebagainya. "’

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana identitas pria metroseksual di Jakarta?
2. Bagaimana sosialisasi identitas pria metroseksual di Jakarta?
3. Bagaimana komodifikasi terhadap tubuh pada pria metroseksual di

Jakarta?

"% Mark Smipsan "Here comc The Mirror Men™ dalam 7he Independent, 15 Novcmbcr 1994
! Kompas, 20 Marct 2003.
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1.3. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. mengetahui identitas pria metroseksual di Jakarta
2. mengetahui sosialisasi identitas pria metroseksual di Jakarta

3. mengetahui komodiﬁkasi terhadap tubuh pada pria metroseksual di Jakarta

1.4. Signifikansi Penelitian

Fenomena metroseksual adalah sebuah fenomena yang telah beberapa
lama hadir di Indonesia. Secara empiris penelitian ini penting karena penelitian
sebelumnya hanya menggambarkan konsep metroseksual saja. Penelitian ini
bermaksud memberikan sumbangan pada dunia akademis, terutama dunia
sosiologi dengan melihat fenomena metroseksual sebagai identitas sosial, hasil
dari proses sosialisasi dan bagian dari sebuah proses komodifikasi terhadap tubuh,

Secara teoritik, penelitian ini mengimplementasikan teori masyarakat

konsumisi dari Baudrillard (1970) pada konteks pria metroseksual di Jakarta.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian imi menggunakan pendekatan kualitatif  Pendekatdn ini
dipandang lebih tepat karena studi ini bermaksud untuk mendeksripsikan
permasalahan yang ada secara lebih mendalam. Sehingga dalam hal ini, petiblitian
ini tidak hanya menggambarkan bagaimana karakteristik dari pria metrosekstial,

tetapi juga mendeskripsikan bagaimana sosialisasi metroseksual dan melihat
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bagaimana proses terjadinya komodifikasi tubuh vyang dialami oleh pria

metroseksual di Jakarta.

1.5.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan
wawancara mendalam (in-depth interview) terhadap empat pria metroseksual di
jakarta yang akan dijadikan sebagai data primer.

Selain itu juga akan digunakan data penunjang yaitu berupa studi

kepustakaan.

1.5.3. Tipe Penelitian

Penelitian ini berupaya memaparkan dan mendeskripsikan bagaimana pria
metroseksual dan kaitdannya dengan proses komodifikasi atas tubuh yang dialami
oleh pria metroseksual tersebut, dengan demikian tipe penelitian yang digunakan
adalah tipe deskriptif. Diharapkan dengan menggunakan tipe perelitian ini, akan
didapatkan pambaran dan penggambaran secara lengkép mengenai pria
metroseksual dan proses komodifikasi atas tubuh yang dialami oleh pria

~metroseksual tersebut.

1.5.4, Informan
Informan diambil dengan strategi purposive sampiing, dengan teknik
snowball (bola salju). Teknik pemilihan informan ini berfijuan mengjdentifikasi

kriteria dari seseorang yang mengenal seseorang, yang meagenal seseorahg lain,
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yang memiliki kriteria yang cocok dengan isu penelitian.'? Teknik ini digunakan
karena informan harusiah memenuhi karakteristik pria metroseksual. Adapun

karakteristik pria metroseksual adalah sebagai berikut™:

ol

usia 25-40 tahun

2. tinggal dan hidup di kota besar

3. Berasal dari kalangan menengah- atas

4. bergaya hidup urban dan hedonis

5. umumnya berpenampilan klimis, rapih dan wangi.
Selain itu, menurut Mark Simpson (pencipta istilah metroseksual), pria
metroseksual adalah kelompok anak muda berkocek tebal (Status Sosial Ekonomi
menengah atas) yang hidup di kota besar {metropolis) atau di sekitarnya, sangat
menyayangi bahkan cenderung memuja diri sendiri (rarcisstic), serta sangat
tertarik pada fashion dan perawatan tubuhnya. **

Berdasarkan hal-hal tersebut, informan penelitian ini adalah pria berusia
25-40 tahun, hidup di kota besar, dengan Status Sosial Ekonomi (SSE) menengah
keatas, serta sangat memperhatikan perawatan tubuh.

Pengumpulan data lapangan dilakukan pada bulan Juni — Agustus 2007.
Informan semula didapatkan melalui salah satu rekan penulis yang mengetahui
dan kenal dengan salah satu informan ( informan A). Kemudian penulis
dikenalkan dengan informan A, yang memang mengaku sebagai pria metroseksual

kepada penulis. Selanjutnya metode dilakukan secara snowbali, melalui informan

12 Michae! Quinn Patton, Qualitative Research & Fvaluation Methods, 3™ ed., USA: Sagc
Publication, 2002, hal 243,

'3 Hermawan Kertajaya,dkk., Metrosexual in Venus: Pahami Perilakunya, Bidik Hatinya,
Menangkan Pasarnya, (Jakarta-MarkPlusé&Co., 2004), hal 29,

¥ Mark Simpson, Joc. cit.
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melalui informan A kepada beberapa kawannya atau teman dari kawannya, yang

mengaku bahwa mereka pria metroseksual.

1.5, Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi atas lima bagian yaitu bab pertama atau bagian
pendahuluan, yang didalamnya memuat latar belakang masalah, permasalahan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bagian kedua yaitu bagian yang memuat mengenai kerangka pemikiran.
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai landasan pemikiran mengenai
kapitalisme, masyarakat konsumsi, komodifikasi tubuh dan konsep-konsep kunci
seperti metroseksual, identitas sosial dan sosialisasi.

Bagian ketiga dari penelitian ini berisi mengenai temuan penelitian. Dalam
bagian ini akan dipaparkan mengenai pria metroseksual yang diperoleh melalui
wawancara mendalam terhadap empat informan. Dalam bagian in1 pula akan
disajikan temuan menartk yang sekiranya berguna untuk menjelaskan
permasalahan penelitian yang ada.

Bagian keempat dalam penelitian ini berisi analisa antara hasil temuan
lapangan yang dikaitkan dengan landasan pemikiran yang terdapat dalam bagian
dua. Dalam bagian ini akan dijelaskan bagaimana proses komodifikasi tubuh
dialami oleh empat informan,

Bagian kelima adalah bagian penutup, yang didalamnya berisi

kesimpulan, jawaban atas pertanyaan penelitian dan juga saran penulis.
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BAB 2

KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran penelitian ini bermula dari penetrasi kapitalisme yang
memunculkan masyarakat konsumsi. Metroseksual adalah bagian dari masyarakat
konsumsi. Metroseksual adalah sebuah identitas sosial yang disosialisasikan oleh
agen-agen sosialisasi.

Dalam hubungannya dengan masyarakat konsumsi, hadimya fenomena ini
menunjukkan juga adanya proses komodifikasi atas tubuh dari pria-pria yang
memiliki identitas sosial sebagai seorang metroseksual.

Dalam bab ini akan dijelaskan lebih lanjut kerangka pemikiran dari

penelitian ini dan konsep-konsep kunci.

2.1. Kapitalisme, Masyarakat Xonsumsi, dan komodifikasi tubuh

2.1.1. Kapitalisme, Masyarakat Konsumsi dan Komodifikasi

Kapitalisme sebagai satu sistem yang kini telah berkembang dan tak dapat
dihindari sekarang ini, sebenarnya telah dimulai pada masa pencerahan dan
revolusi industri di dunia barat pada pertengahan abad ke 19. Perkembangan
peradaban dunia memperfihatkan bahwa kapitalisme mampu berubah untuk
mengatasi berbagai tekanan terhadap kapitalisme itu sendiri. Secara umum
terdapat berbagai definisi dari kapitalisme, yakni sistem perekonomian yang
menekankan peran capifal, yakni kekayaan dalam segala jenisnya, termasuk

barang-barang yang digunakan dalam produksi barang lainnya. Ebenstein
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menyebutkan bahwa kapitalisme sebagai sistem sosial yang menyeluruh, lebih
daripada sistem perekonomian, yang kemudian dikaitkannya perkembangan dari
kapitalime sebagai salah satu gerakan individualisme. Heilbroner menyebutkan
kapitalisme sebagai formasi sosial yang memiliki hakekat tertentu dan logika
historis yang unik. Logika formasi sosial yang dimaksud mengacu pada gerakan-
gerakan dan perubahan-perubahan dalam berbagi proses kehidupan dan berbagai
konfigurasi kelembagaan dari suatu masyarakat." |
Dalam perkembangannya, kapitalisme semakin tumbuh besar
bergandengan dengan globalisme yang makin menancapkan kapitalisme dalam
segala sisi kehidupan. Akumulasi-akumulasi modal yang mengalir dengan cepat
memunculkan organisasi-organisasi serta korporasi-korporasi baru yang
menimbulkan berbagai konsekuensi dalam sektor konsumsi. Kini kapitalisme
adalah sebuah sistem yang memproduksi komoditas-komoditas, dan secara natural
penciptaan komoditas adalah inti dan praktek ideologi kapitalisme. Kita
memahami keinginan-keinginan dalam kerangka komoditas-komoditas yang
diproduksi berkaitan dengannya. Dalam kapitalisme yang demikian
memungkinkan pemilik modal memproduksi komoditas-komoditas yang akan
menghasilkan keuntungan bagi mereka. Komoditas-komoditas tersebut selain
diproduksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, namun juga seringkali untuk
menciptakan kebutuhan masyarakat."* Dalam kerangka inilah kemudian muncul

Masyarakat Konsumsi.

"* Huscin Heriyanto, foc.cit.
" republika 23 Scplember 2003,
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Masyarakat konsumsi yang tumbuh akibat perkembangan kapitalisme
yang memproduksi berbagai komoditas-komaoditas itu, dijelaskan oleh Jean P,
Baudrillard dalam bukunya “Masyarakat Konsumsi”.'” Dalam karyanya itu,
Baudrillard menjelaskan bahwa konsumsi itu bukanlah sekedar nafsu untuk
membeli barang, atau satu fingsi kenikmatan, satu fungsi individual, pembebasan
kebutuhan, pemuasan diri, kekayaan, atau konsumsi objek. Konsumsi berada pada
satu tatanan pemaknaan pada satu lingkran objek; satu sistem; atau kode, tanda;
satu sistem komunikasi (seperti bahasa); satu sistem pertukaran (seperti
kekerabatan primitif); satu moralitas, yaitu satu sistem pertukaran ideologis;
produksi perbedaan; ™satu generalisasi proses fashion secara kombinatif’;
menciptakan isolasi dan mengindividu; satu pengekang orang secara bawah sadar,
baik dari sistem tanda dan dari sistem sosio-ekonomi-politik; dan satu logika
sosial.

Konsumsi, bagi Baudrillard, adalah satu struktur yang bersifat eksternal
dan bersifat memaksa individu. Kendati berbentuk organisasi struktural, satu
fenomena kolektif, atau moralitas, konsumsi itu berada di atas semua sistem
tanda yang dikodekan. Individu dipaksa untuk menggunakan sistem tersebut.
Penpgunaan sistern melalui konsumsi adalah satu cara penting yang digunakan
orang dalam berkomunikasi satu sama lain. Ideologi yang terkait dengan sistem
mengarahkan orang untuk percaya, dengan segala kepalsuan bahwa mereka kaya,

puas, bahagta, dan terbebaskan.

** Jean P, Baudrillard, Masyarakat Konsumsi (lcrj. dari La Soicic de Consommation, 1970)
(Yogyakaria: Kreasi Wacana, 2004). Bagian masyakat konsumsi ini didapat pada bagian dua, hal
41-116.
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Dalam masyarakat konsumsi, menurut Baudrillard, sistem kebutuhan
merupakan produk dari sistem produksi. Sistem kebutuhan, permintaan/ kekuatan
produktif sebagai kumpulan yang dirasionalkan, disatukan, diawasi, melengkapi
sistem tehnik (mesin/kekuatan produktif), sistem investasi (modal), dan tenaga
kerja bergaji; dalam proses pengawasan total dengan kekuatan produktif dan
dengan proses produksi. Kebutuhan-kebutuhan secara mendasar berbeda dengan
kesenangan dan kepuasan. Semua itu dibuat sebagai suatu unsur sistem dan bukan
sebagai hubungan individu dengan objek. Sehingga dalam masyarakat konsumsi
modern, manusia mengkonsumsi bukan hanya barang, namun juga jasa manusia
dan hubungan antar manusia. Pada akhirnya, yang tengah dikonsumsi oleh
masyarakat konsumsi adalah konsumsi itu sendiri, '®

Dalam karyanya itu, Baudrillard berupaya memperluas konsumsi dari
barang bukan hanya kepada jasa, namun juga pada hal lain. Menurutnya segala
hal dapat menjadi objek konsumen, sehingga konsekuensinya adalah konsumsi
telah mencengkeram seluruh kehidupan manusia. Yang dikomunikasikan adalah

ide bahwa konsumsi telah meluas kepada semua kebudayaan dan unsur

' Baudrillard dalam karyanya Masyarakat Konsumsi itu, membuat urutan scjarah sistem
industrial silsilaivasal usul konsumsi, yakni:
I. 1atanan produksi menghasilkan mesin/kekuailan produktif, sistem tehnik yang secam
radikal berbeda dengan alat tradisional
2. tatanan produksi itu kemudian menghasilkan modal/kekuatan produktif yang masuk akal,
sistem investasi dan sirkulasi rasional yang secara mendasar berbeda dengan "kekayaan’
dan model perdagangan scbelumnya
3. tatanan produksi lalu menghasilkan kekuatan tenaga kera bergaji, kekuvatan produktif
yang abstrak, tersistemalisast, yang sccara mendasar berbeda dengan pekerjaan nyata dan
dengan “pekerjaan” tradisionat
4, 1crakhir, fatanan produksi melahitkan kcbutuhan-kcbutuhan, Sistem Kebutuhan,
permntaan/kekuatan produktif sebagai kumpulan yang dirasionalkan, disatukan, diawasi,
melengkapi tiga hal lain dalam proses pengawasan total dengankekuatan produktif dan
dengan proses produksi.
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kebudayaan, bahwa pada masyarakat konsumsi modern yang terjadi adalah
komodifikasi budaya dan segala hal yang didalamnya."”

Dalam masyarakat konsumsi, kecantikan dan ketampanan adalah
komoditas yang berharga karena didukung budaya citra yang mengutamakan
penampilan. Tak heran kalau sekolah-sekolah mode menggunakan iklan: "Sekolah
melatih penampilan kepribadian.” Pusat kebugaran juga menggunakan cara ini.
Rupanya belum pernah terbayangkan modernitas telah memaksakan ideologi
tubuh sebagai pusat kesadaran. Karena itulah dalam masyarakat konsumsi, ibu-ibu
muda dan remaja-remaja kota menemukan jalan untuk membunuh waktu, tidak
hanya dengan menghibur diri atau bertelepon ria sepanjang hari seperti selarna ini

telah disediakan radio dan televisi, tapi muncul pula kesibukan baru untuk

17 Bandingkan dengan apa yang diutarakan olch Theodore W. Adorno mengenai Masyarakat
Komeoditas. Dalam arikelnya, 4 Social Critique of Radio Music (1945), Theodore W. Adorno
mengajukan beberapa aksioma yang penting menandai lahimya apa yang discbutnya "masyarakat
komoditas® {commodity society) yang di dalamnya kebudayaan pop menampakkan perkembangan
luar biasa. Kalau hal ini kita kaitkan dengan fenomena “masyarakat komoditas* Indonesia,
barangkali dengan dukungan indusiri kebudayaan untuk publik massa baru yang ditandai
menjamurnya penerbitan majatah populer, televisi swasta, perumahan mewah, kawasan wisata,
pusat hiburan, dan perbelanjaan modem seperti mall atau berbagai macam industri hiburan lainnya,
ada beberapa pendapat Adorno mengenai masyarakat komoditas .

Pertama, masyarakat komoditas adalah suatu masyarakal yang di dalamnya berlangsung produksi
barang-barang, bukan lerulama bagi pemuasan keinginan dan kebutuhan manusia, tapi demi profit
atau keuntungan, Dalam pandangan Adomo, di dalam masyarakat komoditas, kebutluhan manusia
terpuaskan hanya sccara insidental. Kondisi produksi yang mendasar ini lanias mempengarzhi
tidak hanya bentuk dari snatu produk, tapi juga hubungan anlarmanusia.

Kedua, dalam masyarakat komoditas, muncul kecenderungan umum kearah konsentrasi kapital
yang luar biasa yang memungkinkan terselubungnya operasi pasar bebas demi keuntungan
produksi massa yang dimonopoli dari barang-barang yang distandarisasi. Kecenderungan yang
menurut Adorno akan benar-benar terjadi, teristimewa terhadap industri media.

Ketiga, hal yang lcbih sulit dihadapt masyarakat kontemporer adalah meningkatnya tuntutan terus-
menerus, sebagai kecenderungan umum dari kelompok yang lebih kuat untuk memelihara, melalui
semua sarang vang tersedia, kondisi-kondisi dari relasi kekuasaan dan kekayaan yang ada dalam
menghadapi ancaman-ancaman yang sebeparnya mercka semai sendini.

Keempat, karena dafam masyarakat kekuatan-kckuatan produksi sudah sangat maju, dan pada saat
yang sama, hubungan-hubungan produksi terus membelengen kekuatan-kekuatan produksi yang
ada, hal ini membuat masyarakat komoditas— “sarat dengan antagonisme® (fulf of antagonisms).
Antaponisme ini tentu saja tidak terbalas pada "wilayah ekonomi” (economic sphere) seperli yang
sutdah umum diakui, tapi juga mendominasi hingga ke “wilayah budaya® (cuftural sphere) yang
masih sulit diterima orang kebanyakan. Untuk Icbih jelasnya lihat Theodore W. Adomo "A
Social Critique of Radio Music,* Canyon Review, 7 (1945), him. 208-217,
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mengikuti program-program fitness atau aerobik, atau bahkan yoga dan latihan
pernafasan yang mulai menjadi gaya hidup kekotaan. '®

Komodifikasi sendiri berarti suatu proses berubahnya nilai guna sesuatu
menjadi nilai tukar. Sehingga kemudian yang menjadi penting adalah nilai
tukarnya dari sesuatu tersebut. Proses perubahan nilai guna menjadi nilai tukar
menjadi  penting dalam masyarakat komoditas, dimana segala sesuatunya
didasarkan kepada nilai tukar tersebut. Dalam masyarakat saat ini, kebudayaan
telah menjadi komoditas tersendiri yang digunakan oleh kaum kapitalis untuk
semakin memperlebar sayapnya. Komodifikasi kebudayaan ini mencakup gaya
hidup, seni, pertunjukan dan budaya popular.’

Komodifikasi saat ini telah terjadi dalam berbagai ruang dan waktu. Hal
ini diakibatkan karena berbagai macam hal telah menjadi komoditas. Tidak hanya
benda-benda fistk, namun simbol, tanda dan jasa juga menjadi komoditas.
Dengan meluasnya pengertian komoditas ini, maka proses komodifikasi telah
berkembang luas pula. Proses komodifikasi pun teiah berkembang tidak hanya
berubahnya nilai pakai atau gunma  sesuatu menjadi nilai tukar. Proses
komodifikasi lebih diartikan sebagai perubahan makna sesuatu dari yang tadinya
tidak dilihat sebagai sesuatu hal yang penting, menjadi sesuatu yang dapat

digunakan sebagai modal atau keuntungan bagi seseorang atau masyarakat.”

¥ 1di Subandy Ibrahim (ED.), Lifestyle Festacy: Kebudayaan Pop dalam "Masyarakat
Komoditas®, Yogyakarta: Jalasutra, 1998, hal 5

'* Adome,loc.cit., hal. 211.

® Wim van Binsbergen,”Iniroduction”, dalam Wim van Binsbergen & Peler Geschicre{eds.)
Commedification: Things, Agency and Identities (Berlin'Muenster/Vienna/London: LIT, 2003)

hal, 27.
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2.1.2. Tubuh

Studi tentang tubuh sudah  dimulai sejak awal 1970-an dengan
berkembangnya penelitian-penelitian mengenai tubuh, misalnya Touching karya
Ashley Montagu (1971) atau Social Aspects of the Human Body karya Ted
Polhemus (1978). Tapi baru pada tahun 1980-an studi tubuh mulai populer dan

berkembang secara sistematis.

Mary Douglas adalah orang pertama yang melihat tubuh sebagai suatu
sistem simbol. Dalam bukunya Purity and Danger (1966) ia mengatakan,
"Sebagaimana segala sesuatu melambangkan tubuh, demikian tubuh juga adalah
simbol bagi segala sesuatu”. Dan dalam Natural Symbols (1970), ia membagi
tubuh menjadi dua: the self (individual body) dan the society (the body politics).
The body polilics membentuk bagaimana tubuh itu secara fisik dirasakan,
Pengalaman fisik dari dari tubuh selalu dimodiftkasi oleh kategori-kategori sosial

yang sudah diketahui, yang terdiri dari pandangan tertentu dari masyarakat.

Nancy Scheper-Hughes dan Margaret Lock membedakan tubuh menjadi
tiga: tubuh sebagai suatu pengalaman pribadi, tubuh sebagai suatu simbol naturat
yang melambangkan hubungan dengan alam masyarakat dan kebudayaan, dan

tubuh sebagai artefak kontrol sosial dan politik.

Bryan § Tumer membuat skema permasalahan tubuh yang disebutnya

sebagai "geometri tubuh®. Konsep Ini lebih merupakan pemetaan persoalan tubuh

% Nuraini Juliastuti, dalam hitp://kunci.or.id/csai/nws/01/studi_tubuh.htm, tahun 1999.
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4 dimensi:*? 1) Kesinambungan dglam waktu: masalah utamanya reproduksi. 2)
Kesinambungan dalam ruang: masalah utamanya adalah regulasi dan kontrol
populasi, ini yang sering disebut sebagi masalah "politik". 3) Kemampuan untuk
menahan hasrat: ini adalah persoalan internal tubuh. 4) Kemampuan

merepresentasikan tubuh kepada sesama, ini adalah masalah eksternal tubuh.

Pemikiran Arthur W. Frank sedikit lebih kompleks”. Menurutnya ada 4
masalah yang berkaitan dengan tubuh yaifu: kontrol, hasrat, hubungan dengan
sesarﬁa, dan hubungan dengan diri sendiri, yang pada gilirannya membagi tubuh
menjadi 4: the disciplined body, ::he mirroring body, the dominating body, dan

communicative body.

Mike Featherstone mengelompokkan pembentukan tubuh atas dua
kateéori: tubuh dalam dan tubuh luar. Yang pertama berpusat pada pembentukan
tubuh untuk kepentingan kesehatan dan fungsi maksimal tubuh dalam
hubungannya dengan proses penuaan, sementara yang kedua berpusat pada tubuh
dalam hubungannya dengan ruang sosial (termasuk di dalamnya pendisiplinan
tubuh dan dimensi estetik tubuh):. 29 Menurutnya dalam kebudayaan konsumen
dua kategori itu berjalan secara bersama: pembentukan.tubuh dalam menjadi alat
untuk meningkatkan penampilan tubuh luar. Dalam kebudayaan konsumen tubuh
diproklamirkan sebagai wahana kesenangan, ia dibentuk berdasarkan hasrat dan
bertujuan untuk mencapai citra ideal: muda, sehat, bugar, dan menarik. Persepsi

tentang tubuh dalam kebudayaan konsumen didominasi oleh meluasnya dandanan

** Bryan S. Turner, The Body and Society (1984)
** Arthur W. Frank, "For a Sociology of the Body: An Analytical Review" (1991), Hal. 42
¥ Mike Featherstone,"The Body in Consumer Culture” [1982]), hal.87.
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untuk citra visual (logika kebudayaan konsumen adalah pemujaan pada konsumsi
citra). Citra membuat orang lebih sadar akan penampilan luar dan presentasi

tubuh. Iklan dan Industri film adalah kreator utama citra tersebut.

Baudrillard, salah satu cendekiawan poststrukturalis Perancis, juga
melakukan pembahasan mengenai tubuh. Dalam karyanya yang berjudul
Masyarakat Konsumsi, Baudrillard mengatakan tubuh muncul sebagai sesuatu
yang dapat digunakan untuk menjual komoditas dan jasa sekaligus, dimana tubuh
menjadi objek yang dengan sendirinya dikonsumsi. Agar digunakan untuk
menjual berbagai hal, maka dilakukan ’pembangunan ulang ’ atas tubuh oleh
"pemiliknya” dimana tubuh dilihat sebagai area narsistik (komoditas) bukan dilihat
dari sisi fungsionalnya. Begitu tubuh dilihat dengan cara demikian, maka orang
dapat menghiasinya dengan objek dan memanjakan serta berusaha
memperbaikinya dengan berbagi pelayanan (perawatan). Dengan kata lain orang
bebas mengkonsumsi barang dan jasa atas nama tubuh dan kapitalis bebas
memproduksi dan memasarkan segala barang dan jasa yang ditujukan atas tubuh.
Namun dorongan untuk menkonsumsi bukanlah berasal dart dorongan badaniah,

melainkan sekedar dorongan untuk membeli lebih banyak lagi barang dan jasa.

Tubuh, bagi Baudrillard kemudian menjadi objek dalam sistem konsumsi.
Orang menanamkan investasi psikologis yang semakin banyak ke dalam tubuh
mereka. Tubuh tefah menjadi objek yang dicurahi orang dengan lebih banyak
perhatian dan juga uvang ketimbang objek lain. Orang kemudian menjadi

konsumen atas tubuhnya sendiri dan dengan demikian mengkonsumsi aneka
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barang dan jasa dalam rangka menambah nilainya. Baudrillard juga mengatakan
bahwa telah terjadi transformasi historis dalam rangka pencarian kebahagiaan,
dimana tadinya orang mencari kebahagiaan melalui jiwa, kemudian

bertransformasi menjadi mencari kebahagiaan melalui tubuh.*

Dari berbagai penelitian dan penjelasan tentang tubuh, maka dapat dilihat
bahwa tubuh telah menjadi satu bagian tersendiri, dilepaskan dari jiwa. Pada masa
kini, dimana kapitalisme telah berkembang melalui pola-pola konsumsi, tubuh

telah menjadi satu arena atau objek pola konsumsi tersebut.

2.1.3. Komodifikasi atas Tubuh

Proses komodifikasi terhadap tubuh terjadi dalam dua hal, yang pertama
komodifikasi terhadap tubuh itu sendiri sebagai barang, yang dapat dilihat dari
perdagangan bagian-bagian tubuh seperti ginjal. Dan vang kedua adafah
komodifikasi terhadap citra tubuh itu sendiri. Dalam penelitian ini yang akan
digunakan adalah komodifikasi tubuh melalui citra tubuh itu.

Dalam masyarakat konsumsi, yang dikonsumsi bukan hanya barang dan
jasa, melainkan juga tanda, pesan, dan citra. Semua hal itu telah manjadi
komoditas penting dalam masyarakat konsumsi. Komoditas dengan begitu tidak
lagi didefinisikan dengan kegunaannya, namun didasarkan atas apa yan
konsumen maknai. Dan apa yang konsumen maknai didefinisikan bukan oleh
apa yang dilakukan, melainkan hubungan konsumen dengan seluruh komoditas

dan tandanya. Terdapat satu cakupan perbdaan tanpa batas yang terdapat dalam

* Jean P. Baudrillard (2004),0p.cit. hal. 166,
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sistem tersebut dan manusia pada gilirannya tidak pernah mampu memuaskan
kebutuhan konsumsi mereka. Hal ini mengandung makna bahwa dalam
masyarakat konsumsi, semua hal telah dijadikan komoditas, sistem dalam
masyarakat konsumsi telah menjadikan semua hal sebagai komoditas. Dengan
demikian juga komodifikasi telah merambah dalam berbagai bidang pula. Tidak
ada yang dapat terlepas dari komodifikasi dalam masyarakat konsumsi ini.®®

Proses komodifikasi tubuh melalui citra ini terjadi ketika seseorang
melihat tubuhnya adalah simbol ataupun nilai yang dapat digunakannya sebagai
nilai lebih, Untuk memenuhi suatu citra tretentu sesorang menggunakan tubuhnya
sebagai alat pencitraan itu sendiri. Prosesnya sendirt meliputi perubahan makna
tubuh bagi seseorang menjadi perilaku yang mencerminkan makna tersebut. Dan
kemudian perilaku tersebut menjalaninya.

Proses komodifikasi yang demikian terjadi pada ruang lingkup
masyarakat konsumsi dimana dimana terjadi pembentukan citra-citra atau imaji
tertentu. Pada akhirnya untuk mendukung citra atau imaji tertentu itu, tubuh
menjadi objek atas pemenuhan gaya hidup yang diplih.

Dalam fenomena metroseksual, seorang pria menjadikan tubuhnya sebagai
objek untuk mengikuti imaji atas metroseksual itu. Metroseksual mensyaratkan
seorang pria untuk menjadikan tubuhnya wangi, klimis dan sebagainya seperti

karakteristik pria metroseksual.

% Baudrillard,ibid., hal. 167
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2.2. Kerangka Konseptual
2.2.1. Metroseksual

Istilah metroseksual diperkenalkan Mark Simpson, kolumnis fashion
Inggris, untuk menggambarkan kelompok anak muda berkocek tebal yang hidup
di kota besar (metropolis) atau di sekitarnya, sangat menyayangi bahkan
cenderung memuja diri sendiri (narcisstic), serta sangat tertarik pada fashion dan
perawatan tubuhnya. Kulit mereka mulus, fembut dan harum. Wajahnya yang
halus tampak dipoles bedak tipis, sementara kukunya dicat dan bibirnya dioles /ip
balm -- bahkan kadang terlihat mengilap karena dipulas lip gloss. Kaum
metroseksual dikatakan berani menonjolkan sisi femininnya, senang memanjakan
diri dan menjadi pusat perhatian (bahkan menikmatinya). Karenanya, mereka bisa
saja sebagai sosok yang narsistik, mencintai diri sendiri secara berlebihan, tapi

yang pasti mereka tergila-gila dengan gaya hidup berkualitas metropolitan.

Meski sama-sama pesolek dan pemuja diri sendiri, metroseksual ini tak
bisa disamakan dengan dendy. Simpson menyebut dendy adalah gaya kaum
bangsawan abad ke-18. Pasalnya, meski sama-sama rapi, harum, dan gemar
berlama-lama di depan cermin, gaya busana para dendy cenderung konservatif dan
mengikuti pakem, sementara kaum metroseksual justru dicirikan dengan

keberaniannya mendobrak aturan dan bereksperimen dengan fashion®’

“ Mark Simpson, loc. cit
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Istilah metroseksual sendiri sebenarnya berkembang relatif lambat.
Barulah ketika Simpson kembali menulis artikel di majalah online, salon.com,
mengenai pria metroseksual pada 22 Juli 2002, istilah metroseksual langsung
menjadi perhatian seantero dunia, dan fenomenanya semakin dianggap nyata di
tengah masyarakat, Oleh Simpson, David Beckham yang senang berganti
dandanan dan pernah menjadi model untuk sampul majalah gay di Inggns itu,
kemudian dimunculkan sebagai ikon pria metroseksual. Beckham, kapten sepak
bola Inggris pada Piala Dunia 2002, yang begitu atraktif penampilannya, semakin
menyita perhatian publik dunia dan menjadi incaran media massa dan produsen
untuk mengiklankan berbagai produk mereka. Beckham benar-benar menjadi
sorotan dan kebutuhan. Bersama Beckham istilah metroseksual semakin

memasyarakat dan diterima keberadaannya.

Kemunculan metroseksualitas dapat kita pahami melalui sebuah siklus,
yaitu siklus metroseksualitas. Siklus merroseksualitas adalah runutan pergeseran
fakta sosial yang menyebabkan lahirnya kaum metroseksual. Siklus ini dapat

dipaparkan dalam beberapa fase berikut:*®

Pertama, fase pemenuhan kebutuhan. Fase inl menggambarkan keadaan
pria-pria norma! yang berupaya untuk memenuhi kebutuhannya untuk sekedar
tampil lebih rapi dan terlihat menadk. Dalam fase ini tercakup, pria-pria yang
menggunakan pesonanya untuk menarik lawan jenis. Fase ini dapat dianalogikan

dengan konsep feromon, yaitu unsur kimia khusus yang digunakan hewan untuk

# P. Coda, “A New Style for Men: Metrosexual (It is not about looking clean, it is the change in
the attitude. Thal is criical)”, dalam http://www.mynippon.com/article 126, tahun 2004,
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menarik lawan jenis, Dan pria-pria yang menjaga diri dengan wajar seperti ini,

menggunakan kerapiannya sebagai feromon.

Kedua, fase tuntutan lingkungan. Peralihan ke fase tuntutan lingkungan
terjadi, umumnya, akibat dorongan dari komunitas profesi. Contohnya dapat kita
temukan pada eksekutif muda yang dituntut untuk tampil lebih necis, agar terlihat
lebih meyakinkan saat berkomunikasi dengan klien-klien bisnisnya. Hal seperti ini
sudah melembaga dalam kehidupan profesional, contoh lain dapat kita temukan
pada beberapa lowongan pekerjaan yang mensyaratkan penampilan menarik bagi

para pelamar.

Ketiga, fase menikmati kebiasaan. Peralihan dan fase tuntutan lingkungan
ke fase ini biasanya terjadi seiring waktu. Ketika tuntutan itu mulai dinikmati,
maka akan menjadikan tampil rapi, merawat tubuh, dan menjaga penampilan
sebagai kebiasaan. Dan hal ini akan mulai menggeser orientasi fouching up yang,

tadinya untuk eksternal menjadi lebih pada pemuasan kebiasaan.

Keempat, fase metroseksual. Ini adalah fase yang terakhir, di mana
kebiasaan yang telah dinikmati tadi kemudian mulai sampai pada titik jenuh,
sehingga mulailah terjadi eksplorasi terhadap perilaku ini. Para pelakunya mulai,
misalnya, mencari peralatan dandan yang khusus diciptakan untuk mereka, mulai
ke salon, mulai menata rambut dengan gaya nonkonservatif, dan lain sebagainya
yang tadinya bukan merupakan areal normal bagi pria. Pria-pria metroseksual ini
memang cenderung berasal dari kalangan high class, karena keadaan

memungkinkan mereka untuk melakukan eksplorasi ini.
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Berdasarkan [ndonesian Metrosexual Behavioral Survey yang dilakukan
MarkPlus&Co akhir tahun lalu, para pria metroseksual ini umumnya paling suka
belanja, tidak tabu untuk berdandan dan memanjakan diri dengan berlama-lama
di salon, suka ngerumpi berjam-jam di kafe, dan sangat fashion-oriented mereka
selaluy update terhadap model baju lerbaru di New York atau Milan. Karena
alasan inilah para metroseksual merupakan “segmen baru" yang akan selalu

menarik untuk terus dilirik dan dibidik.

Dari studi itu terungkap pria kalangan atas di Jakarta ternyata mulai
melihat bahwa dalam dunia bisnis berdandan secara menarik adalah hal penting
saat ini. Di kalangan pebisnis juga mulai muncul enggapan bahwa pria yang
berpenampilan menarik dinilai akan lebih berhasil dari pria yang cerobokh
terhadap penampilannya. Di sini terlihat bahwa seperti halnya wanita, pria di kota
metropolitan seperti Jakarta semakin tegas mengekspresikan dirinya melalui

penampilan yang keren abis.

Dari studi itu juga terlihat bahwa pria-pria dandy kota besar ini juga
melihat bahwa facial di salon layaknya wanita merupakan hal yang biasa saja.
Selain itu, ada kecenderungan pria-pria kota besar dan mapan ini semakin senang
ber”sosialisasi” dan melakukan kegiatan berkumpul bersama para teman, kolega,
partner di cafe, pub, lobby hotel atau diskotik. Pria-pria metroseksual Jakarta
ternyata juga semakin peduli dengan kesehatan dan pemampilan tubuh dengan
rajin berolah raga. Karena itu, semakin banyak dari mereka yang rutin ke fitness

center atau tempat-tempat pembentukan tubuh agar badan mereka kencang dan fit
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selalu. Kalau dulu pusat-pusat kebugaran banyak didominasi oleh kaum hawa,

maka kini komposisi wanita dan pria mulai berimbang.*

Pria Metroseksual memiliki karakteristik berusia 25-40 tahun, tinggal di
kota besar yang memungkinkan mereka memiliki akses informasi dan tempat
pergaulan yang menunjang. Kemudian pria metroseksual juga biasanya berada
dalam status social yang menengah atas. Pria metroseksual juga berpenampilan
klimis dan juga bersih, secara intens mengikuti perkembangan informasi seputar
dunia fashion dan perawatan tubuhnya baik itu melalui majalah atau media
lainnya. Selain itu Pria metroseksual dalam membelanjakan vangnya melakukan
apa yang dikatakan pleasure shopping (yaitu berbelanja untuk memuaskan
keinginan semata atau untuk sekedar memiliki), bukan purpase shopping (yaitu

berbelanja berdasarkan kebutuhan hidupnya).*®

Salah satu cara melihat pria metroseksual adalah dengan melihat gaya
hidup dan konsumsi atas perlengkapan yang digunakan dalam melakukan

perawatan tubuh, seperti terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1**

Daftar Produk Barang dan Jasa yang biasa dikonsumsi pria metroseksual

No Kategori Produk/jasa
] Pepnampilan Jas, kemeja, celana panjang, dasi, sepatu, pakaian
dalam, saputangan, jaket, t-shirt.

29lﬂtp:ar’fﬂ::pul:alika.co.id:"suplt:men/
*® Hermawan Keriajaya,dkk. , Metrosexual in Venus: Pahami Perilakunya, Bidik Hatinya,
Menangkan Pasarnya, (Jakarta:MarkPlus& Co., 2004), hal 29,

* Wahu Rahardo dan Betty Yuliani S., “Perilaku Konsumiif Pria Metroscksual™ dalam Pesaf vol
2. 2006, hal. 28.

Universitas Indonesia

Komaodifikasi tubuh ..., Nurul Robbi Sepang, FISIP Ul, 2008




28

2 Penampilan Handphone, mobil, jam tangan, notebook,
non pakaian kacamata, dompet, deodoran, parfum, sabun
mandi, minyak rambut, pisau cukur, krim cukur
3 Kosmetik Pelembab, lipgloss, lotion pelindung, moisfurizer
harian, oil control moisturizer, face scrub, face
wash
4 Informasi Majalah Maxim, FHM, Matra, Popular, Playboy,

situs AskMen.com dan situs sejenis yang
menampilkan informasi kesehatan dan perawatan

tubuh

5. Pergaulan Café, pub, internet, bilyar, renang, diskotik, mall,
pusat perbelanjaan.

6 Jasa Spa, gym, salon, fitness center

Sumber: Wahu Rahardo dan Betty Yuliani S., “Perilaku Konsumtif Pria Metroseksual™
Pesat vot 2. 2006.

Dart berbagai tinjauan yang ada, maka terdapat beberapa hal penting
menyangkut pria metroseksual. Pertama adalah pria metroseksual adalah pria
berusia 25-40 tahun yang hidup dan tinggal di kota besar yang memungkinkan
mereka untuk mendapatkan akses atas informasi dan juga barang-barang atau jasa
yang sesuai dengan kebutuhan mereka selain juga tempat pergaulan yang dapat
memenuhi standar mereka, serta berada pada kelompok status sosial ekonomi

menengah keatas.

Pria metroseksual juga mengkonsumsi barang atau produk yang memiliki
unsure kemewahan. Selain itu juga pria metroseksual juga berinteraksi dengan
lingkungannya dari cgfé ke café. Dari segi penampilan, pria metroseksual terlihat

rapih, klimis, wangi dan cenderung feminin.
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2.2.2. Identitas Sosial

Identitas sosial adalah “indera kita akan siapa dan apa diri kita ini”.
Identitas sosial kita biasanya identik dengan posisi kita dalam masyarakat, seperti
sebagai mahasiswa, anak, teman, dan lain-fain, Identitas sosial tergantung dar
besarnya derajat persepsi kita mengenai bagaimana orang lain memandang kita,
Ini sejalan dengan perspektif “looking-glass self’ yang dikemukakan Charles H.

Cooley. >

Identitas pribadi mencakup pemikiran dan pengalaman yang tidak pernah
dikemukakan pada orang lain, sementara identitas sosial adalah membutuhkan
persetujuan publik (public validation). Salah satu tujuan interaksi sosial yang
dilakukan s;eseorang, pada dasarnya adalah untuk menciptakan dan menegaskan

identitas sosial

Untuk mendukung identitas sosial, seseorang berusaha untuk "look the
parl” (terlihat seperti bagian dari identitasnya). Pakaian menawarkan “visual
metaphor” dari identitas. Jadi, "penampilan identitas” seseorang terlihat dar

pemilihan pakaian yang dipakai sehari-hari.

Setiap masyarakat menggunakan pakaian dan aksesoris untuk
membedakan berbagai kategori orang (laki perempuan, wa muda, berkuasa
dikuasat). Namun fashion adalah fenomena terkini, yang selalu menciptakan

"demam tertinggi” dalam masyarakat kontemporer (dan peniru-penirunya)

32 Richard J. Gelles & Ann Levine, Sociology, An Introduction, 6" ed, USA: McGraw-Hill, 1995,
hal 203
33 lbld
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Menurut seorang sosiolog, Fred Davis (1992), fashion adalah refleksi
ambivalensi kebudayaan dari konflik yang terus menerus tidak terselesaikan
antara makna dan signifikansi dari tua muda, maskulin feminin, bekerja bermain,
konformitas individualitas, kesuksesan kegagalan, dan lain sebagainya.
Ambivalensi ini menciptakan rasa tidak aman pada setiap pribadi, yang kemudian

solusinya diberikan (atau setidaknya sementara} melalui Sfashion™>

Seperti juga pakaian, tubuh juga menjadi objek dari impression
management. Terlihat langsing, awet muda, dan seksi di setiap jenjang usia, dari
masa remaja hingga tua, hampir menjadi moral imperative (kebutuhan). Menurut
sosiolog, Barry Glassner (1992), tipe ideal tubuh menurut budaya kita sebagian
besar dapat dilihat di dunia periklanan. Imaji ini hanya ada sedikit yang benar-
benar ada di dunia nyata. Walaupun para model dalam iklan tampak nyata,
biasanya mereka telah mengalami "fouch up” seperti perbaikan foto atau gambar,
dan bahkan operasi plastik. Namun, imaji kebugaran (fitness) ideal adaiah yang
paling kuat. Imaji ini merefleksikan budaya menghargai waktu dalam kontrol diri,
kerja keras, pencapaian, dan kemakmuran. Kebugaran juga mencerminkan
keadaan ekonomi, sehingga menurut Glassner, kebugaran (fifrress) telah menjadi
simbol status, sebuah cara untuk mengumumkan kelas sosial seseorang. Tubuh

dan citra tubuh menjadi sangat penting dalam identitas sosial.*

* Ibid, hal 204
» Ibid. hal 205
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2.2.3. Sosialisasi dan Agen-agen Sosialisasi

Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa dimaknakan sebagai
sebuah proses di mana kita belajar melalui interaksi dengan orang lain, tentang
cara berpikir, merasakan, dan bertindak, di mana kesemuanya itu merupakan hal-
hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang efektif.
Sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup seseorang. >

Sosialisasi juga merupakan suatu proses dimana seseorang belajar menjadi
mahluk sosial, yang dijalani tiap hari melalui interaksi dengan mahluk sosial lain
baik itu secara langsung maupun tidak langsung,*” Tanpa sosialisasi, masyarakat
ttdak akan berkembang. Di dalam proses sosialisasi ini, seseorang belajar
bagaimana untuk bertindak seperti anggota masyarakat lainnya, dalam hal ini
yang dimaksud dengan belajar atau pembelajaran adalah modifikasi perilaku
seseorang yang relatif permanen yang diperoleh dari pengalamannya di dalam
lingkungan sosial/ fisik.**

Pada dasarnya, sosialisasi memberikan dua kontribusi fundamental bagi
masyarakat. Pertama, memberikan dasar atau fondasi kepada individu bagi
terciptanya partisipasi yang efektif dalam masyarakat, dan kedua memungkinkan
lestarinya suatu masyarakat — karena tanpa sosialisasi akan hanya ada satu

generasi saja sehingga kelestarian masyarakat akan sangat terganggu®

* Howard J. Sherman & James L. Wood, Sociology: Traditional and Radical Perspective, (New
York: Harper & Row Publisher, 1979), hail. 143-162

%" Kingsley Davis, “Socialization” dalam Richard J. Pcterson & Charlotte A, Vaughan (cd.)
Structure and Process: Reading in Introducing Sociofogy, (Califormia: ‘Wadsworth Publishiug
Company, 1986), hal. 59-60

*® W. Wiggins & Zanden, Karly Socialization, ( London: Sage Publishing,1994), hal. 87.

> Howard J. Sherman, op.cir.
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Agen-agen sosialisasi adalah individu-individu, kelompok atau organisasi
yang mempengaruhi perilaku dan keberadaan diri seseorang.*® Terdapat empat
agen sosialisasi utama yang dilalui seorang anaic: keluarga, peer-group (teman
sebaya), sekolah, dan media massa (Macionis, 1997).*

Keluarga merupakan agen sosialisasi awal dalam kehidupan seseorang,
Biasanya terdiri dari orangtua dan saudara kandung. Melalui keluarga ini,
seseorang belajar mengenai berbagai macam hal, yang paling utamanya adalah
bagaimana seseorang tersebut dapat berkomunikasi dan kemampuan berbahasa
dengan sesamanya. Berbagai macam nilai yang didapat seorang anak dalam
melalui keluarga im, biasanya terus terbawa hingga orang tersebut menjadi
dewasa,*?

Peer Group (Kelompok Bermain), merupakan agen sosialisasi yang
berikutnya yang didapat seorang individu. Kelompok bermain ini, dapat diartikan
sebagai teman sekolah, kerabat, tetangga, rekan kerja. Melalui agen sosialisasi
ini, seseorang mempelajari bagaimana bersikap, bertindak dan berinteraksi dengan
sesama yang sederajat. Nilai-nilai yang diperoleh melalui peer-group ini
seringkali lebih mudah diterima karena hubungan yang setara yang terjalin.

Agen sosialisasi berikutnya adalah sekolah. Melalui sekolah, seseorang
belajar banyak hal, bukan saja ilmu pelajaran formal yang didapat, melainkan

pengetahuan lain, yang berguna bagi seseorang untuk mempersiapkan masa

* Gelles & Levine, op.cit, hal 131
! John J. Macionis, Sociology, 6th ed. London: Prentice-Hall Intemational, Inc, 1997, hal 360

“Z Caroline Hodges Perscll, Understanding Socicty; An Introduction to Sociology, (London:
Harper & Row Publisher Inc., 1984)h.132,
** Howard J. Sherman, op.cit.

Universitas Indonesia

Komaodifikasi tubuh ..., Nurul Robbi Sepang, FISIP Ul, 2008



33

depannya. Nilat-nilai yang bisa didapatkan dari agen ini mencakup nilai prestasi,
nilai kemandirian, dan sebagainya.

Media massa diyakini sebagai agen sosialisasi yang cukup penting pada
masa ini. Media memitiki kekuatan untuk menyampaikan pesan dalam cakupan
yang luas dan tidak terbatas. Melalui media massa ini, seseorang dapat
mengetahul bagaimana kehidupan di luar “dunianya” dan bagaimana kemudian
kehidupan tersebut menginspirasikan seseorang untuk melakukan hal-hal yang

mungkin baru sama sekali.*!

* Kingsley Davies, op.cir.
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BAB3
KAUM METROSEKSUAL :

DESKRIPSI SUBJEK DAN DATA PENELITIAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil wawancara mendalam dari empat

orang informan yang ada. Untuk lebih memudahkan, pemaparan yang ada akan

dibagi dalam beberapa sub bab.

3.1. Deskripsi Subjek

3.1.1. Informan A
Informan A merupakan informan yang berasal dari suku Jawa, dan
berusia 36 tahun, anak ketiga dari empat bersaudara, yang semuanya
perempuan. la lahir di Jakarta dan orangtuanya adalah salah satu pejabat
atas departemen PU sebelum pensiun, dan saat ini bertempat tingga! di
rumahnya sendiri di daecrah Kemang. Status sosial ekonomi keluarganya
dapat dikatakan tinggi.
Dalam keluarganya sangat dijunjung nilai-nilai keluarga Jawa,
seperti yang dikatakannya:
“ keluarga saya sangat menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional
Jawa. Ayah dan ibu (yang berasal dari Solo) nerapin dan ngajarin
anak-anaknya untuk bersikap kayak orang Jawa...”
Walau menjunjung nilai-nilai tradisional Jawa, namun karena sejak kecil
tinggal dan besar di Jakarta, sehingga keluarganya dinilai cukup moderat

seperti yang diakui olehnya,
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“_.kita sekeluarga sejak kecil sih ngeliat orangtua kita gak terlalu
strict, yang sering diketatin ama orangtua kita biasanya harus
sopan, santun depan orang, Kalau ngomong, jangan yang
kasar,..yang kayak gitu deh. Jadi ya orangtua kita gak terlalu ketat.
Apalagi dari dulu kita tinggal di Jakarta, jadi udah gak kayak
Jawa yang ketat...”
Pendidikan terakhirnya S1 di jakarta jurusan ekonomi. Informan
A ini pernah tinggal selama 4 tahun di Singapura untuk kepentingan
pekerjaannya. Saat ini pekerjaannya adalah sebagai pemilik dan pengelola 2
buah SPBU yang berlokasi di Jakarta, dan juga sebagi pemasok BBM bagi
salah safu perusahaan penerbangan. Penghasilannya tiap bulan mencapai
32 juta mapiah. Saat ini belum menikah tetapi sudah bertunangan.
Informan A terdaftar sebagai salah satu anggota klub fitness exekutif
di salah satu hotel berbintang. Selain menjadi anggota klub fitness,
Informan A juga menjadi anggota komunitas penggemar Motor Besar.
Sebagai seorang pemimpin perusahaan, informan A selalu berupaya
tampil rapih dan menarik setiap harinya. Sebagai upayanya untuk menjaga
kerapihan itulah ia rutin setiap paginya sebelum berangkat kerja melakukan
perawatan tubuh mulai dad rambut hingga ujung kaki, biasanya selama 30
menit.
"Melakukan perawatan tubuh dan menjaga penampilan tak lain adalah
tuntutan pekerjaan”, kata Informan A. Rambut adalah prioritas utama,
berikutnya adalah mulut dan gigi, kulit wajah, kulit tubuh, dan seterusnya
hingga kuku. Ia menyebut beberapa merek untuk urusan ini, yaitu Marks &
Spencer {deodoran), Calvin Klein (after shave lotion), Biore (scrub wajah),
dan L’Oreal (hair spray).
Untuk pakaian, informan A memiliki koleksi jas Hugo Boss dan

Ermenegildo Zegna, tapi koleksinya terbanyak Giorgio Armani. Koleksi

dasinya sekitar 25, terbanyak merek Versace tapi favoritnya Alfred Dunhill,
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Untuk belanja sepatu, ia kerap ke Linea yang menjual merek-merek sepatu
asal Italia. Untuk pengharum tubuh, ia suka Christian Dior, Calvin Klein dan
Giorgio Armani. Namun, ia mengaku bukan kolektor parfum walau dalam
tas dan mobil Mercynya selalu terdapat parfum.

Di sela-sela kegiatannya, informan A ini selalu menyediakan waktu
untuk urusan perawatan tubuh. Ia rajin ke salon, tidak hanya untuk potong
rambut, tapi juga creambath, facial, manikur dan pedikur. Sekali datang ia
bisa menghabiskan dana tak kurang Rp 500 ribu.

Untuk mendapatkan tubuh yang bugar, Informan A rajin
mengunjungi fitnes club di Hote! Shangri-La, di mana ia menjadi
anggotanya, dua kali seminggu. Pemilik tubuh tinggi langsing ini juga
penggemar joging, golf dan boling. Sekali waktu ia juga suka berarung
jeram di Sungai Citarik, Jawa Barat. Tak kurang Rp 2,5 juta/bulan untuk
urusan ofah raga dan kebugaran ini.

Bagi penyuka novel karya Sidney Sheldon ini, berdandan saat ini
bukan lagi menjadi monopoli kaum wanita. D1 saku celana atau jasnya ,
selalu terselip sisir, penyegar mulut, sapu tangan dan permen mint. Ada juga
PDA dan ponsel Sony Ericsson yang bisa tiga kali setahun ia ganti. Di
dalam tas Feragamo Salvatore, selain dokumen, ada juga handuk kecil, kaus
T dan dasi cadangan.

Informan A termasuk laki-laki yang suka berlama-lama berendam di
bathup, bisa sampai 45 menit. Namun, itu tidak dilakukannya setiap hari.
“Paling tidak dua kali seminggu," ujarnya. Agar tubuhnya bisa benar-benar

istirahat di waktu malam dan kembali segar keesokan harinya, di kamar tidur
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ia juga pakai aromaterapi. Informan A menganggap gambaran dirinya
sebagai orang yang romantis, realistis, easy going, open minded dan loyal.

Untuk melakukan pertemuan dengan rekan pengusaha atau kliennya,
Informan A sering melakukan di music lounge atau kafe. Tempat favorit
Informan A adalah di lobby lounge Hotel Shangri-La, Hotel JW Mariot,
atau Hotel Mulia. Kadang-kadang juga di coffee shop yang berlokasi di
plaza seperti Starbucks atau Coffe Bean. Untuk urusan yang lebih fun
bersama teman, Informan A memilih News Café, yang berlokasi di bilangan
Kemang, Jakarta.

Untuk keperluan gaya hidupnya ini, Informan A mengaku
menghabiskan biaya sekitar 10 juta rupiah, yang kebanyakan dibelanjakan
untuk pakaian dan perlengkapan lainnya.

Informan A mengaku wakiu kecil, ia tidak menganggap penampilan
dan juga perawatan tubuh adalah sesuatu yang penting bagi dirinya, namun
memang sejak kecil ia selalu ditekankan mengenai masalah kebersihan. Lalu
ketika masa remaja, ia sering diajak oleh saudara perempuannya untuk
belanja. Pada saat remaja itu sebenarnya sudah mulai tertank untuk lebih
memperhatikan penampilan, diakui oleh Informan A ini.

Ketika memasuki dunia pekerjaan, informan mengaku mulai rajin
untuk melakukan perawatan tubuh. Ini dimulai ketika informan A sering
terlihat lemas dan tidak sehat, kemudian ia mulai melakukan perawatan
tubuhnya melalui olahraga dan juga mulai memperhatikan kebersihan

tubuhnya secara detil. Selain itu juga pada waktu awal tahun 2000an mulai
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muncul produk-produk untuk perawatan pria, yang menurut informan A
dulu sangat susah dicari dan didapatkan.
”Kalau sejak tahun 2000an sampai sekarang ini, mungkin karena
banyak muncul iklan produk-produk tubuh untuk cowok-cowok,
jadi saya mulai makin tertarik untuk membeli produk itu, apalagi
di televisi sangat sering kita nonton bintang-bintang cowok yang
dandan, harum terus keliatannya sukses, jadi saya makin
tertarik.”

Sejak menjalani kehidupan seperti sekarang ini, informan A
mengaku sangat percaya diri dan sangat sehat. Badannya diakuinya menjadi
lebih produktif, sehingga dapat melakukan rutinitas sehari-hari dengan
maksimal.

Fenomena metroseksual menurut informan A ini sangat positif,
diakuinya pada saat sekarang ini, tidak hanya perempuan, melainkan para
pria juga harus menjaga penampilannya. Terlebih lagi bila itu berkaitan
dengan pekerjaannnya. Informan A mengatakan:

”..sekarang ini emang udah bukan jamannya iagi kalo cowok-
cowok gak rapih, kusem... sekarang ini cowok mesti ikut
perhatiin masalah badan juga. Soalnya kan badan bisa jadi modal
untuk pekerjaan kita. Liat aja kalo dia model, dia mesti terus jaga
penampilannya, terus mesti fit. nah metroseksual itu kan
sebenernya cowok-cowok yang jadi lebih merhatiin
penampilannya, karena kita udah sadar kalo penampilan itu
penting..”
Lebih lanjut lagi, menurut informan A, menjadi metroseksual bukanlah jadi
narsis. Ia mengatakan:
”.. gak narsis kok, Cuma emang karena waktu ama uang yang

kita abisin buat urusan badan lebih banyak dari yang mungkin di
abisin ama cowok lain, makanya dibilang narsis..”
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3.1.2. Informan B

Informan B berusia 31 tahun, berasal dari suku Minang, sejak
umur 13 tahun pindah dari kota Surabaya ke Jakarta. Merupakan anak
pertama dari 3 orang bersaudara yang laki-laki semua. Ayahnya adalah
pengusaha kayu dengan perusahaannya memiliki 4 pengolahan kayu yang
berskala besar. Sejak kecil mendapatkan pendidikan yang diakuinya sangat

ketat,

”...orangtua saya dan dulu ketat banpet, apalagi yang menyangkut
urusan pendidikan. Saya sama adek-adek saya selalu di awasi tiap
hari yang tentang sekolah. Tapi sejak saya sekolah di Amrik, udah

longgar, mungkin dirasa udah bisa ngatur sendiri sih...”

Kedua orangtuanya mengedepankan pendidikan sebagai satu modal
yang utama bagi dirinya, karena itu saat ini ia telah mengantongi gelar S2
atau master ekonomi dan perguruan tinggi Amerika Serikat. Saat ini
informan B tinggal bersama istri dan satu orang anak di Jakarta, yaitu di
daerah Kebayoran Baru.

Pekerjaan informan B adalah melanjutkan perusahaan kayu
ayahnya, dan memiliki penghasilan tiap bulannya sejumlah 20-30 juta
rupiah. Selain bekerja, informan B juga ikut di salah satu partai politik,
walaupun hanya sebagai partisipan.

Informan B mengaku sudah lama tampil chic dan wangi. Menurutnya,
tampil fashionable, segar dan wangi bukan hanya dominasi wanita. "Laki-
laki juga harus," tuturnya. Tiap hari ia bisa sampai menghabiskan waktu
setengah jam di kamar mandi. Walau begitu, bangun pagi sekitar waktu
subuh ia tidak terus langsung mandi. Kebersihan dan ujung rambut sampati
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kaki ia perhatikan betul. Untuk mandi 12 memakai Dove, sedangkan untuk
rambut memakai sampo perawatan khusus, Intergreen. "Kebugaran tubuh
adalah prioritas," tutur ini. Urutan prioritas lain bagian tubuh yang dianggap
penting adalah kebersihan mulut dan gigi, rambut, kulit wajah, tubuh, kuku
dan organ pribadi.

Untuk deodoran dan aftershave, ia menggunakan Tommy Hilfiger,
juga Bvlgari. Scrub wajah dan tubuh, memakai keluaran Australia, Simple,
sementara untuk urusan cat rambut, L'Oreal. Sunblock dan face moisturizer-
nya merek ROC, keluaran Swiss. Tiap bulan bisa Rp 1-2 juta untuk
konsumsi produk perawatan. “Istri saya biasanya yang mengurus segala
kebufuhan itu,” ujar kelahiran Surabaya 31 tahun silam ini. Namun, ia kerap
juga punya waktu untuk belanja sendiri, biasanya 1-2 kali tiap bulan.

Pemilik perusahaan kayu yang berskala nasional imi, juga mengaku
kerap bertandang ke spa. Di akhir pekan, bersama istrinya, , ia suka datang
ke Paras di bilangan Pondok Indah. Ia bisa menikmati tubuhnya dipijat,
karena untuk relaksasi dan menghilangkan stres. Mandi sauna juga ia
lakukan di sana. Pengeluaran sekali ke spa bisa sampai Rp 1 juta.

Beberapa salon beken di Jakarta, Lu vaze, Green Door dan Peter
Saerang, kerap ia kunjungi hampir tiap akhir pekan. Bukan cuma untuk
gunting rambut, tapi juga mengecat rambut, facial treatment serta manikur-
pedikur. Ongkos yang ia habiskan hampir sama untuk ongkos ke spa. Unfuk
kebugaran fubuh, Informan B menjadi anggota di Executive Club, Hotel
Hilton Jakarta, dan rutin ke sana untuk fitnes seminggu sekali. Dengan

frekuensi yang sama ia jupa suka joging. Total untuk kebugaran tubuh ini,
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informan B bisa menghabiskan dana hingga Rp 1,5 juta tiap bulan,
Informan B juga selalu punya waktu bertandang ke kafe atau coffe shop
hotel jadi tempat kesenangannya untuk bertemu klien dan membicarakan
bismis. "Paling sering di Hotel Mulia, paling tidak seminggu sekali,”
tuturnya Untuk refreshing, Informan B memilih Bugs Café di Pondok
Indah.

Saat di di kantor atau keperluan bisnis di luar kantor, informan B
memilih kemeja Cerufti atau Hugo Boss unfuk menunjang penampilannya,
Jas Giorgio Armani, dasi Bvlgari atau Boss, dan pantolan lebih sering ia
jahitkan sendiri dengan harga sekitar Rp 15 juta.

Informan B mengaku sejak kecil sudah selalu tampil harum dan “chic”.
Menurutnya hal ini diperoleh dari ibunya:

“..saya dari kecil mesti tampil bersih dan wangi. Ibu dulu suka
marah kalau saya telat mandi, jadi saya selalu jaga kebersihan
ama selalu butuh wewangian. Kalau gak salah sih sejak saya
kelas 3 SD saya udah rajin pake wewangian, awainya Cuma
pake bedak, trus lama-lama pake deodorant ama parfum, abisnya

ya itu tadi, ibu saya pasti marah kalau saya gak wangi.. padahal
saya gak pergi kemana-mana, cuma di rumah...”

Setelah beranjak dewasa informan B ini, jadi lebih sering
memperhatikan penampilannya juga, bukan cuma memakai wewangian, tapi
diakuinya ia sering berkaca depan cerminnya. Diakuinya dari seluruh
keluarganya, hanya dirinya yang menjalani gaya hidup metroseksual seperti
sekarang ini. Ia juga menambahkan bahwa dirinya bersikap demikian karena
ada keinginan dalam dirinya untuk menjadi model.

Kebiasaan untuk tampil wangi dan rapih yang dilakukannya sejak

kecil kemudian menjadi semakin kuat dan berubah menjadi keinginan untuk
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selalu memperhatikan dan merawat tubuhnya lebih dari yang dilakukan oleh
kakak dan adiknya. 1a mengatakan:

“....mungkin karena waktu kecil itu udah dibiasain rapih, wangi,
jadinya waktu SMA keatas, saya jadi terobsesi sama kebersihan
ama kerapihan tubuh. Makanya untuk ngedukung itu saya sering
ke Spa atau pusat perawatan tubuh...”

Dalam hal penampilan, seperti baju, dan lain-lain, informan B
mengaku sangat mengikuti perkembangan fashion. Hal ini dikarenakan
anggapannya yang melihat sosok pria yang ideal adalah selalu yang rapih,
mengikuti trend. Ia mengatakan:

“...untuk urusan fashion, dulu itu saya selalu ngikutin apa yang
ngefrend, yang ada di majlah-majalah. Cuma sayangnya dulu
fashion untuk kita cowok-cowok sangat jarang, paling gitu-gitu
aja. Gak terlalu berkembang. Sekarang ini udah lebih maju dar
dulu kalo urusan fashin cowok. Sekarang kita jadi lebih berani
tampil dandan dan bergaya. kalau dulu udah kayak sekarang, wah
mungkin saya belanja tiap hari... lagian duit kan kita punya..jadi
ya pasti belanja terus...”

Mengenai gaya hidup metroseksual yang dijalani oleh informan B ini,

ia mengakui bahwa sekarang ini dirinya lebih mampu unfuk mengendalikan
diri, tidak hanya mengikuti trend saja tetapi lebih mengerti apa yang baik
dan pantas bagi dirinya. Seperti yang dikatakannya:
“.sekarang sih saya lebih tau diri, gak kayak dulu yang main asal-
asalan ikutan trend aja. Mungkin juga karena ada isteri yang ikut
memperhatikan mana yang cocok untuk saya.. tapi ya obsesi untuk
selalu tampil necis tetep, kan sekalian untuk pekerjaan juga
menunjang, kalau ketemu rekan kerja atau pengusaha lain, kan malu
kalo kita gak keliatan bonafid, gak meyakinkan.. jadinya ya itu
larinya beli barang-barang yang mewah, ama paling baru yang tentu
aja pake persefujuan istri dulu, Tapi persetujuannya bukan boleh beli
ato gaknya tapi lebih pada cocok apa gaknya..”

Sebagai pria yang sangat memperhatikan penampilan dan

perawatan fubuhnya, informan B tidak keberatan disebut sebagi kaum
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metroseksual, ia beranggapan bahwa metroseksual adalah sesuatu yang
sangat positif bagi dirinya. Seperti yang diakuinya:

“_kalau saya dibilang cowok metroseksual sih emang bener, iya
kok, saya juga ngerasa begitu. Kan nilai plusnya banyak, bisa lebih
menonjolkan diri saya, temen-temen saya jadi banyak, orang lain
juga ngeliat saya enak,,jadi ya gak ada ruginya. selain itu juga saya
emang seneng kok kalo dibilang metroseksual, berarti saya ini up to
date orangnya...”

Dengan menjalani gaya hidup metroseksual ini, informan B melihat
bahwa memang diperlukan bagi dirinya, karena untuk tetap berada dalam
lingkungannya sekarang ini, memang dibutuhkan seseorang yang
berpenampilan dan memiliki barang-barang seperti vang ia miliki. Informan
B ini juga menganggap bahwa :

........ dengan bergaya seperti sekarang ini, saya biasa-biasa aja,
orang gak ada perubahan kok ama dulu waktu belom ada istilah
metroseksual. Kan dari dulu sampe sekarang saya udah ferkenal
tukang dandan, pria necis gitu.jadinya ya sekarang Cuma lebih
bebas aja, gak kayak dulu masih jarang cowok-cowok yang mau
kehatan necis, takut dikira bencong. Sekarang sih udah banyak danb
gak takut lagi, apalgi sejak ada si Beckham, wah jadi kebuka tuh
mata seluruh dunia, kalo cowok itu emang seharusnya tampil kayak
dia. Kan banyak cewek yang tergila-gila juga kan....”

Informan B juga mengakui bahwa wajar untuk menghabiskan
waktu dan uangnya untuk menjadi pria metroseksual. Ia berpendapat bahwa

sejauh tidak melebihi dan punya kemampuan untuk itu, ia tetap menjalankan

gaya hidup seperti sekarang ini.

3.1.3. Informan C
Informan C lahir di Jakarta 35 tahun silam, tidak pemah pindah

ataupun tinggal di luar Jakarta. Informan C merupakan anak ke 2 dan 4
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bersaudara, dimana adiknya satu orang perempuan sedangkan yang lainnya
laki-laki. Tempat tinggal Informan C adalah di wilayah kebayoran Baru, dan
sudah berkeluarga dengan memiliki 2 orang anak. Keluarga informan C ini
berasal dari suku Minahasa, dengan orangtuanya dahulu bekerja sebagai
pengusaha rumah makan. Sedari kecil, informan C selalu ditekankan oleh
keduaorangtuanya untuk mengukur din dengan kepemilikan materi atau
uang, seperti yang diakuinya
..... orangtua gue selalu nyuruh gue untuk fokus jadi orang yang

kaya, Yang dipentingin dari dulu kalo ngomongin cita-cita nih,

selalu punya rumah yang besar, mobil mewah, pokoknya yang

kayak gitu-gitu...”

Pendidikan terkahir yang dijalani oleh informan C adalah S1 di bidang
teknologi informatika, Sedangkan pekerjaannya saat ini adalah sebagai
pembuat piranti lunak (software} dan memiliki perusahaan konsultan
teknologi informatika. Penghasilannya tiap bulan mencapai 25 juta rupiah.

Bagi Informan C ini penampilan sangat penting. Apalagi di Indonesia
yang, menurutnya, rata-rata orang pertama kali melihat penampilan. "Agar
orang bisa menerima kita," katanya. Ia mengambil contoh orangtuanya
dalam bersikap rapih dan menyesuaikan diri dengan pekerjaannya. Informan
C ini selalu menyiapkan dast dan kemeja di mobilnya, sehingga ketika
bertemu klien, ia bisa cepat menyesuaikan diri. katanya. Meski penampilan
baik, yang diajarkan ayahnya adalah kepala harus "berisi" agar klop dengan
penampilannya.Setelah bekerja keras, ia menikmati hasilnya dengan
memanjakan diri. Juga, merawat badan agar merasa rileks, segar, sehat,

nyaman, menarik, wangi dan rapi. "Saya ke spa rata-rata sebulan sekali.
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Saya merasa nyaman dan segar kembali setelah tubuh dipijiti, mandi sauna,
creambath, dan refleksi,” ungkap informan C yang merasa kerepotan
mencari spa khusus pria di Jakarta.

Untuk bersantai sambil ketemu klien Informan C suka ngopi di
Starbucks yang jaringannya tersebar luas, atau nongkrong di Blowfish yang
beriokasi di seputar Mega Kuningan Jakarta, minimal sekali seminggu.
"Peluang bisnis bisa lahir dari tempaf-tempat seperti ini," ujar pengagum
George Soros dan penggemar Chaterine Zetta Jones ini. Selain kemampuan
otak, menurut informan C, dunia bisnis juga membufuhkan sosok yang
menarik, sehat dan bugar. Kuku-kuku harus terawat dan bersih. Kulit mulus.
Rambut terpotong rapi. Badan wangi. Gigi rapi dan putih, karena rajin
menggosok gigi serta memakai dental floss secara teratur. "Semua ifu
merupakan bagian dari tuntutan dunia kerja," tutur pria berkacamata yang
rajin berkunjung ke salon, Peter Saerang atau Skin Tech, minimal sebulan
sekali ini. Budgetnya, Rp 500 ribu-1 juta.

Informan C ini mengaku sangat detail layaknya perempuan dalam
merawat tubuhnya, mulai dari kepala hingga kaki, bahkan memakai krim
malam sebelum tidur, misalnya. Dan ia mengaku rata-rata 1-2 jam
meghabiskan waktu untuk ritual paginya, mulai dari mandi hingga
memadupadankan busana, sebelum berangkat ke kantor. Ia juga tidak
menyangkal kalau isi tasnya, selain perlengkapan kerja, juga sisir, parfum
dan lip gloss. Di akhir pekan, ritual memanjakan dirinya lebih seru,
berendam di bak mandi bisa 30 menit lebih. Pakai aromaterapi dan sabun

cair yang dilarutkan di air. Sambil berendam, ia biasanya baca-baca sambil
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diiringi musik. "Kadang-kadang sampai ngantuk dan jatuh tertidur,” ujar
penikmat jazz serta jenis musik yang diusung UZ, Sarah Mc Lahlan ini.

Informan C selalu melihat bahwa kebiasaan gaya hidupnya sekarang
ini lebih pada tuntutan atas pekerjaannya dan tuntutan lingkungannya. Labih
lanjut ia mengatakan:

“....sebagaimana saya dibesarkan, saya selalu memperhatikan apa
yang tampak dari luar saja.yeng penuh dengan kemilau dan
kemewahan, ifu yang dikatakan bagus, yang seperti ifu yang
diterima oleh masyarakat. Jadi saya emang bertujuan unfuk
mengejar kemewahan itu. Nah dengan gaya saya yang sekarang ini
saya udah bisa nunjukkin kalo saya itu emang orangnya ya mewah
gitu. Udah gitu dalam pekerjaan kan emang kita harus tetep
nunjukkin bahwa kita punya tuh modal dan kemampuan. Dengan
pake baju yang mahal, pake mobil mewah, orang-orang akan [ebih
nerima kita. Kita jadi dipercaya mampu untuk menjadi
rekannya...”

Dengan demikian menurut informan C ini, bergaya hidup metroseksual
memang harus dijalankan karena adanya tuntutan lingkungan dan juga
pekerjaannya.

Informan C ini menceritakan bahwa sebenarnya dulu ia tidak pernah
menganggap penting masalah penampilan, ketika ia mulai bekerja ia baru
mulai mengikuti kehidupan yang bergaya metroseksual ini. Ia meceritakan
bahwa waktu masuk kerja, ia diperkenalkan oleh teman-teman dari
kantornya dengan dunia yang sekarang ia jalani ini. Selanjutnya, informan C
in imulai menyukai dengan gaya hidup yang demikian, seperti
pengakuannya:

“...dulu saya tidak pernah menganggap penting tuh urusan dengan
penampilan, perawatan. Mulainya itu sekitar 9 tahun lalu, sewaktu
saya mulai bekerja. Waktu itu femen-temen kantor awalnya

ngajakin untuk dugem-dugem gitu.. trus disana saya pertama kali
ngeliat kok penampilan saya yang paling kucel yaa. Udah gitu di
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kantor sendiri, saya keliatan agak-agak culun gitu.. padahal dulu
saya udah punya vang yang cukup lho.. kok saya ngerasa agak-
agak kucel dan gak banyak temen yang mau main ama saya. Nah
sejak ke dugem itu saya baru kenal deh ama kehidupan kayak gitu.
Trus temen juga ada yang kasih tau saya gimana cara dandan yang
pas. Eh.. pas saya ngelakuin itu..belanja maksudnya, ama pake
baju-baju bermerk, banyak temen yang mulai deket ama saya.. trus
juga saya juga jadi lebih pede..”

Karena perubahan lingkungannya terhadap dirinya tersebut, informan
C ini mulai mengikuti gaya hidup metroseksual. Lebih lanjut dikatakannya:
“Abis itu, saya jadi nunjukkin bahwa saya itu bisa berada dalam
lingkungan itu, jadi saya terus mendandani diri saya seperti
sekarang ini, apalagi emang keluarga juga kok keliatannya seneng
kalo saya nunjukkin saya bisa beli barang-barang yang mahal,
tampil bersih, wangi,.”
Selanjutnya itu, informan C yang dibesarkan dengan nilai-nilai untuk
mengejar kepuasan materi dan kemewahan itu berpendapat:
“..dengan menjalani gaya yang sekarang ini saya merasa lebih
dipandang oleh orang-orang. Untuk mempertahankan anggapan itu,
saya rela kok kerja keras dan terus menjalani kehidupan kayak
sekarang.. soalnya beneran deh beda ama dulu. Nah saya jadi
negeliatnya begini, kalo saya mau dihargai ama dipandang terus
ama orang kayak sekarang ini, makanya saya rela menjaga
penampilan ama badan saya, kan ifu semua asset. Jadi untuk ke
depannya lebih menguntungkan buat saya kalo saya tetep ngejaga
asset saya ini...”
Sesuai dengan moto hidupnya yang selalu mengutamakan kerja
keras dan juga anggapannya bahwa sesuatu ifu harus ada harganya, maka

informan C terlihat tidak menganggap pengeluarannya yang besar tidak

menjadi masalah sejauh itu mendatangkan keuntungan di masa depan.

3.1.4, Informan D
Informan D saat ini berusia 37 tahun, Tumbuh dan besar di bogor, baru

sekitar 10 tahun finggal di Jakarta. Ayahnya suku Sunda sedangkan ibunya
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Betawi, Ia merupakan anak tunggal. Kedua orangtuanya merupakan
pedagang tanaman hias, sempat memiliki perusahaan yang sangat besar
dengan karyawan sebanyak 25 orang, namun mengalami kemunduran
tahun 1999. Dalam keluarganya informan C mengaku sangat dimanjakan
dan diakuinya keluarganya sangat moderat.

Informan D kini bertempat tinggal di daerah Kemang dengan istrinya.
Pendidikan terakhirnya adlah S1 ekonomi dari perguruan tinggi di kota
Bogor. Pekerjaannya adalah kepala bidang pemasaran (Head of Marketing)
wilayah Jakarta di salah satu perusahaan komputer ternama. Sedangkan
penghasilannya tiap bulan mencapai 10 juta rupiah.

Perawatan, bagi informan D sangat penting. Bahkan, ia mengaku jika
menyangkut masalah perawatan tubuh, ia bisa malu sendiri. Ja memiliki
perawatan mandi yang banyak sekali, yang selalu dimasukkannya dalam tas.
Kesehariannya, ia selalu membawa tas punggung yang berisi perlengkapan
untuk perawatan, penampilan serta hobi. Isinya, selain sabun cair yang
beroma laki-laki, ada pasta gigi, shaver, dan pelembab dari produk L’Oreal
yang harus dibawa ke mana-mana karena kulit mukanya tergolong kering.
Bahkan, khusus untuk pelembab ia mempunyai beberapa jenis. "Memang
orang bilang kayak perempuan, atau terlalu berlebihan. Tapi, menurut saya
normal saja," katanya sambil tertawa.

Di tas tersebut juga harus ada sikat badan untuk mandi yang berbentuk
sarung tangan dan mudah dipakai seperti yang ia pakai sehari-hari. Ia
mengaku keringatnya banyak, apalagi aktivitasnya penuh, maka ia harus

meluangkan waktu untuk mandi di bawah shower dan menyikat badannya.
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Sementara untuk mendapatkan cukuran yang bersih, ia menggunakan
pelemas dari Gillete yang berbentuk gel. Itu belum termasuk seperangkat
alat gunting kuku satu set untuk manikur-pedikur. Ada juga handuk dan baju
ganti, "Kalau di dalam tas tidak ada salah satunya, saya akan panik,”
katanya.

Ia juga mempunyai tiga pasang pakaian tidur dari Jockey yang selalu ia
pakai, meski ia ke luar kota. Untuk celana dalam ia memilih yang jenis
boxer merek Next, Jockey, Homme atau Calvin Klein. "Sebenarmnya saya
tidak melihat mereknya, tapi produknya memang long lasting,” kata pemakai
sepatu Next untuk yang resmi dan Adidas atau Nike untuk yang sportif.

Masalah baju, menurutnya, secara tidak sengaja ia menyukai produk-
produk seperti Guess dan Next. Untuk celana ia suka memilih G2000, meski
sering menjahitkan sendiri. Untuk jas atau jaket, ia memilih Cerruti, Next
atau Hugo Boss. Jam ia memilih yang besar dengan merek DKNY, Guess,
Next, Nike dan Casio. Kacamata sunglasses-nya adalah merek Oakcley.
Parfum yang digunakan, dari dulu ia konsisten memakai Fahrenheit.

Olah ' raga yang digelutinya sejak dulu renang, tapi karena
kesibukannya, ia saat ini jarang olahraga. "Tapi, pada prinsipnya saya
senang semua olah raga,” kata pria berkulit gelap yang rutin push up dan sit
up setiap bangun dan menjelang tidur ini. Informan D mengaku kadang-
kadang ia meluangkan waktu sekitar satu jam untuk ke Martha Tilaar untuk
creambath atau facial treatment tiap bufannya. Namun untuk urusan rambut,

1a tidak suka ke salon, ia lebih memilih ke barber shop langganannya yang
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cocok dengan seleranya, yaitu Pax di Grand Wijaya dan Citicuts di Sarinah
Building. Sebulan, ia bisa potong rambut model cepak 2-3 kali.

Menyangkut kegiatan bersama teman-teman, informan D mengaku
masih sering melakukan clubbing. Selain itu, ia senang nonton di bioskop
dan suka menghabiskan waktunya dengan berkumpul di coffee shop.
Informan D bersyukur dengan pekerjaannya ini, karena ia bisa menentukan
kapan waktu sibuk dan santai. “Saya sangat menikmati hidup,” kata
pengendara BMW seri 318 ini.

Informan D ini mulai menjalani kehidupan sebagai pria metroseksual
sejak 4 tahun lalu. Ia menjalani kehidupan metroseksual ini dengan maksud
untuk meningkatkan statusnya, karena ia melihat dengan  menjadi pria
metroseksual ia bisa mendapatkan kepuasan tersendiri. Seperti yang
dikatakannya:

“saya mulai ngikutin trend dan bergaya seperti sekarang ini sejak 4
tahun lalu. Sebenernya saya dari dulu pengen hidup kayak gini,
tapi gak ada modalnya. Waktu mulai kerja itu dan nerima uang
sekitar 8 juta saya mulai deh ngikutin trend ini..”

Dengan mengikuti gaya hidup metroseksual ini informan D mengakui
biayanya sangat besar, namun ia rela untuk mengeluarkan biaya yang besar
itu. Bahkan ia menyembunyikan sebagian penghasilannya dari istrinya,
demi menjalani gaya hidup yang sekarang ini. Seperti yang diakuinya:

“memang untuk menjalani yang sekarang ini, butuh biaya yang
besar, tapi saya refa. Sebenernya sih ada penghasilan yang tidak
saya serahkan ama isteri, saya bilang penghasilan saya per bulan 3
juta, padahal seluruhnya saya biasa dapetin sekitar 10 juta rupiah.
Nah sekitar 7.5 juta itu yang saya gunain buat gaya hidup saya.
Habisnya bagaimana lagi, kalo saya ninggalin gaya hidup seperti

sekarang ini, saya keilangan banyak temen, jadi gak puas, dan bisa-
bisa ngaruh ke kerjaan juga. Jadi stress nantinya...”
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Untuk alasan menagapa informan D menjalani kehidupan
metroseksual ini, 1a mengatakan:
“ emang sebenernya gak jelas alesannya apa, tapi yang pasti saya
udah merasa puas. Dan dengan ngejalanin ini, status saya jadi
lebih terangkat. Saya seneng kalo bisa nunjukkin saya mampu
beli barang-barang mahal itu. Udah gitu saya juga seneng kalo
penampilan saya lebih keliatan “kinclong” dan temen-temen
saya lainnya.Dengan ngejalanin ini, posisi saya di kantor bisa
kayak sekarang, soainya banyak klien yang lebih memilih saya
dibandingkan dengan rekan lainnya.”
Lebih lanjut lagi, informan D berpendapat:
“sebenernya saya dari kecil emang selalu dapetin apa yang saya
mau apa yang bikin saya puas. Ini terus sampe sekarang, saya
harus mendapatkan kepuasan saya, walaupun harus
mengorbankan hal lainnya. Tapi saya sih gak keberatan kok,
karena ya itu tadi saya merasa puas dengan jadi kayak sekarang
ini. Untuk perawatan tubuh ama kebugaran kan positif banget
kalo kita terus menjaga penampilan ama sehat. Cumna emang
mahal aja... tapi ya gak apa-apa kok , yang penting saya merasa
puas ama apa yang saya jalanin ini.”
Pada awal menjalani gaya hidup ini, informan D ini mengaku sangat
dipengaruhi oleh kawan-kawannya dan juga karena ia mengidolakan Ian
Thorpe (perenang Australia yang juga dianggap icon pria metroseksual),

sehingga ia sangat menginginkan berpenampilan seperti idolanya itu.

3.2. Data Penelitian
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terdapat beberapa kesimpulan
dan temuan menarik yang akan dipaparkan dalam bagian ini.
3.2.1 Latar Belakang Informan
Menurut hasil wawancara , latar belakang informan dapat disajikan

berupa tabel berikut ini.
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Tabel 3.1
Latar Belakang Informan
Latar belakang Informan A Informan B Informan C Informan D
Keluarga + suku Jawa e Suku ¢ Suku s Suku
e anak ketiga Minang Minahasa Sunda
dan empat » Anak Anak ke 2 betawi
bersaudara, pertama dari 4 s Anak
yang dari tiga bersaudara, tunggal
semuanya bersaudara (adiknya 1 e Lahirdi
perempuan. yang laki orang bogor,
Ia lahir da semua perempuan) pindah ke
Jakarta » Lahirdi Lahir di Jakarta
Orangtua Surabaya, Jakarta sekitar 10
pensiunan umur 13 pemah tahun lalu
pejabat atas pindah ke tinggal di s Orangttua
departemen Jakarta Amcrika pengusaha
PU s Ayahnya Senkat. tanaman
SSE tinggi pengusaha Ayah dan hias
» Menjomjung kayu, Ibu » Keluarpga
nilain-nilai ibunya pengusaha moderat,
Jawa, sebagal 1bu tomah mengaku
walaupun Rumah makan sangat
tidak ketat. Tangga Mcnjunjung dimanjakan
Pemnah o SSE Tinggi nilai yang oleh kedua
tinggal di ¢ Nilai berkaitan orangtuanya
lJuar negen dalam dengan e SSE
(Singapura) keluarga materi, menengah
Belum moderat, sangat » Sudah
menikah kecuali mengutamak menikah
masalah an
pendidikan kemewahan.
sangat SSE tinggi
ketat. e Sudah
e Sudah menikah
menikah
Pcndidikan S1 Ekonomi S3 dari Teknologi | S1 Ekonomi
Amerika Informatika
Scrikat
Pckerjaan Pcmilik 2 | Pengusaha Pecmbuat piranti | Kepala
SPBU kayu lunak dan | Pemasaran
pemilik perisahaan
konsultan TI terkemuka
Penghasilan/bolan | 32 juta ropiah [ 22 juta rupiah | 25 juta rupiah 10 yuta rupiah
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Dari tabel diatas terlihat bahwa Informan D yang hanya beasal dari
keluarga dengan SSE menengah, sedangkan SSE dari informan lain dapat
dikatakan tinggi. Sedangkan untuk status permnikahan, hanya Informan A

yang belum menikah.

Untuk penghasilan, informan A memiliki penghasilan yang paling
tinggi diikuti oleh informan C, kemudian informan B, dan yang terakhir

informan D.
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BAB 4

ANALISA DATA PENELITIAN

Dalam bagian ini akan dipaparkan analisa hasil temuan lapangan
dikaitkan dengan kerangka konsep pada bagian sebelumnya. Bagian ini akan

dibagi menjadi beberapa bagian untuk memudahkan untuk melakukan analisa.

4.1. Kapitalisme, masyarakat konsumsi dan komodifikasi tubuh

Kapitalisme merupakan satu hal yang tak dapat dihindari oleh siapapun. Di
seluruh pelosok ruang kapitalisme telah mampu mengembangkan dirinya seperti
sekarang ini. Setelah melalui masa panjang sejak masa pertengahan, kini
kapitalisme melalui globalisasi telah menjelma menjadi sistem yang memproduksi
komoditas-komoditas. Manusia dalam sistem yang demikian ini memahami
keinginan-keinginan (kebutuhan-kebutuhan) dalam kerangka komoditas-
komoditas yang diproduksi berkaitan dengannya. Dalam kapitalisme yang
demikian memungkinkan pemilik modal memproduksi komoditas-komoditas
yang akan menghasilkan keuntungan bagi mereka. Komoditas-komoditas tersebut
selain diproduksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, namun juga seringkali
untuk menciptakan kebutuhan masyarakat. Dalam kerangka initah kemudian
muncul Masyarakat Konsumsi.

Konsumsi adalah satu struktur yang bersifat ekstermal dan  bersifat
memaksa individu. Kendati berbentuk organisasi struktural, satu fenomena
kolektif, atau moralitas, konsumsi itu berada di atas semua sistem tanda yang

dikodekan. Individu dipaksa untuk menggunakan sistem tersebut. Penggunaan
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sistem melalui konsumsi adalah satu cara penting yang digunakan orang dalam
berkomunikasi satu sama lain. Ideologi yang terkait dengan sistem mengarahkan
orang untuk percaya, dengan segala kepalsuan bahwa mereka kaya, puas, bahagia,

dan terbebaskan.

Dalam Masyarakat konsumsi, tidak hanya barang dan jas yang dikonsumsi,
melainkan segala hal dapat menjadi objek konsumen, sehingga konsekuensinya
adalah konsumsi telah mencengkeram seluruh kehidupan manusia. Konsumsi
telah meluas kepada semua kebudayaan dan unsur kebudayaan, bahwa pada
masyarakat konsumsi modern yang terjadi adalah komodifikasi budaya dan segala
hal yang didalamnya. Sehingga dalam masyarakat konsumsi, kecantikan dan
ketampanan adalah komoditas yang berharga karena didukung budaya citra yang
mengutamakan penampilan. Tubuh juga kemudian menjadi objek dalam sistem
konsumsi. Orang menanamkan investasi psikologis yang semakin banyak ke
dalam tubuh mereka. Tubuh telah menjadi objek yang dicurahi orang dengan
lebih banyak perhatian dan juga uang ketimbang objek lain. Dengan cara
demikian, maka orang dapat menghiasinya dan memanjakan serta berusaha
memperbaikinya dengan berbagi pelayanan (perawatan). Dengan kata lain orang
bebas mengkonsumsi barang dan jasa atas nama tubuh dan kapitalis bebas
memprodtksi dan memasarkan segala barang dan jasa yang ditujukan atas tubuh.
Namun dorongan untuk menkonsumsi bukanlah berasal dari dorongan badaniah,

melainkan sekedar dorongan uniuk membeli lebih banyak lagi barang dan jasa.
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Informan A membentuk tubuhnya sebagai objek konsumsinya. Tubuh

dipertakukan sedemikian rupa sehingga membentuk citra tubuh yang sehat dan
bugar, seperti yang diutarakannya:

"Hmhmm, kalo rambut, saya biasa pake hair spraynya L'Oreal, muka
biasanya pake Biore untuk scrubnya (--scrub wajah--), kalo untuk
cukurannya saya pake after shave lotion merek Calvin Klein, untuk
deodorant nya saya make Marks & Spencer. untuk sabun ama odol, saya
sering ganti-ganti, khususnya sabun, sering banget saya gonta ganti. Kalo
urusan wewangian saya punya tiga favorit, yaitu Christian Dior, Calvin
Klein dan Giorgio Armani tapi saya gak terlalu tergila gila sama wangi,
cuma mesti ada aja, obat pede kali.”

Informan B juga melakukan hal yang sama, demi menjaga tubuhnya, ia
rela mengkonsumsi berbagai barang dan jasa demi mengejar citra dan imaji
mengenai metroseksual, seperti yang diutarakannya:

“saya suka datang ke Paras di bilangan Pondok Indah. Saya bisa
menikmati tubuhnya dipijat, karena untuk relaksasi dan menghilangkan
stres. Mandi sauna juga saya lakukan di sana. Pengeluaran sekali ke spa
bisa sampai Rp 1 juta.

Sebenernya sih jadi cowok metroseksual ini sebenemya kalo dipikir-pikir
repot juga lho, kita mesti tiap saat merhatiin badan kita, merhatiin muka
kita, merhatiin baju kita, udah cocok belom, ada yang kurang gak? Jadi
kita itu fokus banget ama diri kita, kita sadar kalo diri kita itu penting,
mesti dijaga, mesti tampil yang keren, mesti didandanin.”

Informan C, tidak jauh berbeda dengén Informan A dan B. Ia juga
menjadikan tubuhnya sebagai objek dari pola konsumsinya demi menjadi dan
mempertahankan imajinya sebagai kaum metroseksual. Informan C ini

“..gue ini mulai mengikuti gaya hidup metroseksual. Abis itu, gue jadi
nunjukkin bahwa gue itu bisa berada dalam lingkungan itu, jadi gue terus
mendandani diri gue seperti sekarang ini, apalagi emang keluarga juga
kok keliatan seneng kalo gue nunjukkin gue bisa beli barang-barang yang
mahal, tampil bersih, wangi.

Jaga penampilan itu penting, mesti detail ngeliatnya kayak kuku gitu
mesti bener-bener. Kuku-kuku harus terawat dan bersih. Kulit mulus.
Rambut terpotong rapi. Badan wangi. Gigi rapi dan putih karena rajin
menggosok gigi serta memakai dental floss secara teratur.”
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Informan D menjadi metroseksual atas dasar mengejar status dan kepuasan,
ia rela menghabiskan uang dan waktunya itu demi mengejar kepuasannya dan
juga menjadikan tubuhnya sebagai objek. Informan D menyatakan bahwa:
“"Hmhmhmbh, Perawatan, bagi saya sangat penting. ....Saya ini sebenarnya
gak sengaja suka ama produk-produk seperti Guess dan Next, cuman
karena saya pernah liat idola saya pake baju merk Guess ama Next,
makanya saya jadi koleksi.
saya melihat dengan menjadi pria metroseksual saya bisa mendapatkan
kepuasan tersendiri......Cuma emang mahal aja... tapi ya gak apa-apa
kok , yang penting saya merasa puas ama apa yang saya jalanin ini.”

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa seluruh
informan telah menjadikan tubuhnya sebagai objek, dimana mereka melakukan
berbagai perawatan dan penambahan aksesoris, sebagai bagaian dalam menjaga
tubuh, dan melanggengkan citra atau imaji metroseksual. Dengan begitu, maka

pada saat ini melalui metroseksual, dapat dilihat bahwa masyarakat konsumsi

telah terbentuk sebagai bagian dari perkembangan kapitalisme.

Proses komodifikasi terhadap tubuh terjadi dalam dua hal, yang pertama
komodifikasi terhadap tubuh itu sendiri sebagai barang, yang dapat dilihat dan
perdagangan bagian-bagian tubuh seperti ginjal. Dan yang kedua adalah
komodifikasi terhadap citra tubuh itu sendiri. Dalam penelitian in1 yang akan
digunakan adalah komodifikasi tubuh melalui citra tubuh itu.

Proses komodifikasi tubuh melalui citra ini terjadi ketika seseorang
melihat tubuhnya adalah simbol ataupun nilai yang dapat digunakannya sebagai
nilai lebith. Untuk memenuhi suatu citra tertentu seseorang menggunakan
tubuhnya  sebagai alat pencitraan itu sendiri. Prosesnya sendiri meliputi

perubahan makna tubuh bagi seseorang menjadi perifaku yang mencerminkan
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makna tersebut. Dan kemudian perilaku tersebut menjadi gaya hidup yang
diyakini oleh individu yang menjalaninya.

Dengan mengacu bahwa komodifikasi terjadi pada berbagai ranah,
termasuk ruang privat. Dapat dijelaskan bagaimana komodifikasi tubuh telah
dialami oleh para informan.

Informan A vyang menjadikan kesuksesan sebagai tujuan hidupnya,
melihat bahwa dalam tayangan-tayangan iklan, seorang pria harus menjaga
kebugaran dan kesehatannya. Dalam melihat hal ini terdapat perubahan nilai
mengenai kesehatan dan kebugaran yang dimiliki oleh informan A im. Jika
sebelumnya informan A hanya melihat kesehatan dari sisi biologis, maka kini
informan melihat kesehatan dan kebugaran dapat diwujudkan dan ditampilkan
melalui gaya hidup metroseksual. Citra pria sukses yang mensyaratkan gaya hidup
metroseksual yang didapat oleh informan A menjadikannya mengikuti dan
menjalani gaya hidup tersebut.

“Kayak di iklan-iklan deh, yang keliatan sukses itu pasti cowok yang
badannya fit, bugar gitu. Semakin saya pikirin, kok begitu ya, akhirnya
saya ngehatnya ya begitu itu, semakin fit seseorang, maka dia akan
semakin sukses. Makanya saya harus terlihat fit ama seger, bugar tiap
saat. Caranya gimana? Ya dengan ngejalanin hidup kayak gini ini, hidup
jadi lebih relax dan nyaman.”

“ Katau sejak tahun 2000an sampai sekarang ini, mungkin karena banyak
muncul iklan produk-produk tubuh untuk cowok-cowok, jadi saya mulai
makin tertarik untuk membeli produk itu, apatagi di televisi sangat sering
kita nonton bintang-bintang cowok yang dandan, harum terus keliatannya
sukses, jadi saya makin tertarik.”

Dengan adanya pencitraan pria sukses tersebut, Informan A menjadikan

tubuhnya sebagai alat untuk mencapai hal tersebut, sesuai dengan citra yang

didapatkannya, yaitu sehat dan bugar. Untuk menampilkan pria yang sehat dan
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bugar tersebut, informan A rela untuk menghabiskan waktu dan uangnya demi
membentuk tubuhnya sesuai dengan citra yang ada.

“ Biasanya sih saya dalam sebulan, belanjanya satu kali aja cukup. Abis
kalo kebanyakan maha! juga. Sebulan sekali biasanya saya abisin 10
jutaan untuk pakaian gitu.”

“ Ya iya dong, paling gak dalam satu minggu biasanya saya dateng ke
salon untuk creambath, facial, manikur dan pedikur, selain potong
rambut tentu aja. Yah sekitar 500 ribu-an kali ya harganya di salon.
Selain kesalon, seminggu sekali saya juga berendam di bath tub. Enak
deh badan jadi relax kalo berendem. Biasanya sih sekali berendem,
sekitar 45 menitan lamanya, Abis berendem tinggal tidur, apalagi kalo
pake aroma terapi kayak kamar saya. Pasti jadinya makin relax.”

Informan B dalam menjalani gaya hidup metroseksual pada awalnya karena
ingin menjadi model.
“Setelah beranjak dewasa saya ini, jadi lebih sering memperhatikan

penampilannya juga, bukan cuma memakai wewangian, tapi saya sering
berkaca depan cerminnya.”

(Dani seluruh keluarganya, hanya dirinya yang menjalani gaya hidup
metroseksual seperti sekarang ini. Ia juga menambahkan bahwa dirinya
bersikap demikian karena ada keinginan dalam dirinya untuk menjadi
model.)

Dalam pandangannya itu untuk menjadi model maka ia harus melengkapi
syarat-syaratnya, yaitu selalu tampil #p /o date dalam hal fashion, kemudian juga
menjaga terus penampilannya untuk necis. Informan B dalam menjalani gaya
hidup meteroseksual ini, selain terobsesi pada keinginannya menjadi model, juga
karena melihat dengan penampilan ia bisa mempertahankan dan memperlihatkan
statusnya sebagai kelas atas.

” Total untuk kebugaran tubuh ini, saya bisa menghabiskan dana hingga
Rp 1,5 juta tiap bulan. Saya juga selalu punya waktu bertandang ke kafe
atau coffe shop hotel jadi tempat kesenangannya untuk bertemu klien
dan membicarakan bisnis. Paling sering di Hotel Mulia, paling tidak
seminggu sekali. Untuk refreshing, Saya memilih Bugs Café di Pondok
Indah.”
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?Saat di di kantor atau keperluan bisnis di luar kantor, saya memilih
kemeja Cerutti atau Hugo Boss untuk menunjang penampilannya. Jas
Giorgio Armani, dasi Bvigari atau Boss, dan pantolan lebih sering saya
jahitkan sendiri dengan harga sekitar Rp 15 juta.”

Demi memenuhi kebutuhan ini, informan B berupaya untuk terus menjalani
gaya hidup metroseksual.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa informan B mempergunakan gaya
hidupnya, yang melibatkan tubuhnya sebagai objek pembentukan citra dari gaya
hidup metropolis, untuk mempertahankan status dan memuaskan keinginannya.
..... tapi ya obsesi untuk selalu tampil necis tetep, kan sekalian untuk

pekerjaan juga menunjang, kalau ketemu rekan kerja atau pengusaha lain,
kan malu kalo kita gak keliatan bonafid, gak meyakinkan.”

Dalam hal ini informan B memandang tubuhnya juga sebagai asset yang
dapat menunjang keinginan dan kebutuhannya.

Informan C menjalani gaya hidup metroseksual dengan anggapén bahwa
gaya hidup tersebut dapat membuatnya lebih diterima oleh masyarakat. Dengan
demikian, informan C menjadikan tubuhnya sebagai alat untuk memperoleh
peningkatan status.

“....sebagaimana saya dibesarkan, saya selalu memperhatikan apa yang
tampak dari luar saja..yeng penuh dengan kemilau dan kemewahan, itu
yang dikatakan bapus, yang seperti itu yang diterima oleh masyarakat.
Jadi saya emang berfujuan untuk mengejar kemewahan itu. Nah dengan
gaya saya yang sckarang ini saya udah bisa nunjukkin kalo saya itu
emang orangnya ya mewah gitu. Udah gitu dalam pekerjaan kan emang
kita harus tetep nunjukkin bahwa kita punya tuh modal dan kemampuan.
Dengan pake baju yang mahal, pake mobil mewah, orang-orang akan
lebih nerima kita. Kita jadi dipercaya mampu untuk menjadi rekannya...”
Hal ini memperlihatkan bahwa tubuh telah menjadi komoditas bagi

informan C, yaitu sebagai asset yang jika dijaga akan mendapatkan keuntungan di

masa depan.

Universitas Indonesia

Komaodifikasi tubuh ..., Nurul Robbi Sepang, FISIP Ul, 2008



61

Berbeda dengan yang lain, informan D menjalani gaya hidup metroseksual
karena mengikuti gaya hidup idolanya.

Dari hasil wawancara:

Pada awal menjalani gaya hidup ini, informan D ini mengaku sangat
dipengaruvhi oleh kawan-kawannya dan juga karena ia mengidolakan Ian Thorpe
(perenang Australia yang juga dianggap ikon priz metroseksual), sehingga ia
sangat menginginkan berpenampilan seperti idolanya itu.

Selzin itu dengan menjalani gaya hidup metroseksual, informan D merasa
mendapatkan kepuasan dalam hidupnya. Karena alasan memenuhi kepuasan itu,
informan D rela untuk menghabiskan waktu dan uang yang cukup besar.

“sebenernya saya dari kecil emang selalu dapetin apa yang saya mau apa
yang bikin saya puas. Ini terus sampe sekarang, saya harus mendapatkan
kepuasan saya, walaupun harus mengorbankan hal lainnya. Tapi saya sih
gak keberatan kok, karena ya itu tadi saya merasa puas dengan jadi kayak
sekarang ini. Untuk perawatan tubuh ama kebugaran kan positif banget
kalo kita terus menjaga penampilan ama sehat. Cuma emang mahal aja...
tapi ya gak apa-apa kok , yang penting saya merasa puas ama apa yang
saya jalanin ini.”

Dalam hal ini gaya hidup metroseksual juga mendapatkan keuntungan
dengan menjalani gaya hidup metroseksual, karena ia merasa karismanya dapat
meningkat juga. Proses komodifikasi tubuh juga dialami oleh informan D, yaitu
melalui gaya hidupnya ia menjadikan tubuh sebagi objek dari pola konsumtif
yang dijalaninya. Tubuh dan informan D ini terus menjadi objek, sehingga

kemudian tubuhnya dibentuk sesuai dengan gaya hidup yang ada tersebut. Pada

akhimya tubuhnya juga menjadi asset bagi gaya hidup yang dijalaninya itu.
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4.2. Metroseksual

Pria metroseksual, dapat dilihat melalui berbagai cara, salah satunya beberapa hal
dengan melihat gaya hidup dan konsumsi atas perlengkapan yang digunakan bagi
tubuhnya. Untuk penampilan dalam hal ini yang melekat pada tubuh, pria
metroseksual biasanya mengenakan Jas, kemeja, celana panjang, dasi, sepatu,
pakaian dalam, saputangan, jaket, t-shirt. Untuk penampilan non—pakaian atau
aksesoris, biasanya pria metroseksual menggunakan Handphone, mobil, jam
tangan, notebook, kacamata, dompet, deodoran, parfum, sabun mandi, minyak
rambut, pisau cukur, krim cukur. Dalam hal kosmetik, yang digunakan oleh pria
metroseksual mencakup pelembab, lipgloss, lotion pelindung, r_noisrurizer harian,
oil control moisturizer, face scrub, hingga face wash. Sedangkan untuk media
informasinya, pria metroseksual memiiih Majalah Maxim, FHM, Matra, Popular,
Playboy, situs AskMen.com dan situs sejenis yang menampilkan informasi

kesehatan dan perawatan tubuh sebagai media yang paling sering dikonsumsi.*

Informan A, dalam hal pakaian biasanya menggunakan:

“"Kalo jas masih rada inget deh, saya mengkoleksi jas merek Giorgio
Armani. Paling gak jas saya paling banyak Armani. Abis itu saya juga
punya koleksi jas Hugo Boss ama Ermenegildo Zegna. Saya itu koleksi
dasi, sampe sekarang koleksi dasinya sejumlah 25 buah. Favorit saya sih
sebenernya Alfred Dunhill, tapi paling banyak yang saya punya malah
Versace. Tapi kalo urusan sepatu saya belinya biasanya di Linea.”

Informan B, biasanya menggunakan:

”Saat di di kantor atau keperluan bisnis di luar kantor, saya memilih
kemeja Cerutti atau Hugo Boss untuk menunjang penampilannya. Jas
Giorgio Armani, dasi Bvlgari atau Boss, dan pantolan lebih sering saya
jahit di langganan tukang jahit saya sendiri dengan harga sekitar Rp 15
juta.”

> Wahu Rahardo dan Betty Yuliani S., lec.cit.
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Pola konsumsi pakaian yang dijalankan oleh Informan D:

’Saya ini sebenarnya gak sengaja suka ama produk-produk seperti Guess
dan Next. Untuk jas atau jaket, saya memilih Cerruti, Next atau Hugo Boss.
Untuk celana dalam saya memilih yang jenis boxer merek Next, Jockey,
Homme atau Calvin Klein. Untuk sepatu saya memilih make sepatu Next
untuk yang resmi dan Adidas atau Nike untuk yang sportif.”

Sedangkan untuk penampilan non-pakaian atau aksesoris baju, yang
dikonsumsi oleh pria metroseksual Informan A mengatakan:

“Kalo urusan wewangian saya punya tiga favorit, yaitu Christian Dior,
Calvin Klein dan Giorgio Armani tapi saya gak terlalu tergila gila sama
wangi, cuma mesti ada aja, obat pede kali.”

Mengenai penampilan nonpakaian dari informan B, maka ia mengatakan:

“Untuk mandi saya memakai Dove, sedangkan untuk rambut memakai
sampo perawatan khusus, Intergreen. Untuk deodoran dan aftershave, saya
menggunakan Tommy Hilfiger, juga Bvlgari. Sementara untuk urusan cat
rambut, L' Oreal.”

Dalam hal ini, Informan C mengenakan:

“Pakat aromaterapi dan sabun cair yang dilarutkan di air. Sambil berendam,
gue biasanya baca-baca sambil diiringi musik. Kadang-kadang sampai
ngantuk dan jatuh tertidur.”

Dan infotman D mempunyai pola konsumsi untuk non-pakaiannya atau aksesoaris
meliputi

“Jam saya memiiih yang besar dengan merek DKNY, Guess, Next, Nike dan
Casio. Kacamata sunglasses- saya pakai Oakcley. Parfum yang digunakan,
dari dulu saya konsisten memakai Fahrenheit. Kalo lagi cukur {kumis dan
janggut), untuk ngedapetin hasil cukuran yang bersih, saya menggunakan
pelemas dari Gillete yang berbentuk gel. Itu belum termasuk seperangkat
alat gunting kuku satu set untuk manikur-pedikur.”

Untuk kosmetik, secara berurutan informan B, dan D memiliki masing-masing
pilihannya. Informan B mengatakan:

7Sunblock dan face moisturizer-nya merek ROC, keluaran Swiss.”

Informan D:
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..... dan pelembab dari produk L’Oreal yang harus dibawa ke mana-mana
karena kulit muka saya ini tergolong kering. Bahkan, khusus untuk
pelembab saya mempunyai beberapa jenis.”

Pria metroseksual juga dapat dilihat melalui pemilihan tempat untuk mereka
melakukan kegiatan bersama teman atau rekan kerja mereka, adapun tempat yang
biasanya dipilih adalah Café, pub, internet, bilyar, renang, diskotik, mall, pusat
perbelanjaan. Selain itu, pria metroseksual dapat dilihat melalui jasa yang mereka
konsumsi atau dalam ha!l ini tempat-tempat yang biasa dikunjungi oleh pria

metroseksual untuk melakukan perawatan dan menjaga kebugaran tubuh. Tempat-

tempat ini antara lain Spa, gym, salon, fitness center.”

Informan A, B, C, dan D memiliki beberpa tempat kesukaan yang
biasanya didatangi oleh dinn mereka bersama kawan-lawannya. Informan A

mengatakan:

”Jarang sih yang langsung pulang, biasanya saya seringnya ke kafe atau
lounge hotel. Soalnya biasanya pulang kerja masih ketemuan juga ama
klien nah disitu biasanya bisnis suka jalan. Kalo saya sih sukanya di
lobby lounge Hotel Shangri-La, Hotel ¥W Mariot, atau Hotel Mulia.
Kadang-kadang juga di coffee shop yang berlokasi di plaza seperti
Starbucks atau Coffe Bean kalo untuk urusan bisnis, tapi kalo untuk gaul
ama temen-temen biasanya saya ke News Café kemang sini.”

Informan B memiliki tempat favorit agak berbeda, seperti vyang
dikatakannya:

“Saya juga selalu punya waktu bertandang ke kafe atau coffe shop hotel

jadi tempat kesenangannya untuk bertemu klien dan membicarakan bisnis.

Paling sering di Hotel Mulia, paling tidak seminggu sekali. Kalau untuk
refreshing, Saya memilih Bugs Café di Pondok Indah.“

* hid
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Informan C, juga memiliki tempat yang-sering didatangi bersama teman atau
rekannya, seperti yang diakuinya:
..... paling kalo untuk bersantai sambil ketemu klien, gue suka ngopi di
Starbucks yang banyak di jakarta ini, ama jaringannya tersebar luas, atau
nongkrong di Blowfish yang berlokasi di seputar Mega Kuningan Jakarta,
minimal sekali seminggu. Peluang bisnis bisa lahir dari tempat-tempat
seperti kaya cafe ato coffeshop gitu. "
Sedangkan Informan D dalam hal tempat untuk berkumpul dengan rekannya

mengakui:

"Hmhmhm, biasanya sih kita clubbing. Selain itu, saya senang nonton di
bioskop dan suka menghabiskan waktunya dengan berkumpul di coffee shop.”

Dalam hal penggunaan jasa atau dalam hal ini tempat perawatan tubuh yang
"biasanya didatangi pria metroseksual, Informan A lebih memilih tempat
kebugaran seperti spa dan salon untuk menjaga penampilannya, seperti yang
diuraikannya:

“Ya iya dong, paling gak dalam satu minggu biasanya saya dateng ke

salon untuk crambath, facial, manikur dan pedikur, selain potong rambut

tentu aja. Selain kesalon, seminggu sekali saya juga berendam di bath
tub))
Informan B lebih memilih spa untuk merawat tubuhnya, seperti yang
diakuinya:

“Untuk kebugaran tubuh, Saya menjadi anggota di Executive Club, Hotel
Hilton Jakarta, dan rutin ke sana untuk fitnes seminggu sekali.”

Sedangkan Informan C, mengatakan:
”Gue ke spa rata-rata sebulan sekali. Gue merasa nyaman dan segar

kembali setelah tubuh dipijiti, mandi sauna, creambath, dan refleksi. Tapi,
kok agak-agak susah yaa nyari spa khusus pria di Jakarta. “
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Tidak jauh berbeda dengan informan lainnya, Informan D mengatakan untuk

perawatan tubuh, ia memilih jasa atau tempat kebugaran tubuhnya spa, seperti

yang diuraikan olehnya:

“Kadang-kadang saya ke Martha Tilaar untuk creambath atau facial
treatment kalau ada waktu sekitar satu jam untuk tiap bulan. Namun
untuk urusan rambut, saya tidak suka ke salon, saya lebih memilih ke
barber shop langganan yang cocok dengan selera, yaitu Pax di Grand
Wijaya dan Citicuts di Sarinah Building.”

Dari hasil penelitian, maka dapat diperoleh tabel konsumsi pria

metroseksual sebagai berikut:

Tahel 4.1.

Konsumsi Pria Metroseksual

Informan A Informan B Informan C Informan D
Penampilan o Koleksi jas | ® Jas hugo boss, | » Jas » Guess, Next
yang dan sering | » Sepatu » Jas cerruti
bermerek menjahit ¢ Budget » Budget
inernasional, sendiri sekitar Rp. 8 belanja
seperti Hupo | o Setidaknya juta. sekitar Rp.
Boss, dan |  satu kali 3juta
sepatu seperti belanja
Linea pakaian
+ Setidaknya s Budget
satu bulan bulanan 8-15
sekali juta rupiah per
membeli  jas bulan
dan baju
* Budget
bulanan
sekitar 10 juta
rupiah per
bulan
Penampilan e Marks & | & sampo e Aroma terapi, |  Kacamata,
non pakaian/ Spencer perawatan shampoo jam
aksesoris (deodoran), khusus khusus » Budget Rp.
Calvin Klein Interpreen, ¢ Budget sekitar 1 juta
(after shave | deodoran dan Rp. 2 juta.
lotion), aftershave
Biore (scrub Tommy
wajah), dan Hilfiger

L’Oreal (hair

e sehulan ekali
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spray) berbelanja
Sebulan o Budget sckitar
sekall Rp. 2 juta
berbelanja
Budget
sckitar 2,3
juta rupiah
Kosmetik e Scrub wajah | ¢ Krim Malam | e Pelembab
dan tubuh, dari produk
face L’Oreal
moisturizer- e Budget Rp.
nya merck 1 juta
ROC
Informasi/ Berlanganan | ¢ Berlanganan » Berlangganan | e
media Mcn’s FHM Men’s health
informasi Health,
yang  sering FHM,
dikonsumsi Maxim
Pergaulan/ lobby lounge | o cafe dan | e cafe o cafe
lokasi  yang Hotel Jounge » lounge
sering Shangri-La, » diskotik
digunakan Hotel JW
untuk Mariot, atau
berkumpul Hotel Mulia
bersama
rckan atzo
teman.
Jasa/tempat fitnes club di | e spa.(seminggu | = Salon * Renang
kebugaran Hote! sckali) » Spa ¢ Barbershop
(pcrawatan) Shangri-La | e salon (1 X | »Budget Rp.3 | e Budgct Rp.
yang  scring salon scminggu) juta. 500 ribu
didarangi seminggmy o fitness
sckali e Budget sekitar
budget 4 juta | Rp. 4,5 juta.

nuptah

Kemunculan metroseksualitas dapat kita pahami melalui sebuah siklus,

yaitu siklus metroseksualitas. Sikfus metroseksualitas adalah runuian pergeseran

fakta sosial yang menyebabkan lahimya kaum metroseksual. Siklus ini dapat

dipaparkan dalam beberapa fase berikut:
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Pertama, fase pemenuhan kebutuhan. Fase ini menggambarkan keadaan
pria-pria normal yang berupaya untuk memenuhi kebutuhannya untuk sekedar
tampil lebih rapi dan terlihat menarik, Dalam fase ini tercakup, pra-pria yang
menggunakan pesonanya untuk menarik fawan jenis. Fase ini dapat dianalogikan
dengan konsep feromon, yaitu unsur kimia khusus yang digunakan hewan untuk
menarik lawan jenis. Dan pria-pria yang menjaga diri dengan wajar seperti ini,

menggunakan kerapiannya sebagai feromon.

Seperti yang dikemukakan informan C:
“Majalah itu juga kalo ngasih iklan bener-bener membuai, apalagi
majalah-majalah luar, wih bisa ngiler kita ngeliatnya. Ngeliat cowok-
cowok ganteng mapan, metro (metroseksual) gitu digandrungi temen-
temen, cewek-cewek, wah asik dah.”

“lya kita bisa ngiler, pengen banget jadi mereka itu, bisa punya banyak temen,
banyak cewek-cewek”

Pada bagian kerangka konsep telah dijelaskan mengenai siklus
metroseksualitas, yang meliputi fase pemenuhan kebutuhan yang menggambarkan
keadaan pria-pria normal yang berupaya untuk memenuhi kebutuhannya untuk
sekedar tampil lebih rapi dan terlihat menarik.

Informan A awalnya mulai mengikuti gaya hidup metroseksual karena
alasan kesehatan,

"Mulai saya benar-bener terariknya sih waktu kerja dulu di singapur. Di
situ saya kan sering sakit-sakitan, terus saya cari jalan gimana caranya
untuk sehat, gimana caranya supaya lebih fit.”

Kedua, fase tuntutan lingkungan. Peralihan ke fase tuntutan lingkungan
terjadi, umumnya, akibat dorongan dari komunitas profesi. Contohnya dapat kita

temukan pada eksekutif muda yang dituntut untuk tampil lebih necis, agar terlihat

Universitas tndonesia

Komaodifikasi tubuh ..., Nurul Robbi Sepang, FISIP Ul, 2008



69
lebih meyakinkan saat berkomunikasi dengan klien-klien bisnisnya. Hal seperti ini
sudah melembaga dalam kehidupan profesional, contoh lain dapat kita temukan
pada beberapa lowongan pekerjaan yang mensyaratkan penampilan menarik bagi

para pelamar.

Komunitas profesi inilah yang mendorong informan A memasuki fase ini:

“Paling-paling juga ikut fitness, saya sih daftarnya di Hotel Shangri-La.
Sama saya ikut ikatan motor besar jakarta. Lumayanlah nambah temen
ama relasi, bisa buat bisnis juga.”

PTapi ini mesti saya lakuin soalnya melakukan perawatan tubuh dan
menjaga penampilan tak lain adalah tuntutan pekerjaan sekarang ini.
Kzlo gak gini mana mau orang bisnis ama kita. Walaupun kila naek
mercy kayak punya saya, tapi felep aja kalo gak rapih bisa-bisa
ditinggal ama orang kalo lagi bisnis.”

Informan B memiliki alasan sedikit berbeda:

" Tampil kayak gini kan bisa bantu kerjaan juga, bisa dapet relasi-relasi
yang kalo ngeliat kita ini jadi 1au kila leveinya dimana. Jadi gak mungkin
relasi kita yang ecek-ecek. Pasti relasinya juga yang levelnya gede.”

“Untuk gitu, rasionalnya sih kita harus mertahanin diri kita yang begini
ini, jangan sampai kita gak dapet klien yang bagus cuman karena kita
gak nampilin yang keren, kumel, gak rapih. Kao pengennya bisa dapetin
kerjaan yang besar, kita juga harus lampil besar. haarus sesuai ama
situasi.”

Informan C langsung menyadari bahwa ini metroseksual im adalah tuntutat

lingkungan:

"Gue selalu melihat bahwa kebiasaan gaya hidup sekarang ini lebih pada
tuntulan atas pekerjaan dan tuntutan lingkungan.”

Begitu juga dengan informan D:
“Dengan ngejalanin ini, posisi saya di kantor bisa kayak sekarang,

soalnya banyak klien yang lebih memilih saya dibandingkan dengan
rekan lain.”
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Kemudian ada fase menikmati kebiasaan, yang seiring waktu tuntutan itu
mulai dinikmati, maka akan menjadikan tampil rapi, merawat tubuh, dan menjaga
penampilan sebagai kebiasaan. Dan ha! ini akan mulai menggeser orientasi
touching up yang tadinya untuk eksternal menjadi lebih pada pemuasan kebiasaan.

Seperti yang terjadi pada informan B,

“....mungkin karena waktu kecil itu udah dibiasain rapih, wangi, jadinya

waktu SMA keatas, saya jadi terobsesi sama kebersihan ama kerapihan

tubuh. Makanya wuntuk ngedukung itu saya sering ke Spa atau pusal

perawatan tubuh...”

Infoman C juga mengungkapkan,

“sebenernya saya dari kecil emang selalu dapetin apa yang saya mau apa
yang bikin saya puas. Ini terus sampe sekarang, saya harus mendapatkan
kepuasan saya, walaupun harus mengorbankan hal fainnya. fapi saya sih
gak keberatan kok, karena ya itu ladi saya merasa puas dengan jadi
kayak sekarang ini. Untuk perawatan tubuh ama kebugaran kan positif
banget kalo kita terus menjaga penampilan ama sehat. Cuma emang
mahal aja... fapi ya gak apa-apa kok , yang penting saya merasa puas
ama apa yang saya jalanin ini.”

Fase terakhir adalah fase mefroseksual, di mana kebiasaan yang telah
dinikmati tadi kemudian mulai sampai pada titik jenuh, sehingga mulailah terjadi
eksplorasi terhadap perilaku ini. Para pelakunya mufai, misalnya, mencari
peralatan dandan yang khusus diciptakan untuk mereka, mulai ke salon, mulai
menata rambut dengan gaya nonkonservatif, dan lain sebagainya yang tadinya
bukan merupakan areal normal bagi pria.

Menurut informan A,

“Kalo dulu sih susah untuk tampil kayak sekarang ini, udah malu susah

lagi dapetin barangnya. Nah kalo sekarang, kita jadi lebih gampang
dapetin barang-barang.”’

...... sekarang ini emang udah bukan jamannya lagi kalo cowok-cowok
Zgak rapih, kusem... sekarang ini cowok mesti ikut perhatiin masalah
badan juga. Soalnya kan badan bisa jadi modal untuk pekerjaan kita.
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Liat aja kalo dia model, dia mesti terus jaga penampilannya, terus mesti
fit.. nah metroseksual itn kan sebenernya cowok-cowok yang jadi lebih
merhatiin penampilannya, karena kita udah sadar kalo penampilan itu

penting.”

Informan B juga juga melakukan kegiatan yang berada dafam fase ini,

“saya suka datang ke Paras di bilangan Pondok Indah. Saya bisa
menikmati tubuhnya dipijal, karena untuk relaksasi dan menghilangkan
stres. Mandi sauna juga saya lakukan di sana. Pengeluaran sekali ke spa
bisa sampai Rp 1 juta.”

Dengan melihat siklus yang ada maka dapat dijelaskan mengenai hasil

temuan lapangan melalui tabel di bawah ini.

Tabel 4.2
Siklus Metroseksualitas
Fase Informan A Informan B Informan C Informan D
Pemenuhan | Terjadi karena { Fase ini terjadi | Dari kecil | Mengenal
Kebutuhan | alasan sejak  kecil, | dididik  untuk | gaya hidup
kesehatan, dimana memperhatikan | ini dari
karena ingin | informan terus j penampilan dan | idolanya
tampil bugar | diharuskan mengejar
kemudian berpenampilan | kemewahan,
tertarik dengan | rapi dan
iklan yang | wangi.  Dan
menampilkan | juga ada
pria yang sehat | keinginan
dan rapih yang | untuk menjadi
terlihat sukses | model
Tuntutan Dalam Hampir Merasa  orang | Melakukan
Lingkungan | pekerjaannya | berbarengan lebth menerima | gaya hidup
menganggap | demgan  fase | dirinya  dengan | metroseksuat
penting pertama, menjalani gaya | dengan
penampilan namun untuk | hidup tujuan
mendukung metroseksual, pemuasan
keinginannya | khususnya diri dan juga
menjadi dalam dunia | tuntutan
modef, pekerjaan. pekerjaan
menjadi lebih
mengikuti
trend.

Fase ini juga
ditalui oleh
informan B
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karena
memandang
penampilan
mencerminkan
statusnya.
Menikmati | Mulai terbiasa, | Sudah  mulai [ Melihat  gaya | Sanagt
Kebiasaan | bahkan mulai | menikmati hidup yang | menikmati
mengidentifika | ketika remaja, | sekarang dan
sitkan diri | ramun  lebih | dijalaninya cenderung
sebagi pria | terakomodir merupakan melakukan
metroseksual | ketika dewasa, | bagian dari | apa saja
dan lebih | menjaga  asset, | untuk tetap
memahami apa | yaitu dapat
yang penampilan. menjalani
diinginkannya kehidupan
metroseksual
Metroseksu | Menghabiskan | Saat ini | Merasa ~ cocok | Terus
al biaya sebesar | menghabiskan | dengan gaha | melakukan
Rp. 10 juta- | biaya sekitar | hidup gaya hidup
Rp 15 juta | Rp. 18 juta per | metroseksual, ini, Kkarena
untuk bulan  untuk | sehingga terus { merasa
penampilan gaya hidupnya | menjalaninya mendapatkan
dan gaya kepuasan
hidupnya

Berdasarkan Indonesian Metrosexial Behavioral Survey yang dilakukan

MarkPlus&Co akhir tahun lalu, para pria metroseksual umumnya paling suka
belanja, tidak tabu untuk berdandan dan memanjakan diri dengan berlama-lama
di salon, suka ngerumpi berjam-jam di kafe, dan sangai fashion-oriented mereka
selalu update terhadap model baju terbaru di New York atau Milan. Karena
alasan inilah para metroseksual merupakan "segmen baru" yang akan selalu

menarik untuk terus dilirik dan dibidik.

Informan A dapat dikatakan masuk dalam kategori metroseksual karena

sesuai dengan kriteria survey yang dilakukan MarkPlus&Co.

” Ya iya dong, paling gak dalam satu minggu biasanya saya dateng ke
salon untuk crambath, facial, manikur dan pedikur, selain potong rambut
tentu aja. Yah sekitar 500 ribu-an kali ya harganya di salon. Selain
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kesalon, seminggu sekali saya juga berendam di bath tub. Enak deh
badan jadi relax kalo berendem. Biasanya sih sekali berendem, sekitar
45 menitan lamanya. Abis berendem tinggal fidur, apalagi kalo pake
aroma ferapi kayak kamar saya. Pasti jadinya makin relax.”

»Gak juga, saya juga sering joging, sering juga golf apalagi kalo
partnernya asik, sama saya juga sering maen boling ama temen-temen.
Kadang-kadang kalo ada waktu biasanya juga suka arung jeram di citarik.
Lumayaniah ternyata banyak juga olahraga saya. Pantesan aja ya kalo
ampe ngabisin 2,5 juta tiap bulannya”

....... Biasanya hp, yang merek sony ericsson, las Feragamo Salvatore
saya yang fercinta yang isinya dokumen-dokumen, handuk kecil, T shirt
dan dasi cadangan ama PDA.......”

YJarang sih yang langsung pulang, biasanya saya seringnya ke kafe atau
lounge hotel. Soalnya biasanya pulang kerja masih ketemuan juga ama
klien nah disitu biasanya bisnis suka jalan. Kalo saya sih sukanya di
lobby lounge Hotel Shangri-La, Hote! JW Mariot, atau Hotel Mulia.
Kadang-kadang juga di coffee shop yang berlokasi di plaza seperti
Starbucks atau Coffe Bean kalo untuk urusan bisnis, fapi kalo untuk gaul
ama temen-temen biasanya saya ke News Café kemang sini”

saya suka datang ke Paras di bilangan Pondok Indah. Saya bisa
menikmali tubuhnya dipijai, karena uniuk relaksasi dan menghilanghkan
sires. Mandi sauna juga saya lakukan di sana. Pengeluaran sekali ke spa
bisa sampai Rp 1 juta.”

YAda salon langganan saya di Jakarta, Lu vaze, Green Door dan Peter
Saerang, biasanya saya kunjungi hampir tiap akhir pekan. Bukan cuma
untuk guniting rambuf, lapi juga mengecal rambul, facial treatment serta
manikur-pedilur. Ongkos yang saya habiskan hampir sama untuk ongkos
ke spa. Untuk kebugaran tubuh, Saya menjadi anggota di Executive Club,
Hotel Hilton Jakarta, dan rutin ke sana untuk fitnes seminggu sekali.
Dengan frekuensi yang sama saya juga suka joging. Total untuk
kebugaran tubuh ini, saya bisa menghabiskan dana hingga Rp 1,5 juta
tiap bulan. Sava juga selalu punya waktu bertandang ke kafe atau coffe
shop hotel jadi tempat kesenangannya uniuk bertemu klien dan
membicarakan bisnis. Paling sering di Hotel Mulia, paling tidak
seminggu sekali. Kalau untuk refreshing, Saya memilih Bugs Café¢ di
Pondok Indah.”

¥Saat di di kantor atau keperluan bisnis di luar kantor, saya memilih
kemeja Cerutti atau Hugo Boss untuk menunjang penampilannya. Jas
Giorgio Armani, dasi Bvigari atau Boss, dan pantolan lebih sering saya
Jahit di langganan tukang jahit saya sendiri dengan harga sekitar Rp 15
Juta.™”

73

Setali tiga uang dengan informan A, informan B juga masuk dalam kriteria diatas:
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Begitu pula dengan informan C,

"Gue ini sangat detail layak perempuan dalam merawat tubuh, mulai dari
kepala hingga kaki, bahkan memakai krim malam sebelum tidur. Gue
Jjuga biasanya rata-rata 1-2 jam menghabiskan waktu untuk ritual pagi
sebelum berangkat ke kantor, mulai dari mandi sampe wrusan nyama-
nyamain baju, nyocok-nyocokkin biar matching gifu. Dalem tas gue ini
selain perlengkapan kerja, juga ada sisir, parfum dan lip gloss. Di akhir
pekan, ritual memanjakan diri lebih seru, berendam di bak mandi bisa 30
menit lebih. Pakai aromaterapi dan sabun cair yang dilarutkan di air.”

Informan D juga masuk kriteria diatas,
"kademg-kadang saya ke Martha Tilaar untuk creambath atau facial
treatment kalau ada wakiu sekitar satu jam untuk tiap bulan. Namun
uniuk urusan rambul, saya tidak suka ke salon, saya lebih memilih ke
barber shop langganan yang cocok dengan selera, yaitu Pax di Grand
Wijaya dan Citicuts di Sarinah Building. Sebulan, saya bisa polong
rambut model cepak 2-3 kali.”
”Hmhmhm, biasanya sih kita clubbing. Selain itu, saya senang nonton di
bioskop dan suka menghabiskan waktunya dengan berkumpul di coffee
shop.”
”Tapi masih masuklah. Gaya idup saya ya emang seneng belanja, fashion
update, kongkow ama lemen-temen di cafe, trus juga kerja udah mapan.
Apalagi yang kurang untuk dibilang jadi metroseksual. Hahaha ..."

Dari studi itu terungkap pria kalangan atas di Jakarta ternyata mulai
melihat bahwa dalam dunia bisnis, berdandan secara menarik adalah hal penting
saat ini. Di kalangan pebisnis juga mulai muncul anggapan bahwa pria yang
berpenampilan menarik dinilai akan lebih berhasil dari pria yang ceroboh
terhadap penampilannya. Di sini terlihat bahwa sepertt halnya wanita, pria di kota
metropolitan seperti Jakarta semakin tegas mengekspresikan dirinya melalui

penampilan yang keren abis. Ini pun cocok dan sesuai dengan fase tuntutan

lingkungan seperti yang telah disebutkan dalam siklus metroseksual diatas.
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4.2.1. Temuan Penelitian

Sehubungan dengan fase-fase dalam siklus metroseksual, peneliti
menemukan bahwa fase-fase yang dialami oleh informan TIDAK BERSIFAT
LINEAR. Terbukti dari tidak ditemukannya runutan dalam siklus metroseksual
tersebut. Dan hasil wawancara ditemukan bahwa fase-fase tersebut tidak terjadi
secara berurutan. Khususnya fase pemenuhan kebutuhan dan fase tuntutan
lingkungan, kadangkala tidak terjadi berurutan, melainkan bersamaan atau bahkan

salah satu fase dari keduanya tidak muncul sama sekali.

4.3. Identitas

4.3.1. Identitas Pribadi

Identitas pribadi mencakup pemikiran dan pengalaman yang tidak pernah
dikemukakan pada orang lain. Identitas pribadi ini muncul ketika informan
mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari kaum metroseksual dan kelas
menengah atas (tinggi).
Informan A menyadan dirinya sebagai seorang pria metroseksual,
....... nah mefroseksual itu kan sebenernya cowok-cowok yang jadi lebih
merhatiin penampilannya, karena kita udah sadar kalo penampilan itu
penting. Contohnya saya, sejak saya melakukan dandan ini, saya jadi
lebih pede ama sehat banget. Badan rasanya enak, jadi kita lebih

produktif dalam kerjaan kita. ”

Ia juga mendefinisikan dirinya berada dalam status sosial ekonomi (SSE)
menengah atas,

"Kalo saya boleh bilang, keluarga saya itu dari dulu hidupnya selalu
berkecukupan, yah kita itu bisa dibilang keluarga berada. Gak pernah tu
kita kesusahan dalam hal uang. Pokoknya kalo dilihat dari ekonomi, kita
itu statusnya tinggi.”
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Informan B juga mendefinisikan dirinnya sebagai bagian dari keluarga dengan

SSE menengah atas,

"Keluarga saya ini mungkin bisa digolongin jadi keluarga yang ada di
tingkat atas, soalnya emang dari dulu kita udah kaya dan udah dari dulu
kita udah idupnya berkecukupan terus.”

Dan ia pun juga memiliki identitas sebagai metroseksual,

“kalau saya dibilang cowok metroseksual sih emang bener, iya kok, saya
juga ngerasa begitu. Kan nilai plusnya banyak, bisa lebih menonjolkan
diri saya, temen-temen saya jadi banyak, orang lain juga ngeliai saya
enak, jadi ya gak ada ruginya. selain itu juga saya emang seneng kok kalo
dibilang metroseksual, berarti saya ini up to date orangnya”

Informan C tak jauh berbeda,
”Gak mungkin kalo gue dari yang kalangan gak mampu bisa jalanin ini.

Minimal mesti menengah lah.. nah gue ini kan orang yang bisa dibilang
dari keluarga mapan, kelasnya juga kelas atas kayaknya”

“Penampilan gue? Oh metroseksual gini? Gue sih ngeliat diri gue
metroseksual banget apalagi kalo dari segi penampilan. Bagi Gue ini
penampilan sangat penting.”

Sementara informan D pun mengatakan,
“Sekarang gini deh, saya ini kan cowok, tinggal di metropolitan jakarta,
trus, penghasilan saya besar gini, masuklah di kelas atas, walan gak

yang atas banget....”

"......slatus saya bisalah dibilang status menengah, yang menengah atas
lagi.. siapa yang gak puas dengan begini..”

Ia juga mendefiniskan diri sebagai pria metroseksual,

...... emang saya ini metroseksual kok, banyak yang udah bilang begitu,
emang sebenernya sih saya emang pengen disebut gitu, kan jadi ngikut si
Ian Thorpe itu.”

“Gaya idup saya ya emang seneng belanja, fashion update, kongkow

ama temen-lemen di cafe, trus juga kerja udah mapan. Apalagi yang
kurang untuk dibilang jadi meiroseksual. Hahaha ....”
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4.3.2. Identitas Sosial

Berbeda dengan identitas pribadi, identitas sosial adalah membutuhkan
persetujuan publik (public validation). Salah satu tujuan interaksi sosial yang
dilakukan seseorang, pada dasarnya adalah untuk menciptakan dan menegaskan

identitas sosial

Untuk mendukung identitas sosial, seseorang berusaha untuk “look the
part’ (terlihat seperti bagian dari identitasnya). Pakaian menawarkan “visual
metaphor” dari identitas. Jadi, “penampilan identitas” seseorang terlihat dari

pemilihan pakaian yang dipakai sehari-hart.

Informan A memilih berpenampilan dengan:

"Nah balik lagi ke baju nih, saya itu koleksi dasi, sampe sekarang koleksi
dasinya sejumlah 25 buah. Favorit saya sih sebenernya Alfred Dunhill,
tapi paling banyak yang saya punya malah Versace.

“Untuk pakaian saya kurang merhatin kemeja saya, abis gak cuma dari 1
merk aja, jadinya lupa. Kalo jas masih rada inget deh, saya mengkoleksi
Jjas merek Giorgio Armani. Paling gak jas saya paling banyak Armani.
Abis itu saya juga punya koleksi jas Hugo Boss ama FErmenegildo
Zegna.

Celana saya juga gak apal, abisnya kebanyakem. Tapi kalo urusan sepatu
saya belinya biasanya di Linea.”

Informan D,

“Saya ini sebenarnya gak sengaja suka ama produk-produk seperti Guess
dan Next, cuman karena saya pernah liat idola saya pake baju merk Guess
ama Nex!, makanya saya jadi koleksi. Untuk celana saya suka memilih
(2000, meski sering juga menjahitkan sendiri. Untuk jas atau jaket, saya
memilih Cerruti, Next atau Hugo Boss. Jam saya memilih yang besar
dengan merek DKNY, Guess, Next, Nike dan Casio. Kacamata
sunglasses- saya pakai Oakcley. Parfum yang digunakan, dari dulu saya
konsisten memakai Fahrenheit.”

"Saya juga mempunyai tiga pasang pakaian tidur dari Jockey yang selalu
saya pakai, meski saya ke luar kota. Untuk celana dalam saya memilih
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yang jenis boxer merek Next, Jockey, Homme atau Calvin Klein. Untuk
sepatu saya memilih make sepatu Next untuk yang resmi dan Adidas atau
Nike untuk yang sportif.”

Informan A dan D memilih untuk mengedepankan identitas sosialnya dengan
menggunakan pakaian-pakaian yang bermerk luar negri dan berharga mahal. Ini
untuk menunjukkan bahwa mereka berasal dari kalangan menengah atas dan

memperhatikan penampilan mereka. Pakaian yang digunakan dapat dikatakan

sebagai "visual metaphor” karena mendukung identitas mereka.

Seperti juga pakaian, tubuh juga menjadi objek dari impression
management. Terlihat langsing, awet muda, dan seksi di setiap jenjang usia, dari

masa remaja hingga tua, hampir menjadi moral imperative (kebutuhan).

Imaji kebugaran (fitness) ideal adalah imaji yang paling kuat. Imaji ini
merefleksikan budaya menghargai waktu dalam kontrol diri, kerja keras,
pencapaian, dan kemakmuran, Kebugaran juga mencerminkan keadaan ekonomi,
sehingga menurut Glassner, kebugaran (fitness) telah menjadi simbol status,
sebuah cara untuk mengumumkan kelas sosial sesecrang. Tubuh dan citra tubuh

menjadi sangat penting dalam identitas sosial.

Seperti yang dikemukakan oleh informan A,

”Apalagi kayaknya dengan fit badannya, orang bisa jadi lebih sukses.
Kayak di iklan-iklan deh, yang keliatan sukses itu pasti cowok yang
badannya fit, bugar gitu. Semakin saya pikirin, kok begiin ya, akhirnya
saya ngeliatnya ya begitu itu, semakin fit seseorang, maka dia akan
semakin sukses. Makanya saya harus terlihat fit ama seger, bugar tiap
saat.”
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4.4. Sosialisasi

Di dalam proses sosialisasi, seseorang belajar bagaimana untuk bertindak
seperti anggota masyarakat lainnya, dalam hal i yang dimaksud dengan belajar
atau pembelajaran adalah modifikasi perilaku seseorang yang relatif permanen
yang diperoleh dari pengalamannya di dalam lingkungan sosial/ fisik.

Dalam penelitian ini, sosialisasi yang dimaksud penulis adalah sosialisasi
yang diperoleh informan mengenai nilai-nilai yang mendukung identitas sosial
sebagai metroseksual.

Agen-agen sosialisasi adalah individu-individu, kelompok atau organisasi
yang mempengaruhi perilaku dan keberadaan diri seseorang. Terdapat empat agen
sosialisasi utama yang dilaiui seorang anak: keluarga, peer-group (teman sebaya),
sekolah, dan media massa.

Dari data hasil penelitian, diketahui bzhwa agen sosialisasi sekolah
tidaklah memiliki pengaruh yang kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai yang
mendukung identitas informan sebagai metroseksual.

4.4.1. Agen Sosialisasi Keluarga

Keluarga sangat berperan mensosialisasikan nilai-nilai yang mendukung
metroseksual. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh. Misalnya seperti Informan
A.  Sedari kecil, ia terbiasa melihat saudara kandungnya, yang semuanya
perempuan, melakukan kegiatan perawatan dan juga melakukan kegiatan belanja
untuk penampilan. Seperti diungkapkan olehnya:

“Dulu sih sebel kalo nemenin mereka pergi belanja gitu, tapi fama-lama
jadi kebiasaan, sama asik juga kok kalo dipikir-pikir. Kakak-kakak saya
tuh dulu pada centil-centil, tukang dandan semua. Mereka dulu sering
godain saya, sering maksa saya untuk beli ini-itu untuk saya pake ke

pesta-pesta, padahal menurut saya, yang mereka kasih tau itu model ama
warnanya gak cowok banget.. iapi mungkin juga penglaman dari dulu
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belanja ama ngeliatin kakak dandan itv yang bikin saya jadi demen
belanja juga yaa..haha .. mungkin aja kan yaa..”

Selain itu, ia juga memperoleh sosialisasi nilai kebersihan sejak kecil,

”Sama satu lagi, masalah kebersihan, ortu saya dulu cerewet bange! soal
kebersihan ini. Hasilnya sih bagus, soainya saya bener-bener ngeliat
kbersihan jadi hal yang penting”

Untuk informan B, latar belakang keluarganya yang mengharuskan ia tampil

wangi dan bersih, membuatnya terus menerus terobsesi dengan hal tersebut.
" oo dari kecil, saya juga selalu ditekankan untuk iampil rapih, dan
wangi. 1bu saya dari kecil ngajari mesti mesti tampil bersih dan wangi.
Ibu dulu suka marah kalau saya telat mandi, jadi saya selalu jaga
kebersihan ama selalu butuh wewangian”.

"Kalau gak salah sih sejak saya kelas 3 SD saya udah rajin pake
wewangian, awalnya Cuma pake bedak, trus lama-lama pake deodorant
ama parfum, abisnya ya itu tadi, ibu saya pasti marah kalau saya gak
wangi.. padahal saya gak pergi kemana-mana, cuma di rumah...”

Nilai yang diterima Informan C agak sedikit berbeda. Ia melalui masa
kecilnya dengan dididik untuk mengejar kemewahan, Dengan demikian informan
C im1 memiliki orientasi untuk memenuhi tuntutan tersebut.

..... orangtua gue selaly nyuruh gue untuk fokus jadi orang yang kaya.
Yang dipentingin dari dulu kalo ngomongin cita-cita nih, selalu punya
rumah yang besar, mobil mewah, pokoknya yang kayak gitu-gitu...”

“....sebagaimana saya dibesarkan, saya selalu memperhatikan apa yang
tampak dari luar saja..yeng penuh dengan kemilau dan kemewahan, iiu
yang dikatakan bagus, yang seperli itu yang diterima oleh masyarakat.
Jadi saya emang bertujuan untuk mengejar kemewahan itu. Nah dengan
gaya saya yang sekarang ini saya udah bisa nunjukkin kalo saya itu
emang orangnya ya mewah gitu. Udah gitu dalam pekerjaan kan emang
kita harus tetep nunjukkin bahwa kita punya tuh modal dan kemampuan.
Dengan pake baju yang mahal, pake mobil mewah, orang-orang akan
lebih nerima kita. Kita jadi dipercaya mampu untuk menjadi rekannya...”
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4.4.2. Agen Sosialisasi Peer-Group
Peer-group juga memiliki perannya sendini dalam mensosialisasikan
nilai-nilai yang mendukung metroseksual.
Ini terlihat jelas pada informan C:

”Awalnya waktu masuk kertja, gue diperkenalkan oleh teman-teman dari
kantornya dengan dunia yang sekarang gue jalani ini. Selanjutnya, gue
mulai menyukai dengan gaya hidup yang demikian. Jadi dulunya gue
tidak permah menganggap penting tuh urusan dengan penampilan,
perawatan. Mulai itu sekitar 9 tahun lalu, sewakiu gue mulai bekerja.
Waktu itu temen-temen kantor awal ngajakin untuk dugem-dugem gitu..
trus disana gue pertama kali ngeliat kok penampilan gue yang paling
kucel yaa. Udah gitu di kantor sendiri, gue keliatan agak-agak culun gitu..
padahal dulu gue udah punya uang yang cukup fho.. kok gue ngerasa
agak-agak kucel dan gak banyak temen yang mau main ama gue. Nah
sejak ke dugem itu gue baru kenal deh ama kehidupan kayak gitu. Trus
temen juga ada yang kasih tau gue gimana cara dandan yang pas. Eh..
pas gue ngelakuin itu..belanja maksudnya, ama pake baju-baju bermerk,
banyak temen yang mulai deket ama gue.. trus juga gue juga jadi lebih
pede.”

”Awalnya sih saya nanya-nanya (produk-produk perawatan) ama temen-
temen , tapi lama-lama nyari info sendiri, gimana bisa tampi! menawan
gini, bisa tampil oke.”
Informan D juga mengakui bahwa gaya hidupnya sekarang mendapat pengaruh
dari teman-temannya,
"Pada awalnya emang pengaruh ilemen-temen bener-bener berasa,
walaupun saya dari dulu pengen kaya Tan Thorpe itu, tapi kalo gak ada
femen-temen yang ngasih tau ama ngajak belom teniu saya jadi kayak
sekarang ini.”
4.4,3. Agen Sosialisasi Media Massa
Agen sosialisasi media memiliki pengaruh yang besar dibandingkan peer-
grotp. Menurut penulis, dalam penelitian ini, agen sosialisasi keluarga dan media

sangat memiliki peranan penting dalam mensosialisasikan nilai-nilai metroseksual.

Pengaruh ini terlihat dari data yang ditemukan, Pada informan A,
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"Kayak di iklan-iklan deh, yang keliatan sukses itu pasti cowok yang
badarmya fit, bugar gitu. Semakin saya pikirin, kok begitu ya, akhirnya
saya ngeliatnya ya begitu itu, semakin fit seseorang, maka dia akn
semakin sukses. Makanya saya harus terlihat fit ama seger, bugar tiap
saat. Caranya gimana? Ya dengan ngejalanin hidup kayak gini ini, hidup
Jjadi lebih relax dan nyaman.”

"Udah gitu banyak iklan-iklan yang nampilin cowok-cowok yang sehat
buger kayak sayaini............... Kalau sejak tahun 2000an sampai sekarang
ini, mungkin karena baryak muncul iklan produk-produk tubuh untuk
cowok-cowok, jadi saya mulai makin tertarik untuk membeli produk itu,
apalagi di televisi sangat sering kita nonfon bintang-bintang cowok yang
dandan, harum terus kelialannya sukses, jadi saya makin tertarik.”

Bila informan A mendapat sosialisasi dari televisi dan iklan, informan B

mendapatkannya dari majalah,

~Selain tampil wangi ama chic, saya juga sangai ngikuti perkembangan
Jfashion. untuk urusan fashion, dulu itu saya selalu ngikutin apa yang
ngetrend, yang ada di majlah-majalah.”

Informan C mendapatkan informasi mengenai produk-produk yang digunakan
pria seksua! dari media massa,

. tapi lama-lama nyari info sendiri, gimana bisa tampil menawan
gini, bisa tampil oke. Ya akhirnya nyarinya dari media-media, bisa dari
radio, dari tivi, majalah, koran. Tapi seringnya sih dari majalah, dari
situ gue banyak dapei masukkan tentang barang-barang yang gue pake

ini”

Ia juga mendapat sosialisasi mengenai pria metroseksual dari media massa,
“Majalah itu juga kalo ngasih iklan bener-bener membuai, apalagi
majalah-majalah luar, wih bisa ngiler kita ngeliatnya. Ngefiaf cowok-
cowok ganteng mapan, melro (metroseksual) gitu digandrungi temen-
temen, cewek-cewek, wah asik dah.”

“Lanjut lagi nih, pokoknya kalo gue sih paling sering ngedapetin info
tentang melroseksual itu dari temen ama dari media, majalah gitu, ama

internel”

Informan D mendapat sosialisasi nilai pencitraan tubuh dan produk dari media

massa,
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“Idola saya Ian Thorpe, itu tuh perenang Aussy (Australia). Saya dari
dulu pengen jadi kayak dia. Hidupnya keliatannya kalo saya likat di tivi
asik bangel, dikerubutin banyak cewek, prestasinya ada, asik deh.
Makanya saya ngidolain banget. Kalo lagi liat tayangan tentang dia di
tivi ato liputan tentang dia di koran ato majalah, saya langsung beli deh
it majalah aio koran. Saya langsung liatin, dia pake baju apa,
kacamatanya apa. Langsung saya tiru deh biasanya. Dia itu jadi sumber
bagi saya untuk urusan penampilan. Saya paling sering ngeliatnya ke
situ.walaupun ada juga yang saya pake ato beli yang bukan karena dia,
tapi dia itu jadi referensi utama saya. Tapi ya dari tivi ato majalah sih
ngeliatnya, belon pernah ketemu langsung. Pengennya sih kefemu
langsung. ..hehhhehehe”

......... iklan ama berita di tivi ama majalah juga sering banget dengung-
dengungin cowok-cowok mefroseksual, sering bangef saya liat di iklan
tivi ato majalah, yang ngasih tau ke kita ini, enaknya jadi metroseksual.
Bahkan ya ity yang tadi itu, ngikutin Ian Thorpe itu, yang jadi obsesi
saya, bukan cuma penamplan kayak yang di fivi ato majalah lapi juga
presiasinya itu yang bagus.”

4.5. Proses Komodifikasi Tubuh (Temuan Penelitian)
Komodifikasi berlangsung dalam sebuah proses. Dalam penelitian ini,
Penulis melihat proses komodifikasi tubuh yang dialami oleh informan pada

awainya adalah timbulnya kesadaran bahwa pria tersebut memiliki modal yvang

cukup untuk menjadi metroseksual. Modal dalam hal ini adalah kemampuan

finansial.
Informan A,
” Tapi dulu waktu ngawalinnya sih saya juga abisin uang ortu banyak jua,
tapi sekarang udah bisa dipastiin, saya gak ngutang sepeser pun ama ortu.
Sekarang saya dari pom bensin aja udah dapet sekitar 20 juta tiap bulan,
ditambah lagi bisnis aftur itu, ya kira-kira sebulan saya bisa dapetin
sekitar 32 jutaan perbulan.”

Informan B,

”Saat ini saya bekerja sebagai penerus usaha kayu ayah saya. Dan
biasanya penghasilan saya 20-30 juta perbulannya’”
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Dari hasil wawancara informan C juga memiliki penghasilan tidak jauh berbeda
dengan informan A dan B,

Pendidikan terakhir yang dijalani oleh informan C adalah $1 di bidang
teknologi informatika. Sedangkan pekerjaannya saat ini adalah sebagai pembuat
piranti lunak (sofiware) dan memiliki perusahaan konsuitan teknologi informatika.
Penghasilannya tiap bulan mencapai 25 juta rupiah.

Begitu pula dengan informan D yang juga memiliki modal yang cukup untuk
mengikuti gaya hidup metroseksual:

“Sebenernya sih ada penghasilan yang tidak saya serahkan ama ister, saya
bilang penghasilan saya per bulan 3 juta, padahal seluruhnya saya biasa dapefin
sekitar 10 juta rupiah. Nah sekitar 7,5 juta itu yang saya gunain buat gaya hidup
saya.”

Kemudian proses selanjutnya terjadi dari adanya pengaruh dari luar

individu tersebut seperti adanya nilai-nilai yang mendukung dirinya dalam

menjalaninya, dan juga nilai-nilai yang membuat pria tersebut menerima

metroseksual sebagai gaya hidup yang positif.
Nilai yang didapat informan A untuk menjalani gaya hidup positif, berawal
dari keluarga terutama kakak-kakak perempuannya.
“Kakak-kakak saya tuh dulu pada centil-centil, tukang dandan semua.
Mereka dulu sering godain saya, sering maksa saya untuk beli ini-itu
untuk saya pake ke pesta-pesta, padahal menurut saya, yang mereka kasih
tau itu model ama warnanya gak cowok banget.. tapi mungkin juga
penglaman dari dulu belanja ama ngeliatin kakak dandan itu yang bikin
saya jadi demen belanja juga yaa..haha .. mungkin aja kan yaa..”
Informan B mendapat pengaruh keluarga juga, terutama didikan ibunya yang
mengawali gaya hidup metroseksualnya,
"Kedua orangtua saya mengedepankan pendidikan sebagai satu modal

yang utama bagi diri anak-anaknya, jadi hampir semua anaknya mau
mengejar pendidikan yang tinggi.”
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”Selain itu, dari kecil, saya juga selalu ditekankan untuk tampil rapih, dan
wangi. Ibu saya dari kecil ngajari mesti mesti tampil bersih dan wangi.
Ibu dulu suka marah kalau saya telat mandi, jadi saya selalu jaga
kebersihan ama selalu butuh wewangian. Kalau gak salah sih sejak saya
kelas 3 SD saya udah rajin pake wewangian, awalnya Cuma pake bedak,
trus lama-lama pake deodorant ama parfum, abisnya ya itu tadi, ibu saya
pasti marah kalau saya gak wangi.. padahal saya gak pergi kemana-mana,
cuma di rumah.”

Selanjutnya dengan penerimaan atas nilai gaya hidup metroseksual tersebut,

individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari gaya hidup metroseksual.

Dengan begitu, maka individu tersebut mulai membentuk dirinya menjadi pria

metroseksual. Dalam pembentukan tersebut, maka tubuh dijadikan sebagai alat

bagi individu tersebut untuk melengkapi dan menambah nilai atas citra

metroseksual yang dijalaninya. Seperti yang dilakukan informan A:

“Kayak di iklan-iklan deh, yang keliatan sukses itu pasti cowok yang
badannya fif, bugar gitu. Semakin saya pikirin, kok begitu ya, akhirnya
saya ngeliatnya ya begitu itu, semakin fit sescorang, maka dia akan
semakin sukses. Makanya saya harus terlihat fit ama seger, bugar tiap
saat. Caranya gimana? Ya dengan ngejalanin hidup kayak gini ini, hidup
jadi lebih relax dan nyaman.”

“ Kalau sejak tahun 2000an sampai sekarang ini, mungkin karena banyak
muncul iklan produk-produk tubuh untuk cowok-cowok, jadi saya mulai
makin tertarik untuk membeli produk itu, apalagi di televisi sangat sering
kita nonton bintang-bintang cowok yang dandan, harum terus keliatannya
sukses, jadi saya makin tertarik.”

Informan B juga mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari gaya hidup
metroseksual, dengan penerimaan dan internalisasi nilai gaya hidup tersebut.

“ Saya sudah lama tampil chic dan wangi. Menurut saya Tampil
fashionable, segar dan wangi bukan hanya dominasi wanita. Laki-laki
juga harus, Tiap hari saya bisa sampai menghabiskan waktu setengah jam
di kamar mandi. Walau begitu, bangun pagi sekitar waktu subuh tidak
terus langsung mandi. Kebersihan dari ujung rambut sampai kaki saya
perhatikan betul. Untuk mandi sya memakai Dove, sedangkan untuk
rambut memakai sampo perawatan khusus, Intergreen. Bagi saya
Kebugaran tubuh adalah prioritas Urutan prioritas lain bagian tubuh yang
saya anggap penting adalah kebersihan mulut dan gigi, rambut, kulit
wajah, tubuh, kuku dan organ pribadi.
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Untuk deodoran dan afiershave, saya menggunakan Tommy
Hilfiger, juga Bvlgari. Scrub wajah dan tubuh, memakai keluaran
Australia, Simple, sementara untuk urusan cat rambut, L'Oreal. Sunblock
dan face moisturizer-nya merek ROC, keluaran Swiss.”

Begitu pula nilai yang dianut oleh informan C:

“....sebagaimana saya dibesarkan, saya seialu memperhatikan apa
yang tampak dari luar saja..yeng penuh dengan kemilau dan kemewahan,
itu yang dikatakan bagus, yang seperti itu yang diterima oleh masyarakat.
Jadi saya emang bertujuan untuk mengejar kemewahan itu. Nah dengan
gaya saya yang sekarang ini saya udah bisa nunjukkin kalo saya itu
emang orangnya ya mewah gitu. Udah gitu dalam pekerjaan kan emang
kita harus tetep nunjukkin bahwa kita punya tuh modal dan kemampuan,
Dengan pake baju yang mahal, pake mobil mewah, orang-orang akan
lebih nerima kita. Kita jadi dipercaya mampu untuk menjadi rekannya...”

Informan D malahan mewajibkan dirinya untuk menjalani kehidupan
metroseksual tersebut. Kewajiban ini, peneliti anggap sebagai cara informan
dalam membentuk dirinya sebagai pria metroseksual.
“sebenernya saya dan kecil emang selalu dapetin apa yang saya mau apa
yang bikin saya puas. Ini terus sampe sekarang, saya harus mendapatkan
kepuasan saya, walaupun harus mengorbankan hal lainnya. Tapi saya sih
gak keberatan kok, karena ya itu tadi saya merasa puas dengan jadi kayak
sekarang ini. Untuk perawatan tubuh ama kebugaran kan positif banget
kalo kita terus menjaga penampilan ama sehat. Cuma emang mahal aja. ..
tapi ya gak apa-apa kok , yang penting saya merasa puas ama apa yang
saya jalanin ini.”
Sesuai data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam, semakin jelas

deskripsi terjadinya proses komodifikasi tubuh yang dialami oleh para informan

pria metroseksual tersebut.
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PENUTUP

Perkembangan dunia pada saat ini memperlihatkan bahwa Kapitalisme
telah menjadi satu sistem yang terus menerus mengembangkan diri dan tak dapat
dihindari. Saat ini salah satu konsekuensi dari kapitalisme ini adalah munculnya
masyarakat konsumsi seperti yang diutarakan oleh Jean P. Baudrillard.
Masyarakat konsumsi menurutnya adalah masyarakat dimana tidak hanya barang
dan jas yang dikonsumsi, melainkan segala hal dapat menjadi objek konsumen,
sehingga konsekuensinya adalah konsumsi telah mencengkeram seluruh
kehidupan manusia. Konsumsi telah meluas kepada semua kebudayaan dan unsur
kebudayaan, bahwa pada masyarakat konsumsi modern yang terjadi adalah
komodifikasi budaya dan segala hal yang didalamnya. Sehingga dalam
masyarakat konsumsi, kecantikan dan ketampanan adalah komoditas yang
berharga karena didukung budaya citra yang mengutamakan penampilan. Tubuh
juga kemudian menjadi objek dalam sistem konsumsi.

Dalam masyarakat konsumsi inilah, produksi imaji dan citra diproduksi
dan dijadikan komoditas. Tidak hanya itu, pada masyarakat konsumsi ini, segala
sesuatu baik itu barang, jasa ataupun simbol dan tanda telah dijadikan komoditas.
Tubuh, dalam masyarakat konsumsi saat ini, muncul sebagai sesuatu yang dapat
digunakan untuk menjual komoditas dan jasa sekaligus, dimana tubuh menjadi
objek yang dengan sendirinya dikonsumsi. Agar digunakan untuk menjual
berbagai hal, maka dilakukan ’pembangunan ulang’ atas tubuh. Dengan

demikian, maka manusia dapat memanjakan dan menghiasinya serta berusaha
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memperbaikinya dengan berbagi pelayanan (perawatan). Dengan begitu tubuh
menjadi objek bagi pemuasan kebutuhan akan tanda, citra ataupun imaji.

Dalam kaitannya dengan hal itulah, maka, metroseksual yang di dalamnya
sarat akan citra dan imaji, memperlakukan tubuh sebagai objek dan juga sebagai
alat yang terus dihias, dirawat dan juga dibangun ulang. Baik itu dengan
“mendandani” tubuh dengan perlengkapan-perlengkapan tertentu, maupun
dengan memberikan kepada tubuh berbagai pelayanan atau perawatan. Hal ini
memperlihatkan bahwa metroseksual dengan segala konsekuensi dan syaratnya
merupakan satu upaya dari kapitalisme dalam membentuk masyarakat konsumsi.

Dalam konteks masyarakat konsumsi ini, telah didapatkan hasil penelitian
bahwa kaum metroseksual Jakarta tetah menjadikan tubuhnya sebagai objek. Hal
ini didukung oleh data penelitian yang menunjukkan bahwa kaum metroseksual
di Jakarta melakukan berbagai upaya pembangunan dirinya melalui pemberian
berbagai aksesoris, perawatan dan pelayanan terhadap tubuhnya. Kehidupan
kaum metroseksual yang menekankan berbagai imaji dan citra menjadikan
tubuhnya sebagai objek konsumsi.

Siklus metroseksual yang terdiri dari empat fase, yaitu fase pemenuhan
kebutuhan, fase tuntutan lingkungan, fase menikmati kebiasaan, dan fase
metroseksual; merupakan siklus yang dijalani oleh keempat kaum metroseksual
yang menjadi informan dalam penelitian ini. Namun dari hasil penelitian juga
didapat informasi bahwa siklus metroseksual tersebut termyata tidak bersifat
linear. Dari data hasil penelitian terlihat bahwa terdapat fase yang mungkin tidak
dialami, ataupun dialami secara bersamaan oleh kaum meiroseksual di Jakarta.

Seringkali fase pemenuhan kebutuhan dan fase tuntutan lingkungan berjalan
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beriringan sehingga sulit diketahui apakah fase pemenuhan kebutuhan atau fase
tuntutan lingkungan dahulu yang dialami. Sehingga dengan demikian masih
dimungkinkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut atas siklus metroseksual
tersebut.

Dalam penelitian ini, seluruh informan mengakui identitasnya sebagai
pria metroseksual. Seiring dengan hal ini muncul juga identitas sosial yang
menurut informan merupakan bagian dari mereka. Dari data hasil penelitian,
terlihat bahwa identitas sosial yang ingin dikedepankan ofeh kaum metroseksual
adalah melalui penampilannya yaitu dengan menggunakan pakaian-pakaian yang
bermerk luar negri dan berharga mahal. Ini untuk menunjukkan bahwa mereka
berasal dari kalangan menengah atas dan memperhatikan penampilan mereka.
Pakaian yang digunakan dapat dikatakan sebagai “visual mefaphor” karena
mendukung identitas mereka.

Selain itu muncul imaji kebugaran sebagai imaji paling kuat yang ingin
ditampilkan oleh empat orang informan. Imaji kebugaran tersebut menjadi simbol
status, sebuzh cara untuk mengumumkan kelas sosial seseorang,

Sosialisasi sangat penting dalam pembentukan identitas dalam satu
masyarakat. Begitu pula bagi kaum metroseksual. Dalam penelitian ini diketahui
bahwa agen sosialisasi keluarga dan media massa sangat memiliki peranan
penting dalam mensosialisasikan nilai-nilai metroseksual. Sedangkan agen
sosialisasi yang juga berpengaruh adalah peer-group. Dalam penefitian ini juga
diketahui bahwa sekolah tidak menjadi agen sosialisasi yang penting oleh kaum

metroseksual.
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Dalam penelitian ini, didapatkan hasil behwa telah terjadi komosifikasi atas
tubuh yang dialami oleh pria metroseksual di Jakarta. Dari data dan informasi
yang didapat, penulis menemukan bahwa proses komodifikasi tubuh yang dialami
oleh pria metroseksual di Jakarta ini melewati satu proses yang meliputi:
timbulnya kesadaran bahwa pria tersebut memiliki modal yang cukup untuk
menjadi metroseksual; kemudian munculnya pengaruh dari luar individu tersebut
seperti adanya nilai-nilai yang mendukung dirinya dalam menjalaninya, dan juga
nilai-nilai yang membuat pria tersebut menerima metroseksual sebagai gaya hidup
vang positif, lalu  proses berikutnya adalah proses di mana individu
mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari gaya hidup metroseksual. Dalam
pembentukan tersebut, maka tubuh dijadikan sebagai alat bagi individu tersebut

untuk melengkapi dan menambah nilai atas citra metroseksual yang dijalaninya.
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Pedoman Wawancara

1. Latar belakang informan, menyangkut keluarga, pendidikan, kelas sosial.

2. Lingkungan informan sekarang, seperti peer group, lingkungan pekerjaan,

3. Bagaimana pendapat informan mengenai dirinya, Khususnya mengenai gaya
hidup informan.

4. Pengetahuan informan mengenai metroseksual dan pandangannya mengenai
kehidupan metroseksual dalam masyarakat.

5. Gaya hidup yang dijalani oleh informan, menyangkut tingkah laku atau pola
konsumsi yang dijalaninya sebagai pria metroseksual

6. Bagaimana pandangan informan jika dirinya disebut sebagai pria metroseksual.

7. Alasan informan untuk menjalani paya hidup yang sekarang in: sebagai pria

metroseksual
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Transkrip Wawancara Informan A

Transkrip wawancera konsep
T:Bisa tolong ceritakan mengenai keluarganya mas?
Q, yo, sayn anak ketipa dard emapat bersandara, adek sama kakak saya Latar belakang keluarga

semumya permpuan. Crangtua saya asal sukunya dexi Jawa, lepamya
Solo. Saya sema saudara-saudara saye lehir dan besar di Jekerla.
Ayahsaya pensiunan dari Departemen PU. Dulu sempet menjabat jadi
kepala PU di Irian Jaya. Ibu saye sih ibu rumsh langga aja. Kakak
saya yang periama umumya 43 tahun sekarmg ikut suaminya di
Singapura. Gek kerja cuman ibu rumah langge aja. Kakak yang kedua
umumya 39 lohum, juga ikut suaminya aja, tapi tinggalnya di jokarta
Jjuga, di dacrah menteng Kalo adek saya umurnya 34 tahun, sckarang
die lagi hamil anak ke dua. Lagi tinggal ama orang fua dulu di daergh
scniopati deket lapangan blok S itu.

T: jadi mas sekarang tinggal di romabnya sendiri?
Iya, saya tinggal di sinj sendiri. Paling ama pembantu-pembaniu ama
Supir aja.

T: trus, menurut mas, keluarga mas itu kayak gimana sih?

Kalo saya bolch bilang, keluarge snya itz dan dulu hidupnya selaln
berkecukupan, yah kila itu bise dibilang keluarga berada. Gak pemngh
tu kila kesusashsn dalem hal uang Pokoknya kalo dilihat dari
ckonomi, kita itu stajusiya tinggi.

Secbagai orang Solo tulen, keluarga saya sangat menjunjung linggi
nilai-nilni tradisional Jawa, Ayah dan ibu nerapin dan ngojarin anak-
mmaknya untuk bersikap kayak ormg Jawa. Mumpkin juga sih karena
dulu mercka sering kelnar kota sib, jadi mercka ngesih tau kita itu jadi
mesli ini it ala wong jowo deh.

Tapi kido dipikit-pikie ariu Rith gak terdado begita bangel-bangei sih
untuk ngikutin budaya jawa yang kalem, pendiem, frus gak banyak
omong. Kita itu digjarinnya lebih banyak untuk yang gimano bersikap
amn orang lein. Gimana kalo ketemu orang kitn im merasanya harus
senyum ramah, Ya gite deéh

Emeng sih kila sekeluarga scjak kesil sth ngelial orangtua kita gak

lerlale strict, yang sering diketalin ama orangtua kita biasanya harus

sopan, santun depen orang Kolau npgomong, janpgan yang

kasar,..yang kayak gitu deh. Jadi ya orangtua kit gak lerlalu kelal.

Apalag dari dafu kita tinggal &i Jakanla, jadi udah gak keysk Jawa

yang ketat. Gak kayek temen orlu kita dudn, yang kalo di dalem

tamah, pembmtu-pembantunya disurulr jalannya yang agak agak

membungkuk gitu. Nah itu fuh baru deh parah. Kila sik pok parah,

cuma jaga omongen ama sikap kita di depan orang lain, itu aja yang

penting.

Sama salu lagi, masalah kebersihan, orlu saya dulu cerewel banget

soal kebersihan ini. Hasilaya sih bagus, soalnyz saya bener-bener

neclial kbersihan jadi hal yang peiling

T:kalo mas ama kakak adeknya deket gak?

Ya deket dong.. orang jaraknya juga gak jauh-jauh amat umurnya
kila semua kok Kakak sama adek saye dar dulu il sclalu ngangpep
sayn jadi penjaganys mereka Kalo kemano-mann, saya mesti ikul
Pokoknva sebagai anak Jaki setu-sajupys, saya mesti nemenin

kemanapun mereka pergi. Paling sering sih urusan nemenin belanja,

Status sosial dan ekonomi
tinggi

Sosialisasi nilai budaya
Jawa dalam keluarga

Sosialisasi nilai kebersihan

Sosialisasi mlai gender

Komaodifikasi tubuh ..., Nurul Robbi Sepang, FISIP Ul, 2008




Jnlan-jalan ke msll, ke butik-butik... ama pernah jugs nemenin kakok
sayn dugem. Dulu sih sebel kalo nemenin mereka pergi belanja gitu,
tapi lama-lama jadi kebiasean, sama asik juga kok kalo dipikir-pikir.
Kakak-kakak saya tuh dulu pada centil-centil, tukang dandan semua.
Mereka dulu sering godain saya, sering maksa saya untuk beli ini-itu
untuk saya pake ke pesta-pesta, padahal menurut saye, yang mercka
kasih 1ou ity model ama wamunya gak cowok bangel._ tapi mmgkin
Jugn pengalaman dari dulu belanja ama ngeliatio kakak dandan jiu
yang bikin saya jadi demen belanjo juga yaa .haha .. mungkin aja kan
yBa..

T: Lalu menurut mas, mas itu orangnya kayak gimana sih?

Saya ini scbenamya orang yang romantis, realistis, easy going, open
minded den loyal. Suka bacy apalagi Sydey Sheldon. Saya belum
menikah walau udsh tunangen,

T: kalo masa-masa remajanya mas sendlrl gimana tuh, bisa
diceritain gak?

Saye tumbuh di jokaria, besar di jokaria juga. Saya ilu dolu terkenal
anak badung, kemana-mena sering bikin kehebohan, Sekoleh aja dulu
sermg pindah-pindah, karéna sering gek nack. Lulusnya aja juga
karcpa ayah saya dulu membsyar kepala sckolahnya kayakmya,
walopun ayah gak pemaeh cerilain, tapi saye sih pemsh denger aja,
ama ngaase sikap kepala sckolsh yang jadi beda, abis myash saya
dateng ngadep dia.

Masa remajs itu paling mantap dulu, saya dulu jadi wkang pesia,
kesana, kemari, ke diskolik, ke kiub-klub, wah pokolmya asik banget
deh dulu. ‘Fapi karenn ity juga saya jodi sering sakit-sakitan, karcna
sering pulang pagi atan malem bangel Badan jadi kemaken. Untung
duin saya serpel mikirin kulish, kalo gek rmmgkin kebahlasan empe
sekarang gak mau kulish. Ampe lulus lagi duly, walen cuma Si
Swasta jurusan mangjemen, (B.pl bnmgga juga ama gelarnya ini.

Abts kelar kuliah, saya pergi di singapura selama 4 tahunan, untuk
can duit, canl kerja, can peluang, emeng sih dapel bantuan modal ama
channel dari ortu, tapi lumayanlah, cukup sukses kok Disang saya
tinggal di apariemen sendin, masak scudid, tapi sering juga beli sih.
Sampe sekitar 4 tshunan deh saya balik ke jakarla, tinggal di jakarta
lagt. Di singapar dulu, saya kenal sama orang yang bisa dibilang
mafia BBM, kenal-kenal-kenal, makin deket, trus dia man nglebarin
bisnisnya ke jakrta sini. Jadi saya bilang aja, untuk jadi partnernya di
sini. Dari situ saya mulai dch bisnis di BBM. Sekarang ini saya udah
punya 2 SPBU, ama jualan aftur (BBM buat pesawat--) untuk
penerbangan-penerbangan swasla, khususnya kargo.

Tapi dulu wakine ngawalinnya sih saya juge abisin uang oru banyak
juga, lapi sckarang udah bisa dipastiin, saya gak ngutang sepeser pun
ama orlw.

Sckarang saya dari porn bensin ajo udsh dapet sekilar 20 jula lap
bulan, dilambsh lagi bisnis aftur itw, ya kira-kira scbulan saye bisa
dapetin sekilar 32 juinan perbulan.

T: kalau sekarang ini, mas selaln kerja ikutin keglatan lain gak?
Paling-paling juga ikut fitness, saya sih dafinrnya di Hotel Shangri-La.
Sama soya ikul ikslan molor besar jekarla. Lumayanlah nambah
temen ama relasi, bisa bual bisnis jugn.

T:berapa kali mas ke fitnessnya?

Sosialisasi nilai Gaya hidup

Fase menikmati kebiasaan
dalam siklus metroseksual

Konsep diri informan

Fase pemenuhan kebutuhan
dalam siklus metroseksual

Awal proses komodifikasi
tubuh: sadar memiiiki modal
cukup untuk menjalam
hidup metroseksual

Fase tuntutan lingkungan
dalam sikius metroseksual
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TBiasenya sih scminggu dua kal, tapi ity tergantung juga, bisa pernah
dalam seminggu sampe 6 kali saya ke {itness, abisnya enak bise rileks.
Apalagi emang badan jadi lebih seger kalo ke fitness.

T:omong-omong soal badan, mas keliatannya fit banget nih
keliatannya, seger banget, blsa cerita gak mas, gimana tuh
tentang badannys mas ftu?

Kuncinya schenernyn perawatan ama olahraga Saya itu rajin fiiness,
rajin ngerawal bodan, makanya terlihat fit gini. Emang rrasanya juga
enak banget sih, gak sckedar keliatannya gja, tapi juga saya yang
ngerasa juga enak. Saya itu liap hari sclalu merawal badan saya, tiap
mau ke kantor saya itu mandi paling gak 30 menit. Pertama-lama,
saya penlingin soal rambut, abis, kelo rambul keliatan kusem, udah
deh encur semuanya. Abis rambut biesanya saya ngecek mulul ama
gigi, abis itu baru deh muka, badan ampe ke kaki.

T:Bolch tau gak mas, biasanya pake produk-produk apa aja
untok ngerawatl badan tadi?

Hmhmm, kelo rembut, saya biasa pake hair spraynya L'Oreal, muka
binsanya pake Biore untuk scrubnya (--scrub wajah--), kafo untuk
cukurannya saya pake afler shave lotion merek Calvin Klen, vntuk
deodorant nya saya make Marks & Spencer. untuk sabun ama odol,
sayn sering genli-ganti, khususnya sabun, sering banget saya gonta
ganti. Kalo urisen wewangion saya punya tipe favorit, yaitu Christian
Dior, Calvin Klcin dan Giorgio Armani lapi saya pak tcrlalu tergila
gila sama wangi, cuma mesti ada aja, obat pede kali. Kalo gak bawa,
biasanya di mobil ada satu bolol yang cmang disigpin untuk urusm
darurat.

Dari situ saya tinggal milih baju ama sepalu saya. Yang mesti dingel
joga, pak pertie  boro-bon  dalam dendan, nenli akainya maish
kelialan gak klop sana sini. Mest pikirin yang bener-bener cocok ama
diri kitn. Itu tadi kakak saya yang ngasih {au dulu kale ngcliatin kakak
mau pergi ke pesta

Milih sepatu ama haju juga repot Tho, saleh pilih nanlinya akibatnya
kita jadi gak pede, males-malesan, gitu deh.

Nah balik lagi ke baju nih, saya itu kolekst dasi, sampe sckarang
koleksi dansinya sejumleh 25 bush. Fovorit saya sih schenemya
Allred Dimhill, lapi paling banyak yang saya punyas malah Versace,
Untuk pakaien saya kurang merhatin kemeja saya, abis gak cuma dari
] merk aja, jadinya lupa, Kalo jas masih rade inget deh, saya
mengkolekst jas merek Giorgio Armeni. Paling pak  jas saya paling
banyak Armani. Abis ilu saya juga punyn koleksi jas Hugo Boss ama
Emenegildo Zegna

Celana saya juga pak apal, abisnyn kebanyakan. Tapi kelo urusan
sepaiu saya belinya bigsanya di Linca.

T: wah, banyak jupa koleksi pakaiannya ya. Itu biasanya

belanjanya berapa kali dalam sebulan?

Biasanya sih saya dolam sebulan, belanjanya salu Kali gja cukup. Abis

kalo kebanyakan mehal juga. Scbulan sckali biasanya saya abisin 10

jutaan untuk pekaeian gity.

Tapi ini mesli saya lakuin soalnya melakukan poawatan tubuh dan

menjaga penampilim (ak lain edalah tuntulan pekerjoan sekarang .

Kalo gak gini mana mau orang bisnis ama kite. Walmupun kita nack

mercy kayak punya saya, tapi telep aja kalo pek rapih_ bisn-bisa
ditinggal ama orang kalo lag bisnis

Fase metroseksual dalam
siklus metroseksual

Sosialisasi gaya hidup

Awal proses komodifikasi
tubuh: sadar memitiki modzl
cukup untuk menjalani
hidup metroseksual

Fase Tuntutan Lingkungan
dari Siklus Metroseksual
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T:selain di rumak, ada perawatan dari tempat lain gak mas?

Ya iya dong, paling gak dalam satt minggu biasanya seya dateng ke
salon unuk crambath, facial, manikur den pedikur, sclain polong
rambut tenlu aja. Yoh sekiter 500 ribu-an kal: ye harganye di salon.
Sclain kesalon, seminggu sekali saya juga berendam di bath tub. Enak
deh badan jadi relax kalo berendem. Biasanya sih sekali berendem,
sekilar 45 menitan lamanya. Abis berendem linggal tidur, apalagi kale
pake aroma terapt kayak kamar sayn. Pasti jadinya makin relax.

Kalo untuk olahraga, cuma ke fitnes aja mas?

Gak juga, saya jugs sering joging, sering juga golf apalagi kalo
partnemya asik, sama saya jupa sering maen boling ama temen-temen.
Kadang-kadang kalo ada waktu biasenya juga suka arung jeram di
cilank. Lumayanlah lemyatla banyak juga olahraga saya. Panlesan aja
ya kalo ampe ngabisin 2,5 juta tiap bulannya

T: kalo ke kantor selala hawa apa aja mas?

Biasanya hp, yang merck sony ericsson, {as Feragamo Salvaiore saya
yang tercinla yang isinya dokumen-dokumen, handuk kecil, T shirt
dan dasi cadangan ama PDA. Th kantohg biasanya eda sisir, penyegar
mulu, saputengan ama permen yang mint Eh, HP saya cume punya
salu nomor, lapi handsetnya sth sering ganti, minimal 3 kali dalam
sotu iahun ini.

T: Kalau abis ngantor biasanya tangzang pulang gak mas?

Jarung sih yang longsung pulang, biasanya saya seringnya ke kafe
alau lounge holel. Soalnya biasanya pulang keja masih ketemuan
juga ama klicn nah disitu biasanya bisnis suka jalan. Kalo saya sih
snkanya di lobby lonnge Hotel Shangri-La, Hote] JW Monol, atae
Hotel Mulia. Kodang-kadang juga di coffee shop yang berlokasi di
plaza seperti Starbucks atau Coffc Bean kalo untuk urusan bisnis, tapi
kalo untuk gaul ama temen-tancen biasanya saya ke News Café
kemang sini.

T:man tau dong mas, kenapa mas bisa jedi berpenampilan kayak
sekarang gini?

Sebenernys sih dule  waktu kecil, kursng terlarik ama masalah-
masalah kayek gini. Tapi dulunya emeng ya ite tadi nemcnin
keluarga, kaka untuk belanja. Paling-peling dulu waktu keeil, urusan
kebersihan yang paling dilekenin ama orlu jadinya saya lerus
menampilkan dird yan gbersih.

Waktu remaja sih oda keinginan untuk tampil lebib dendy ato klimis
gini, tapi dulu agak-agak malu, baru dikit lagian.

Mulat saya benr-bener terariknya sih waktu kerja dulu di singapur, Di
situ saya kan sering sakit-sokitan, lerus saya cari jalan giman carenya
untuk sehat, gimana carenya supaye lcbihk AL Apalogi kayaknya
dengan it bedmnnya, orang bisa jadi lebih sukses. Kayak di iklan-
ildan dch, yang keiintan sukses itu pasti cowok yong badannya [it,
bugar gitu. Semakin saya pikirin, kok begitu ya, akhimye saya
ngelialnya ya begitu itw, semakin fil sescoreng, maka dia akn semakin
sukscs Makanya sayn harus terlihat fit ama seger, bugar tiap sazat.
Caranya gimana? Ya dengm ngejalenin hidup kayak gini ini, hidup
jadi lebih relax dan nyaman.

Jodi pok bisa Wwh kolo urusen perawatan badan coma boleh cewek
doang, soalnya kan denjgan ngerawat badin kita, maka kita jadi makin

Fase Metroseksual dari
Siklus Metroseksual

Proses komodifikasi
tubuh: kesadaran memiliki
modal

Sosialisasi nilat kebersihan

Karakteristtk metroseksual

Citra tdeal melalm tubuh
Sosialisasi citra 1deal media
massa
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buger.

Kelo dulu sth sisah untuk tampil kayak sckarang ini, dah malu susah
lagi dapetin berangnya. Nah kelo sckarang , kila jadi lebih gampang
dapetin barang-barang. Udah pitu banyak tklan-iklan yang nampilin
cowek-cowok yang schal buger kaysk saya imi.

Kaleu sgjak tshun 2000sn sampai sckarang ini, mungkin karena
banyak rmmcul iklon produk-produk tubub untuk cowok-cowok, jedi
snya mulai mekin tatardk wtuk membeli produk i, apalagi  di
lclevisi sangat sering kita nonton bintang-bintang cowok yang dandan,
harum terus keliatannye sukses, jadi saye makin lertarik.

sekarang ini emang udsh bukan jemannye lagi kalo cowok-cowok gek
rapib, kusem... sekaranp ini cowok mesti ikut perhaliin masalah badan
juga. Scalnya kan badan bisa jadi modal untuk pekerjamn kita. Liat aja
kalo dia model, die mesti terus jaga penampilannya, terus mesti fil..
nah metroscksual itu kan_sebenernya cowok-cowok yang jadi lehih
merbatim penampilannya, karena kila udsh sadar kslo pensmpilan ilu

penling.

pak narsis kok, Cuma emeang kareng waoktu ama umnp yang kita abisin
buat wussn badan lebih banyak dari yong munglan di abisin ama
cowok lain, makanya dibilang narsis,

Padahal sih tiap oreng butuh dandm. Sckarang i tiap orang
berdendan iiap saet gak peduli tmpat dmmna, yang penling kelialan
bagus. sckareng ini emang udah buken jemeannya leg kelo cowok-
cowok gek ropih, Kusem.. sckarang mi cowok mesti ikul perhatiin
maselah badan juge. Soslnys kan baden bisa jadi modal unmtuk
pekerjean kila. Liat aja kalo dia model, dia mesti terus japa
penampilannya, terus mesti fit.. nah metroseksual ilu kan sebenernya
cowok-cowok yang jadi lebih merhatiin penampilonnya, karena kitn
udah sadar kalo penempilan itn penting

Contchnya saya, scjek saya melakuksn dandnn ini, saya jadi Ichib
pede ama sehat bangel. Badan rasanya enek, jadi kita lebih produktf
dalam kerjaan kita.

Sosialisasi media media
massa

Pencitraan tubuh sebagai
komoditas

Proses komodifikasi tubuh
identifikasi diri sebagai
bagian dari metroseksual

Fase metroseksual siklus
mefroseksual

Proses komodifikasi tubuh:
identifikasi diri sebagasi
bagian dan metroseksual

Dampak metroseksual

Komodifikasi tubuh ..
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Transkrip wawancara Informan B

Transkrip wawancara

Konsep yang
digunakan

T:Bisa tolong ceriterkan menpenai dirinya,mas?

Snya berusin 31 tohun, suku Minang, saya dulu tinpgel di Surobaya, baru
umur 13 saya pindah ke Jakarta. Saya ini ansk perlama dari 3 orang
bersaudsra, saudara saya laki semuanya, Ayah saya dulu adalah pengusaha
kayu yang besar dan punya 4 pengolahon kayu yang berskala besar. Thu saya
ibu rumsh langga. Sast ini saya sudah menikeh dan memiliki sals anak.
Dulu sebelum nikah sempet sckolah di Amrik (--Amerika Serikat-—-) untuk
gelar 82 Ekonomi. Sanl ini saya bekerja sebagi penerus useha koyu ayah
saya. Dan biasanya penghasilsn saya 20-30 juta parbulannya

T: kalau tentang kelnarpa mas pimana, keluarga mas wakiu kecll dufu
maksudnya?

Keluarga saya dari minangkabau, dulu dateng untuk cari kerja, untungnys
sukses besar, jadi bisa kayak sckarang mi. Keluargs saya int mumgkin bisa
digalongin_jadi keluargn vang sda di_tinpkat atas, soelnya emang dari dulu
kita udah kaya den udah dar dulu kits udah idupnya berkecukupan terus.
Tapi walau udah deri dulu kayaknya, kila enak-snak nya nih dari dulu selala
dididik untluk disiplin veng ketat. Dari kecil saya dididik dengan sanga(
ketat. orangtua saya dari dulu ketat banget, apalagt yang menyangkul urusan
pendidiksn.  Says sama adek-adek saya selalu di awasi lisp hari yang
leniang sekolah. Tepi sejak saya sekolah di Amrik, udab lopggor, mungkin
dirass udah bisa ngatur sendiri sih.

Kedua oremgiua saya mengedepankan pendidiken sebagai salu moda] yang
utema bagi diri anak-snaknya, jadi hampir scmua enaknya mou mengejer
pendidikan yang tinggi.

Selain i, dani kecil, saya juga selalu ditekenkan untuk tampil rapih, dan
wangt. Tbu saya dan keeil ngojari mest mesti tumpil bersth dan wangi. 1bu
duln suka marah kalau saya iclat mandi, jadi saya selalu jagn kebersihan
ama selalu bntuh wewangian. Kalau gak salah sih sejak saya kelas 3 SD
saya udeh raejin pake wewangian, awalnya Cuma pake bedak, trus lama-lama
pake deodorant ama parfum, abisnya ya it tedi, ibn saya pasti marah kalan
sayn gak wangi.. padahal saya gek pergi kemana-mana, cuma di nimeh

T:Kalan mas sendiri udah dari kapan tampil rapih begini mas?

Saya sudah lama tarmpil chic den wangi. Menwut saya Tampil
foshionable, segar dan wangt buken hmys dominnsi wmmita. Laoki-laki juga
harus, Tiap hari saya bise sampai menghabiskan wakin setengah jam di
kamer mandi. Walau begitu, bangun pagi sckitar waktu subuh tidak terus
langsung mandi. Kebersihan dayi ujumg rambul sampai kaki saya perhalikan
betul. Untuk mandi saya memakai Dove, sedangken untuk rambul memakaa
sampo perawalon khusus, Intergreen. Bagh saya Kebugaran tuboh adalah
prioritas Urutan prioditas Jain bagian (ubuh yang saya anggap penting adatah
kebetsihan mubwet dan gigi, rambud, kulit wajsh, tobub, kukn doo orgen
pribadi,

Untuk deodoran dan aflershave, saya menggumaken Tommy Hilfiger, juga
Bvlgui Scrub wojoh don tabuh, memakai keluaran Australia, Simple,
sementara uolek wrusan eat rambut, L' Oreal Sumblock dan face moistunzer-
nya meek ROC, keluaran Swiss. Tiap bulan bisa Rp 1-2 jula umtuk
konsumsi produk perawaten. lsin saya biasanya yang mengurus segain
kebutuhen itu. Namun, saya kernp juga punya wakiu untuk belanja sendiri,
biasanya 1-2 kali tiap bulan.

Latar belakang
keluarga

Latar belakang
pendidikan
SSE menengah keatas

SSE menengah keatas

Sosialisasi nilai
pendidikan dalam
keluarga

Sosialisasi nilai
penampilan oleh
significant others

Fase mentkmati
kebtasaan siklus
metroseksual

Dukungan istri dalam
fase metroseksual

Komaodifikasi tubuh ..., Nurul Robbi Sepang, FISIP Ul, 2008




T: untuk perawatan, sering ke spa, atan klub-klub kebugaran gak?

saya suka dalang ke Paras di bilangan Pondok Indah. Saya bisa mcnikmati
lubuhnye dipijat, karena untuk relaksasi dan menghilangkan stres. Mandi
sauna juga soya lakukan di sana. Pengeluaran sekali ke spa bisa sampaij Rp 1
Jula.

Ads salon lengganan saya di Jakarts, Lu vaze, Green Door dan Peter
Sacrang, hiasapya saya kunjungi hampir tiap akhir peken. Bukan cuma untuk
gunting rambul, lepi juga mengecal rambat, facial treatment serta menikur-
pedikur. Ongkos yang saya habiskan hampir sama untuk ongkos ke spa.
Uniuk kebugaran tubuh, Saya menjadi anggola di Executive Club, Hotel
Hilton Jakarla, den rtulin ke sana untuk fitnes seminggu sekali. Dengan
frekuensi yang sama saya juge suka joging. Total untuk kebugaran tabuh ini,
saya bisa menghebiskean dana hingga Rp 1,5 juta tiap bulan. Saya juga
sclalu punya waktu bertandang ke kafe alau colfe shop hotel jadi tempat
kesenangannya untuk bertemu klien dan membicarakan bisnis. Paling sering
di Hotel Mulia, paling tidok seminggu sckali. Kalau untuk refreshing, Saya
memilih Bugs Café di Pondok Indah,

T:Gimana dengan baju atan pakaian mas?

Saal di di kantor atau keperluan bisnis di luar kantor, saya memilih kemeja
Ceruiti alan Hugo Boss untuk menunjang penampilennya. Jes Giorgio
Armmm, dasi Bvigan altou Boss, den pentolan lebih sering sayn johil di
lmmpgonen tukong jahit saya sendiri dengan harga sekiter Rp 15 juta

T:kenapa sih mas seneng tampil chic, wangi seperti mas bilang

tadi?

Yang tadi itu, awalnya karena ibu saya yang ngebiasain saya untuk lampil
kayek gitu. Dan mulai cuma mesti wangi ama bersih, kelenisan jadi seneng
danduon. hehe, pengennya sih dule jadi model.

Sciclah beranjuk dewesa saya ini, judi lebih sertng memperhatikan
penampilannya jugs, bukan cima mamakal wewangian, tapi saya akui sring
berkaca depan cermin. Don dari seluruh keluarga, hanya saya yang  kayak
gini Saya bersikap demikian karcna ada keinginan dalam dird untuk jadi
model.

Mungkin kerena waktu kecil itu udah dibiasam repih, wangi, jadinya wakiu
SMA keatas, sayn jodi terobsesi sama kebersihan amo keropihan {ubuh.
Makanya untuk ngedukung itu saya sering ke Spa alau pusat perawatan
lubuh

Sclein tammpil wangi ama chic, saya juga sangat ngikuli perkembanpan
fashion. untnk urusan fashion, dulu ilu saya selalu ngikutin apa yang
ngetrend, yeng ada di majlah-mejalah. Cuma sayongnya dolu fashion uniuk
kita cowak-cowok sanget jerang, paling gmiv-gilu aja. Gok terlalu
berkembang. Sekareng ini udah lebih maju dari dulu kalo urusan fashin
cowok, Sckarang kita jadi lebih berani lempil dandan dan bergaya..kalau
duln udah kayak sekarang, wah mungkin saya belanja tiap hari... lagian duit
kan kila punya..jadi ya pasti belanja terus..,

sekarang sih saya lebih tau diri, gak keyak dulu yang main asal-asalan ikuten
irend aja. Mungkin juga kerenn eda istari yang ikul memperhatiken mana
yang cocok unluk saya.. lapi ya obscsi untuk selalu tempil necis letep, kan
sckaltan wnwk pekerjaan juga menunjang, kalau ketemu rekan kerjo atan
pengusaha lain, kan melu kalo kita gak keliatan bonafid, gak meyakinkar.
jadinye va itu larinya beli birng-barimg yang mewah, mma paling baru
yang tentu aja pake persetujum istri dulu Tapi persetujuennya bukan bolch
beli ato gaknya tapi lebih pada cocok apa geknya..

Fase metroseksual
dalam siklus
metroseksual

Perau significant
others dalam
sosialisasi nilai yang
mendukung
pembentukan gaya
hidup metroseksual

Sosialisasi media
massa dalam
pemilihan fashion

Fase tuntitan
Iingkungan dalam
siklus metroseksual
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T:halau begitu mas ini metroseksual dong?

kalau saya dibilang cowok melroseksuat sth emang bener, iya kok, saya juga
nperasa bepitu. Kan nilai plusnya banyak, bisa lebth menonjolkan diri saya,
{emen-lemen saya jadi banyak, crang lnin juga ngelial snya cnak,,jadi ya gak
ada ruginya. selain itu juga sayn emang seneng kok kalo dibilang
melroscksual, berarti saya ini up lo dalc orangnya

denpan bergays seperti sckarang ini, saya bissa-biass ajo, orang gok ada
perubahan kok ama dulu waktu belom ada istilah metroseksual. Kan dari
dulu sampe sekarong sayn udeh tetkena! tukang dandan, prie necis
gilu jadinya ya sckarang cuma Iebih bebas aja, gak kayak dulu masih jarang
cowok-cowok yang mau keliatan necis, takut dikira bencong. Sekarang sih
udoh banyak dan gak takut lagi, apalagi sejak ada si Beckham, wah jadi
kebuka wh mata selurth dunia, kelo cowok ilu emeng scharusnya tampil
kayak dia. Kan banyak cewek yang tergila-gila juga kan

T:Sehenernya metroseksual itu apa sih menurut mas?

Hmhmhm ..metroscksual itu cowok-cowok yang dandapan ala cewek, tapi
bukan bencong, buken homo jugn. Tapi lebih pads penampilannya rapi,
klimis, chic, wangi.. trus tergila-gila ama penampilan, kebugoran, kesehatan,
ama punya fashion taste yang Keren. Kita ini bisa diibaratin  kayek ayam
jago yang tajinya kila warnain, kita hias jadi mengkilal. Telep ayamn jago
yang hebat lapt punya aksesoris tambahan yang bagus. O iya selain ilu kita
itu selalu np dete, gak maa keunggnlan untuk ursan pmumpﬂ:m, unluk
msankemewnhan Kal

murn. 30§

| mie vl s if
;mmxum_aimﬁw_ {. Padahal sih bukan.

T:tapi kenapa milih jadi pria metroselisual mas?

Hmhm . milih sih gak juga ya, kebetulan aja saya ini emang senengnya
rupih, lempil cosmo gitn, seneng gl kemina-menda, ya emang cocok
bangel ama idup saya sckarmg im. Banyak lho yang pengen jadi cowok
meiroseksual kayok saya ini, tapi butuh modal yang banyok, pergaulan yang
lus, gak cuma sama satu golongan aja, lapi lebih ama golengan atas. Punya
modal dan akses kayak saya gini kan asik . usaha apa aja jadi lebih gampang.
Karena kita itu butuhnya kemewahan ama terus updae penampilan kita ini,
makanya gak salah kalo butuh biaya banysk. Wajar-wajar aja kita ngabism
duit kita aman wakiu kita untuk urusan penampilan. Asal kita emong punya
usngnya, ya kenapa juga gak kita pake nntuk kepuesan kita, keinginan kita,
Tapi kalo cuma punye duit dikit, gak bisa lah jadi kayak kila gtni..ntar
nombokinnya kelewat banyak. Bisa gawal tuh..

Scbenemya sih jedi cowok melroseksual ini sebenemnya kalo dipikir-pikir
repot juga lho, kita mesli liap saal merhatiin badan kita, merhatiin muka kita,
merhatiin baju kita, udah cocok belom, ada yang kurang gak? Jadi kita itu
fokus banget ana din kKila, kita sader kalo dini kita ilu penting, mesti dijaga,
mesti lampil yang keren, mesti didandmin, Kalo cowok-cowok lain mana
pemah kepikiran sampe kayak gilu, sampe mesti mikirin bajunya, dasinys,
rambutnyn, kayak kite gini, wih susah lho.. kadang-kadanp suke sebel juga,
kok kita repot bangel. Tapai emang mesti gitu penampilan kita.

Kalo late gek tampil gim, ntar gek pede, kerje jedi gak bapus, ngrasa ada
yang jurang terus. Tampil kayak gini ken bisa bantu kerjaan juga, bisa dapet
rclasi-relasi yang kalo ngeliat kita ini jodi tau kita levelnya dimana. Jadi gak
mungkin relasi kita yang ccek-ecek. Pasti relasinya juga yang lcvelnya gede.
Untuk gity, rasionatnya sth kita harus mertehanin  diri kita yang begini im,
jangan smmpaikita gak dapet klien yang bagus cuman karenma kita gak
mampilin yang keren, kumel, gak rapih. Kao pengermya bisa dopetin kerjean
yang besar, kita jope harus tampil besar. haarus sesuai ama sitiast,

Identitas sosial sbg
seorang metroseksual

Komodifikasi melalui
citra tubuh
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Waloupun sering juga kita diliatin ama orang-arang lain, kalo lag jalan di
mall gin, mungkin mereka mikirnya kok kita dondan banget, kayak cewek
gitu, padahal sih mereka aja yang gak tou pimana enaknya tampil begini.
Kalo dibilang kita ini jaditn badan kita asel, ya emang betul juga, soalnyae
kale gak dandan gini, sayn ngerasanya saya gak bakal bisa kayak gini.
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Transkrip wawancara Informan C

adalah  anak ke 2 dari 4 bersaudara, adik gue salu orang
peranpuan sedmgkean yang lain lald-laki. Tempal tinggal gue
sekarang ni  di wilayah kcbayoran Baru, dan sasl ini gue udah
berkeluarga dengan memiliki 2 orang enak.

Keluarga gue duly, orang tua gue itu esal sukunya Minahasa, dulu
metcka bekerja sebagai pengusaho rumah makan. Sedar kecil, gue
selelu ditekankan oleh kedua arangtua umtuk mengukur diri dengen
kepemilikan maleri atsu usng, QOranglua pue szlale nyoruh gue
untuk fokus jadi orang yong kaya Yang dipentingin dan dulu kalo
ngomongin cita-cita nih, selalu punya rumah yang besar, mobil
mewsh, pokoknya yang kayak gitu-gite

Pendidikan lerakhir gue edalah S| ieknologi informmatika. Sempet
sth pengen ngelapjubn untuk S2 topl gok penpen kulishnye,
pengennya dapel gelarnya aja...hahaha

Sckarang ini gue kega di bidang IT. Di rumah gue bual-buat
soflware (-piranti lunak} dan pue punya kantor, kantor konsulten
icknologl informatika Tiap bulan, dari gaji ama dari pemnasukkan
lein, gue biss dapel 25 jula mupish. Lumayan kan, gede
yan.. haheh. ..

T:mas, menurat mas pepampilan mas gimana, bisa kasih
komentar gak tentang penampilan diri mas sendiri?

Penampilan gue? Oh metroseksual gini? Gue sih ngeliat din gue
metroseksual banget apalagi kalo dart segi penampilan, Bagt Gue
ini penampilan sangal penling. Apalagt di Indonesia yang menurut
gue, ...begini Tho rata-rala orang periama kali melihat penampilan
baru deh bisa ormg itu menerima kila

Bokap (ayah) gue yang sclalu bilang wntuk jaga penampilan, Gue
kasih contch gini deh bokap selalu  bersikep rapih  den
menyesuaikan diri dengan pekerjasn. Pemnah, bokap dulu waktu gue
kecil, pergi ke tctanggs beda empat rumsh, tapi bajunya kemeja
batik, rapih gita dch. Nah sekarnmg i gue jadi kebawa rapih,
contolmya gja Gue ini selalu menytapken dast dan kemcja dt mobil,
schinggn ketika berlamu klien, gue bisn cepat menyesunaikm di.
Meski penampilm baik, yang diajarin dia (ayah) adalah kepala
harus "berisi" agar klop dengan penampilan.

T: ohbegitu, tras katanya tadi baru pulang dari spa yaa. Bisa
ceritain gak mas, alasannya pergi ke spa gitu?

Menurul gue, orang itu abis bekerja keras harus bisa nikmati dulu
ual diinya. Gue juga gilu, gue menikmati hasil dengan
memanjakan diri. Jlu yang periama, yang kedua gue jupa merawal
badim apgar merasa rileks, segar, schat, nyaman, menarik, wangi dm
rapi. Gue ke spa rata-rala schulen sckoli. Gue merasa npyaman dan
segar kembali setelah tubuh dipijiti, mandi sauna, creambalh, dan
refleksi. Tapi, kok agak-agak susah yaa nyari spa khusus pria di
Jakarta.

T: kalo uptuk gaul juga ke spa bareng temen-temen gak?

Transkrip wawancara Konsep yang digunakan
T: Mas, bisa tolong ceritain gak tentang diri mas?
Guc lahir di Jakaria 35 tshun silam,sclalu tinggal di Jakarta. Gue {464y belakang kelvarga
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Gak pemnah (h, gue ke spa bareng temen, paling kalo untuk
bersantai sambil kelemu klien, gue suka ngopi di Starbucks yang
banysk di jakarta ini, ama jaringannya terschar luas, atau nongkrong
di Blowfish yang berlokasi di seputar Mega Kuningen Jakarta,
minimal sckali scrninggu. Peluang bisnis bisa lohir dari lempat-
tempal scperti kaya cafe ato coffeshop gilu.

Memmi gue sclam kemsmpuan olak, dunia bisnis juga
membotubkan sosck yang menarik, schal dan bugar. Jaga
penampilan ilu penting, mesti detsil ngelialmya kayak kuku gitu
mesti bener-bener. Kuku-kuku harus terawat dan bersih. Kuolit
mulus. Rembut lerpolong rapi. Badan wangi. Gigi repi dan putih
kercna rajin menggosck pigi serta memakai dental floss secara
teratur. Sernua itu merupakan bagian dari tnlutan dunia kerja.
Untuk ngerwat rambut ini nih, gue biasenya ke salonnya Peler
Saerang atau Skin Tech, minimal sebulan sekeli ini. Biasanya sth
sekali dateng gue bayarnya sekitar Rp 500 nbu-1 juta.

Gueini sangat detail layak percmpunan dalam merawat fubuh, mulai
dari kepala hingpa koki, bahkan memskai krim malam sebelum
tidur. Gue juga binsanya rata-rata 1-2 jern menmghabiskan wakin
untuk ritual pegi sebchum berangkat ke kantor, mulei dari mendi
SEMpe UrusEn TNyama-nyamam baju, nyocok-nyocokkin biar
maiching gitn. Dalem tas gue mi selan perlengkapm ketje, jupa
ada sisir, parfum den fip gloss. D1 akhir pekan, riteal memmjakon
diri Iebih scru, berendem di bak mandi bisa 30 menit lebih, Pakai
aromalerapi dan sabun cair yang dilarwtkin di air. Sambil
berendam, gue biasanya baca-baca sambil ditringi musik. Kadang-
kadong sampai ngantuk dm jatuh tertidur.

Gue selalu melikat behwa kebiasaan gaya hidup sckarang ini lebih
pada tuntulan alas pekerjaan dan amtwan lingkimpan. Schagaimana
gue dibesarkan, gue selale memperhatikan apa yang tampak dami
luar saja yeng penuh denpan kemilsu dan kemewahan, itu yang
dikatakmn bagus, yang seperti itu yang ditcrima oleh masyarakat.
Jadi gue emang bertyjuan untuk mengejar kemewshan il Nah
depgan gaya gue yang sekarang ini gue udah bisa munjukkin kalo
gue ilu emang orang ya mewah gitu. Udah gitu dalam pekerjaan kan
emang kita harus tetep nunjukkin bahwa kita punya tuh modal dam
kemompuan. Dengmn pake baju yang mahal, pake mobil mewah,
orang-orang skan Icbih nerima kila. Kita jadi dipercaya mampu
untuk menjadi rekan.

Dengan demikian menurut gue ini, bergayz hidup meciroseksual
memang harus dijalankan kerena adenya tuntutan lingkungan dan
juga pekerjaan,

Gue ceritain nih ya bahws sebenamya dulu gue lidak pemah
mengeanggap penting masalah penampilan, ketika gue mulai bekerja
puc baru mulai mengikuli kehidupan yang bergaye melroscksual
inl. Awalnya waktu masuk kerjs, guc diparkenalken oleh teman-
teman dan kanlomye dengan dunia yang sekarang pue jalani ini.
Selanjuinya, gue mulai menyukai dengan gays hidup yang
demikian. Jadi dulunya gue tidsk pemah menganggap penting tuh
urusan dengen pepampilan, perawatan. Mulai itu sekitar 9 tahun
lalu, sewaktu gue mulai bekerja, Waklu itu temen-temen kanlor
awal ngujakin  untuk dugem-dugem gitu.. trus disana gue pertama
kati ngcliat kok penampilan guc yang palmg kuccl yaa. Udah gitu di
kantor sendir, guc keliatan agak-agak culun gitu.. padahal dulu gue
udah punya uang yeng cukup tho.. kok gue nperosa agak-agek
kucel dan gak banyak temen yang mau main ama gue, Nah sejak ke
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dugem iu guc baru kenal deh ama kehidupan kayok gitu. Trus
temen jugs ade yang kasth tau gue gimana cara dandon yang pas.
Eh.. pas guc ngclakuin itn..belanja maksudnya, ama pake baju-baju
bermerk, banyak temen yanp mulai dekel ama gue. trus juga gue
Juga jadi lebih pede

Karena perubshan lingkungan terhadap din tersebut, pue im mulai
mengikuti gaya hidup metroscksual. Abis itu, gve jadi mumnjnkkin
bahwa gue ilu hisa berada dalam lingkungan itw, jadi gue terus
mendmdani diri gue seperti sckarang ini, epalagi emang keluarga
juga kok keliatan seneng kalo gue nunjukkin gue bisa beli barang-
barang yang mahal, tampil bersih, wangt

Dengan menjalani gaya yang sckareng ini gue merasa lebih

dipandang oleh orang-orang. Untuk memperichankan anggapan

itu, gue rela kok kerja keras dan terus menjalani kehidupan kayak

sekarang.. soal beneran deh beda ama dulu. Nah gue jadi negeliat

begini, kalo gue meu dihargai ama dipendang terus ama orang

kayek sekarang ini, maka gue rela menjaga penampilan ama badan

guc, kan itu semua asscl. Jadi umtuk ke depan lebih

mengunhmgkan buat gue kalo gue tetep ngejaga assel gue ini.

Kan scsnet ama moto hidup gue yang sclalu mengutamakan kerja
keras den juga sngpapan bahwa sesuetu it hsrus sda harga, gue
npetihat gak epa-apa kok pengeluaren besar, tidak menjadi masalah
asz] bisa mendatangkm keuntungan di mase depan.

T: wakta mas awalnya tau paya hidup metroseknual gini, mas
tau infonya dari mana Iagi mas selain dari temen. Referensi
barang-barangnya dari mana aja mas?

Awalnya sih saya nanya-nanya ema temen-temen, tapi lama-lama
nyari info sendiri, gimana bisa tampil menawan gini, bisa lampil
oke. Ya akhimya ayarinya dad medie-media, bisa dari radio, dari
Livi, majalah, koran. Tapi seringnya sih dari majoaish, dan St gue
banyak dapet masukkan lentang barang-barang yang gue pake ini.
Perlama duju sib kagel juga, kok mahat-mahal yga, tap terus saya
coba aja satu satu beli, kok gue merasa oke, terus mikir lagi, mampu
gak yaa., tapi emang dasamya kalo udah pumya uang, udeh deh, kita
puas-pussin gja. Gek mungkin kalo gue dari yang kalangen gak
mampu bisa jalmin ini Minimel mesti menengeh {sh.. neh gue ini
kan orang yang bisa dibilang dan keluarga mapan, kelasnya juge
kelas alas kayaknya. Jadi yoh ikul-tkulan perlama kali trus jadi
akhimya jadi yang paling getol,

Majalah ilu juga kalo ngash iklon bener-bencr membuai, apalagi
majalsh-majeleh luar, wih bisa ngiler kita ngeliatnya. Ngelial
cowok-cowok panteng mapan, metro (metroscksual) gitu
digandrungi temen-temen, cewck-cewck, wah asik dah.

'T: maksudnya gimana mas?

lya kita bisa ngiler, pengen bangel jedi merckn itu, biso punya
banyak temen, banayk cewek-cewek. Yang penting mesti mapan
duly, benehin penampilan, terus bisa deh kila jadi kayak mercka.
bukan ngiler pengen ema mereka...gle Tho..gee masth normal
kok..cmang sih banyak yang bilang metroscksual ilu kok kayak
bencong gilu, padshala menurut gue nih, metroscksual itn gak
bencong sama sckali, penampilennya aja yang cman klimis,
kesannya licin, mengkilap gitw, tapi cowok tulen. Udah gak musim
deh bewokan, pondrong gitu jadi idola, sekarang jamannya yang
bersih-besrih,  mengkilap  vang  digandrungi, kayak  goe
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gini..hahohaha,

Lanjut logi nih, pokoknya kalo guce sih paling sering ngedapetin info
tentang metroscksual itu dari temen ama dari medie, majalah gito,
ama internel, T dulwe.

Kalo sckarang sih  gue minta tolong ama bini gue, ngelialain, ama
nyariin info barw.. dia jupa seneng kok, seneng ama yang kaya
gily, jadi klop lah.. gak ads yang ngerasa salah. Maleh saling
dukung gue, untuk lerus ngejalanin gini, Abisnya dari kepa) dulu,
guc udah kayak gini juga sih, jadinya emang bini gue gok pernah
ngalamin gue yang gak kayak gini. Jadi ya dia terima-terima aje
Kalo gue pulang dari mana-mana malem gilu , juga dia fine eja, lapi
emang biasanya gue kasih tahu dulu

T: udah jadi metroseksual gini, mas perasaannya gimana nih?
Perasaan gue sih sebenernya pek kayak ade perubshan. Cuma ya
imtadi, gue ngerasa lebih diterima aja ama orang, lebih welcome
gl orang-orang ama gue. Yaa jadinya gue scneng lah. Jadi makin
pengen diterima orang banyak, jodi makin dandan. Makin tampil
necis, mesti update teus ama fashion ama gaul. Kayaknya banyak
ya yeng mesti dikerjain jadi metroscksual gini. Padahal enggek kok,
cuma mesti telaten aja merhatim badan kita, mesti tau mana yang
mesti dirawat, mena yeng mesti dikurangm, ditambah. Pokoknya
telaten mjo. badm kile juge gak masalzh kok.. ya asnl kita bisa
dapet untung ke depannya, kita nikmatie aja duly, jalanin aja duly,
walo harus ngeluarin wakiu ama uang yang agak banyak.

Sosialialisasi metroseksual
oleh peer-gronup dan media
massa

Peran istri dalam mendukung
gaya hidup

Identitas sebagai metroseksual
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Transkrip Wawancara Informan D

Transkrip wawancara

Konsep yang digunakan

T: siang mas, bisa ceritzin gak mas sekitas tentang dirinya,
keluarga mas, apa aja deh, yang mas bisa ceritain?

saya ini lahir dan besar di Bogor 37 tahun lalu. baru sclaler 10
Lahun tinggel di Jakaria Aysh saya suku Sunda sedengkan ibu
Belawi. Saya merupakan anek timggal. Ayah ibu saya kerjanya
jadi  pedagang tenaman hias, dulu sih sempet meamiliki
perusahaan yang sungul besor dengen  karyawan seboanyak 25
orang, lapi wakiu krisis tahun 99, jadi mundur, gak sebesar dulu
lagl. Walaupun gak ambruk.

Karenn sayn ini anek tunggal, jadinya ayah ama ibu saya manjain
saya bangel. Dan kecil dibiasain selalu dikasth ini ity terus, kalo
pengen sesuatu selalu dikasih. Bener-bener dimanjain banget
deh..

Sekarang ini  saya linggal di daersh Kemang dengan islsi,
Pendidikan terakbir adalah S1 ckonomi dari perguruan linggi di
kola Bogor. Pekerjaen saya sckarang adalah kepala bidang
pemasaran (Head of Marketing) wilayah Jakarta di saleh satu
perusahaan komputer {emama Sedangken penghasilen saya liap
bulan 10 juta rupiah.

T: Menurut mas, gimana nib ngeliat penampilan mas sendiri,
bisa tolong dijclasin gak?

Penampilan itu mesti kila lint scbagei satu hal yang paling
penting, menurul saya, jadi kita bise liat seseorang sukses gaknya
bisa jadi lewat pcnampilan. Kelau saya bilang sh dengan
merhatiin penampilan kita bisa lebih ngelial dan tau tentang dini
kita sendini. Makanya saya pake baju yang kayak gini ini.

Suya ini scbenamya  gak sengaja suka ame produk-produk
seperli Guess dan Next, cuman karena saya pernah liol 1dola saya
pake baju merk Guess ama Next, makanya saya jadi koleksi.
Untuk cclana saya suka memilih G2000, meski sering juga
menjehitken sendiri. Untuk jas atau jaket, saya memilih Cerrun,
MNexr atan Huge Boss. Jam suya memilih yang besar dengan
merck DKNY, Guess, MNext, Nike dan Casio. Kacomata
simglasses- saya pakm Qgkcley. Parfum yong digunakan, dan
dulu saya konsisten memaka Fahrenheil.

Saya jupa mempunyai tiga pasang pakaian tidur dari Jockey yang
sclalu saya pakai, meski saya ke luar kota. Untuk cclana dalam
saya memilih yang jenis boxer merek Next, Jockey, Homme atan
Calvin Klein Untuk sepatu snya memilih make sepaty Next
untuk yang resmi dan Adidas alau Nike untuk yang sportif.
Scbenemya saya lidek melihal ek, tapi produk memang long
lasting.

T:Emang idolanya siapa mas?

Idola saya Ian Tharpe, ilu wh perenang Aussy {Ausiralia). Saya
dari dulu pengen jadi kayak dia. Ilidupnya keliatannyz kalo ssya
lihat di tivi asik banget, dikcrubutin benyak cewek, presiasinya
ada, asik deh. Mekanya suys ngidolain bangel. Kalo lagi liat
tayangan {entang dia di tivi ato lipulan tentang dis di koran alo
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majalah, saya langsung beli deh itu majaleh ato koran. Saya
langsung lialin, dia pake baju apo, kacamatanya opa. Langsung
saya liru deh biasanya. Dig itu jadd sumber bagi saya unluk
urusan penampilan. Saya paling sering ngeliatnya ke
silu,walaupun ada juga yang saya pakc alo beli yang bukan
karcna dia, tapi dia ity jadi referensi utama saya. Tapi ya dari tivi
ato majalah sth ngeliatnya, belon pemah ketemu Jangsung
Pengennya sih ketemu Jangsung. . hehhhehehe

T:oh gim, kalau tadi kan pepampilan, kalo untuk
perawaiannys sendiri bagaimana mas?

Hmhmhmh, Perawslan, bagi saya sangat penting. Bahkan, saya
mengaku nih, kalau nysnpkut masalsh perawatan tubuh, saya bisa
malu sendiri. Saya memiliki perawatan mandi yang banyak
sckall, yang sclalu dimasukkan dalam las. Tiap hari saya selalu
membawa 1as punggung yang berisi perlengkapan untuk
perawalan, peniampilan serla hobi. 151 lasnya, sclain ssbun cair
yang beroma laki-laki, ada pasia gigi, shaver, dan pelembab den
produk L’Oreal yang harus dibawa ke mena-mana kerena kulit
muka saya ini tergolong kering. Bahkan, khusus intuk pelembab
saya mempunyai beberapz jemis. Memang orang bitang kayak
perempuan, atau terlalu berlebihan. Tapi, menurul sayn normal
aja tuh, hashaheha Soalnya emanp butuh sih, kalo gak butuh sth
ngapain juga.,

Di tas lersebut scbenemya sith juga harus ada sikal bedan untuk
mandi yang bentukmya kayak serupg tanpm den mudah dipakai
seliap saal. Karena saya ity kalo ngepoin aje pasti keluor keringet
yang lumayan banyak juga lho, apalagi kalou jadwalnya penuh,
maka saya harus melumpkan wakiu untuk mandi di bawah
shower dan menyikat badan,

Kalo logi cukwr (kumis dan jemggul), untuk npedapetin hasii
cukuran yang bersih, saya menggunaksn pelemsas dari Gillele
yang berbentuk gel Itu belum termasuk scperangkat alat punting
kuku satu set. untuk manikur-pedikur. Ada juga haoduk dan baju
ganli.

Kalau di dalam tos gak ada salah satu, saya panik paslinya. Bisa
gak mood.

T: Kalo olzahraga, senengnya olahraga apa ?

Olah rage yeng digeluti sejek dulu renang, kaya Tan Thorpe iy,
dulu sih ampir seminggu tiga kali bercnang, kalsu sckoranp
kerena kestbukan, saya seal ini jarang olahraga.'api, pada prinsip
saya senang semua olah raga. Makanyn kulil saya ini gelep gini ,
dani dulu senengnya olehraga diluar. Sekarang sih paling yang
rulin push up dan sit up setiap bangun dan menjetang tidur aja..

T: kalau untuk perawatan tubuh lainnya, selain olahraga,
ada gak?

kadang-kadang saya ke Mertha Tilear untuk aqeambath atau
facial trealmenmt kalau ada  wakin sekitar satu jam unluk tiap
bulan. Nomm unluk urusan rambut, saya tidak suka ke salon,
saya lebih memilih ke barber shop langgman yang cocok dengm
selera, yaitu Pax di Grand Wijaya den Citicuts & Sarmah
Building. Sebulan, saya bisa potong rambut model cepak 2-3 kali.

T: ama temen-temen biasanya begaulnya dimana?

Sosialisasi media massa

Nila: feminin dalam masyarakat
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Hmhmhm, biasanys sth kita clubbing Selain itu, saye senang
nonion di bioskop dan suka menghabiskan wakiunys dengan
berkumpul di coffec shop.

T: kalau saya bilang mas ini pria metroscksual setuju pak
mas?

Sectuju banget, emang says ini metroseksual kok, banyek yang
udsh bilang begily, emang sebepernya sih saya emang pengen
discbut gitu, ken jedi ngikut si lan Thorpe ilu. Sckarang gini deh,
saya ini kan cowok, linggal di metropelitan jakarta, trus,
penghasilan saya besar gini, mosuklah di kelas atas, walau gak
yang atos banget. Tapi masth masukleh. Gaye idup saya ya
cmeng seneng belanja, feshion update, kongkow ama temen-
temen di cafe, trus juga kerja udoh mapan. Apalagi yang kurang
uniuk dibilang jadi metroseksual. Hahaha ...,

Tapi kelau mav dirunul-rignr saya mulai menjaloni kehidopan
sebapgai mefroscksual sejak 4 lahun lale Saya menjalani
kehidupan melroscksual ini dengan maksud untuk meningkatkan
status, karcna saya melihat dengan menjadi pnia metroseksual
saya bisa mendapatkan kepuasan tersendiri. Pada awalnya emang
pengaruh temen-temen bener-bener berasa, welaupun saya deri
dulu pengen kaya Ian Thorpe itu, 1api kalo pak ada temen-{emen
yang ngasih lau ama npajak belom tentu saya jadi kayak sckarang
ini. Dari situ mulai deh jadi ketagian, abisya gak pamah berenti
sih, iklan ama berita di tivi ama majalsh juga sering bangel
denpung-dengungin  cowok-cowok melroseksual, sering bungel
saya lial di iklan tivi ato majglah, yang ngasih lau ke kila ini,
eneknya jadi metroscksual. Behkan ya itu yang tedi ity, ngikutin
Ian Thorpe itu, yang jadi obsesi saya, bukan cuma penamplan
kaynk vang di 1ivi &lo majeleh tapi juga presiusinya itu yang
hagus.

Emang sih bener saya baru mulai ngikulin irend dan bergaya
seperti sckarang ini sejak 4 tahun lalu Sebenemya saya dan dulu
pengen hidup kayak gini, tapi gek ada modal. Waktu mulai kerja
itu den nerima uang sckitar 8 juta saya mulai deh ngikutin {rend
ini

Memang mntuk menjalant yong sckarang ini, butuh biaya yang
besar, tapi saya rela. Sebenermya sih ada penghasilan yanp tidak
saya scrahkon ama isleri, saya bilang penghasilen saya per bulan
3 jula, padahal scluruhnya saya binsa dapelin sekitar 10 jula
rupish, Nah sekiler 7.5 juta itu yang saya gunain bual gaya hidup
saya. labis bageimana lagi, kalo seya ninggalin gayn hidup
seperii sckarang ini, snya keilangan banyak temen, jadi gak puas,
dan bisa-bise ngaruh ke kerjaan jugn. Jadi stress nenti

emang schenemya gak jelas alesannya apa, lapl yang pasli saya
udsh merasa puas. Dan dengan ngejalanin ini, status saya jadi
lebih terangkal. Saya seneng kalo bisa nunjukin saya mampu beli
baroang-barang mahal itw. Udsh gitu saya juga seneng kalo
penampilan saya lebih keliatan “kinclong” darl temen-temen
saya lain. Dengan ngejalanin ini, posisi saya di kantor bisa kayak
sekarang, scalnya banyak klien yang lebih memilih saya
dibondingkan dengen rekan lain.

Kalo mou diliat lagi, waklu saya masih Kecil cmang sclatu
dapelin apa yang saya mau dan dupetin apa yang bikin saya puss.
Ini terus sampe sekarang, saya herus mendapatken kepunsan snyn,
walaupim  harus menporbankan hal lain, Tapi saya sih gak
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keberalan kok, karena ya itu ladi says mernsa puas dengen jadi
kayak sekerang ini. Uniuk perawatan (ubuh ama kebugeran kan
posilif bangel kalo kila ierus menjaga penampilan ama schal.
Cuma emang mshal gja... tapi ya gak apo-apa kok , yang penting
saya merasa puas ama apa yang saya jalanin im.

T:Terus sekarang, mas puas gak ama keadaan sekarang?
Dihileng puas, ya puss lah. Temen banyak, kerjaan oke, slaus
say bisalah dibilang slatus menengah , yang menengah atas lagi.. ; . :
siapa yang gak puas dengan begini. Identlﬁk.asn status sosial
Saya bersyukur banget dengan pckerjaen ini, karena saya bisa | €konomi mengenah atas
menentukan  kepan wakie sibuk dan sontai. Saya sangat
menikmati hidup.
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